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PTNGANTAR DEKAN

FAITULTAS KTDOKTERAIV
T'NTVIRSITAS AIIDALIIS

Sefak kedatangannya lima belas abad yang silam, Islam
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW saat ini tidak hanya
dianut oleh masyarakat diberbagai negara kawasan Timur
Tengah dan sekitarnya, melainkan i"g" menyebar luas ke
belahan Asia, Afrika, Eropa, Amerika, bahkan di seluruh dunia.

Menghadapi berbagai tantangan dan krisis kemanusiaan
multidimensiond, kini kian banyak manusia mulai menyadari
tentang pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai pnpbetic transe-
dental yang dibangun dari kepercayaan mendalam kepada Tuhan
Yang Maha Esa y^ng dipadukan dengan usaha manusia
(bumanisn, tbnnntris). Mereka kini kian menyadari bahwa di-
butuhkan berbagai konsep kedokteran, ekonomi, politik,
budaya, hukum dan sebagainy^ y^ng berwawasan prupbetic transe-
dental dan nilai-nilai ini dapat mereka fumpai pada rizrm Islam.

Dalam konteks itu, Islam kian terlihat d^p^t berperan
sebagai penyelamat kehidupan manusia dari masalah dan krisis
kemanusia m nt altidimensional melalui sistem ketgamaan (re ligio a s

ysteni yang dipahami, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari secara konprehensif, yang selaniutnya melahirkan
sikap moral dan akhlak mulia.

Sungguh amat besar kebutuhan kita akan buku tuntunan
Islam dalam profesi kedokteran, terutama yang menyangkut
etika, moral dan akhlak kedokteran (medis). Ternyata tidak
banyak buku pelajarun yang menerangkan hal tersebut dan
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kuskan mempelaiari materi dan teknologi
di sampiog itu yang patut ,uga kita per-

tujuan dan sasaran seorang dokter, bagaimana
keistimewaan seorang dokter muslim, hubu-

leagm seia{/at, hubungan dokter dengan pasien

1. Bagimrna kunci pelayanan kesehatan yang me-

6enyeiukan serta apa yang telah dilakukan oleh
pedokteran dan kesehatan terdahulu, seperti al-

dan lan sebagainYa.

semakin kompleksnya permasalahan yang di-

Inanusla di era globalisasi saat ini, maka sebuah

ehh* qxtn Islam secara. inregrated dan komprc-
atnpu memberikan iawaban atas sejumlah per-

kedokteran, serta berbagai tantangan di era

omp*tya pedu dilakukan. Bahkan sangat men-
buku seperti itu. Karya DR.H.Syar'i Sumin,

akan usaha dan konstribusi penting ke arah itu,
menyambut baik penerbitan buku: "ISLAM

membangun dunia kedokteran dan pengobatan. Di samping itu
menyajikan rumusan al-Razi dengan 'TASHIQ" nya dan Ibnu
Sina dengan 'MATAN MAkHASH ATTAIII" nya, kemudian,
perkembangan ilmu dan teknologi serta praktek kedokteran di
Indonesia dalam perspektif Islam, motal dan etika. Juga di-
saiikan dalam bu.ku ini tentang Islam membentuk masyarakat
sehat melalui akidah dan bagaimana kiat Islam dalam menang-
gulangi osteopotosis.

IQtiga, bvht ini dapat membuka wavasan dan pikiran
mahasiswa kedokteran khususnya dan umat Islam umumnya
untuk lebih mampu mengartikulasikan dan mengkonteks-
tualisasikan ajaran Islam dengan berbagai masalah kedoktetan,
kesehatan, pengobatan dan kepetawatan, terutama tentang segi
pelayanan kesehatan dan etika kedoktetan.

IGenpat, melalui pemahaman tentang Islam dan ke-
dokteran yang disajikan buku ini, pada ahitnya dapat dilahitkan
ulama (Intelektual Muslim) yang dokter dan dokter yang ulama
yang berwawasan komprehensif dan holistis.

Memandang cakupan isinya yang komprehensif itu kami
menilai karya ini sepatumya meniadi bahan bacaan dan rujukan
pada, rnata, kuliah agama di Fakultas Kedokteran, Keperawatan,
dan Kesehatan Masyarakat. Buku ini niscaya juga sangat penting
bagi kaum intelektual, da'i, tenaga medis, dan pelayan kesehatan
masyarakat.

Selamat membaca, memahami dan mengamalkan Islam
dan mendalami kedokteran untuk mencapai kenikmatan ke-
sehatan dan merebut kemuliaan ketaqwaan.

Padang, Desember 2013

Dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas

Dr. dr. Masrul. MSc. SoGK
NIP. 19 5 672261987101001
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seiak tahun 70 an upaya menjelaskan aiatan
iltegratcd yzog sesuai dengan spirit Al-Qur'an

sudah cukup banyak. Namun dernikian, sefalan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

,elihat beberapa distingsi dan kekuatan karya ini:

buku ini sel,ain menjelaskan pengertian Islam, visi,

dan sasalan serta karakteristik aiaran Islam, juga

|rubuogan tunttman Islam dengan disiplin ilmu
betbasis pada ayat-ry* p*ranlab dan Kaniyab.

itu juga menlelaskan tentang prinsip ilrnu
perhatian Islam terhadap ilmu kedokteran

Islam.

I
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I(ATA PENGAITTAR

Albamdalliab; segala puji bagi Allah SWT, berkat rahmat
dan ridha-Nya jualah, buku ini dapat terselesaikan, meskipun
ibaratnya setetes embun bila dibandingkan dengan luasnya
lautan ilmu keislarnan tentang korelasi Islam dengan kedok-
teran, kesehatan, pengobatan dan kePerawatan.

Shalawat berfuing salam pantas dan patut dipersembahkan
kepada junjungan alam, Nabi besar Muhammad SA\V yang
telah memberikan perhatian yang sangat tinggi kepada dunia
kedokteran dan pengobatan, dengan membersihkannya dari hal-
hd syirik, takhayul dan khurafat, serta memberikan motivasi
kepada umatnya untuk melakukan pengobatan serta meletakkan
dasar-dasar tindakan pencegahan dari berbagai penyakit.

Buku ini penting dan perlu untuk dibaca, dipahami dan
dipraktekkan bagi mahasiswa da;n pxt pengemban dunia ke-
dokteran, kesehatan, pengobatan dan keperawatan, pasien serta
masyarakat untuk membangun karakter, sikap dan perilaku
dalam hal menjalankan profesi kedokteran dan memelihara, me-
nikmati dan merawat serta mempertahankan kesehatan tersebut.

Sebuah kema)uan masyzrakat tidak saja diuku r dai apa
yang telah dicapainya dalam kesuksesan ilmu dan dai apa yang
telah diraihnya ddam kejayarn materi, tetapi yang lebih penting
dari itu semua adalah ukuran dominasi etika, moral dan akhlak
kemanusiaan di dalamnya. Makanya kunci terakhir penentu
kesuksesan seseorang doktet dalam menjalankan profesinya
sangat tertumpu dan terletak pada akhlak, perilaku sikap dan
pelayanannyt.

?ala* /a- Kdillo*o I v
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Buku ini berisikan rambu-rambu untuk mencapai kesuk-

tersebut dan buku ini penulis cuplik dan disadurkan dari
sumber terkini dan relevan serta bersumber

dari hasil penggalian dan pendal^m^n penulis dari kandungan

Al-Qur'an, Fladits dan fatwa-fatttta ulama serta bahan-bahan

terkart. Walaupun demikian dengan rendah hati penulis menya-
dari belumlah sempuma. Untuk itu kritik dan saran yang mem-
bangun dari pembac yztgkami nantikan.

Dalam penulisan buku ini banyak mendapatkan bantuan
dan dukungan dad semua pihak, terutarna isteri, anak-anak dan
menantu penulis sendiri. Untuk itu penulis ucapkan terima
kasih.

Jaktrta, Oktober 2013

Penulis
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BAB PERTAMA

PEMAHAMAI'I TTNTAITG ISLAM

A. Pengertian lslam Dari Segi Bahasa

Secara etimologi (ilmu asd-usul kata), Islam berasal dati
bahasa Arab, terambil dari kosakata salima yang betarti selamat
sentosa. Dad kata ini kemudian dibentuk menfadi ktta. ashma
yang berarti memelihara ddam keadaan selamat, sentosa, dan
berarti pula berserah diri, patuh, tunduk dan ta;at. Dad kata
aslama dibentuk kata. Islam (aslama _yuslimt Islaman), y{Lg
mengandung arti sebagaimana terkandung ddam pokoknya,
yaitu selamat, arnan, damai, patuh, berserah diri dan taat kepada
Allah. Dengan melakukan aslama, omng ini akan terjamin
keselamatannya di dunia akhirat. Selain itu, ada pula yang ber-
pendapat, bahrx,a Islam berarti al-Istislam yakni mencari ke-
selamatan atau berserah diri dan berarti pula al-Inqlad, yang
berarti mengikatkan diri.1 Pengertian Islam yar'g demikian
sejalan dengan firman Allah, antaralain:

3'; i': -*; :^', ;Gi ;:{b :# k 4t'!o;i: #i ; A
@b;*P *;'*-("

€iddk denikian) babkan barangsiapalang men-yerabkan din kEada Allab'
sedang iz bedtuat kcbajikan, Maka bostrJo pabala pada sisi Tubann-yd dan

tiddk adt kekbauatiran tcrhadap menka dan tiddk (pula) ncnka bersedib

b a ti. (QS. al-Baqztah: 1 72)

1 Lihag Nasamddin Razak, Dienil lilam, (Bandung: Al-Ma'ari( 7977),
cet. II, hal. 56: Lihat lagl, Ibn Man&u4 Lisan al-Arab, (Mesir: Dat d-
Ma'arif, t.th), hal. 2080.

I
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Dari keterangan singkat tersebut, dapat disimpulkan,
bahwa dad segi bahasa, Islam adalah berserah diri, patuh dan
tuoduk kepada Allah SW'T dalam rangka mencapai kebahagiaan
hittup di dunia dan akhirat. Pengertian Isl,am dari segi bahasa ini
E€rniliki hubungan dengan dua hal sebagai berikut:

Pettatna, pengertian Islam dari segi bahasa terkait erat
, dengan misi aiaran Islam, yakni membawa kedamaian, dan
keseiahtetaan bagi kehidupan umat manusia. Hal ini seialan
dengan firman Allah SWT:

@ 3"i";))' 
";i 

<)t < t"'i' 3i Yt
Dat tiadahb Kzmi mengttts kazt (ItlI tammad), zelahkan nuk (metjadi)
rabmat bagi *mesta alan. (QS, al Anbiya': 1O!

Seialan dengan misi tetsebug maka Islam mengemban misi
memuliakan dan meningkatkan hatkat dan manabat manusia,
menegakkan kebenatao, keadilan, kemanusiaan, demokrasi,
egaliter, musyawarah, toletansi, petsaudaraan, perdamaian,
tolong menolong, rukun, damai, saling mengharga.i, meng-
hormati, melindungi memuliakan dan sebagainya.2 Berdasarkan
pengertian ini, maka Islam merekomendasikan agar berbagai
cttz dtn pendekatan yang dilakukan dalam memperjuangkan
segala sesuatu tidak boleh bertentangan dengan misi ajaran
Islam tersebut. Islam tidak membenarkan periggunaan c r^-c t
yang bersifat melukai, metesahkan, merusak dan sebagainya
dalam memperiuangkan sebuah usaha &n kegiatan yaog meng-
atasnamakari Islam. Dengan demikian cara kekerasan, terorisme,
dan tindakan biadab lainnya tidak dibenarkan dalam Islam.

Kedua, Islam dari segi bahasa, yakni berserah did, patuh
dan tunduk kepada Allah SWT adalah seialan dengan agama
yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul sebelumnya. Islam dalam
arti bersetah diri, tunduk dan patuh kepada Allah adalah agarna
sepaniang seianh manusia. Agama dari Nabi dan RasulP1t

4 ?a/a* 4a* *doltou*

yang pemah diutus Allah SWT pada bangsa-bangsa dan
kelompok-kelompok menusia. Pernyataan ini seialan dengan
informasi yang diberikao Al-Q*'"r, sebagai berikut:

,y y.li O'fu i+ Y'r'rka+i i^"-?r$ir &i ate!te,-i'e

'$ o,'gCAi'i*"'; ":+ ;)'&f t " Cr
Dan hljibadlab kant pada jalan Allah furyan jilad yng nbenar-bcnam1a.
dit Tehl) mcmilib karu fut dia sekzlikali tidak me4iadikar muk kamt
dalam agarza saatt kenmpitan. (Ikstildb) aglrrrra ontng tuamu lbrabim. Dia
(Allab) blab menazai kamt rckalian orargorang ma im dari dabuh (QS.
al-Haii: 78)

nI l?,^li iK }t";i'n'ot,4 o;k: * b'-;) \ ;.$lS

@'o':r*;iill#i
Dat lbrabin hlab mev,aiatkzt tacqdl itt k@ada anak-atakqa, demikiat
p a Ya'q , (brabin berkatQ: 'Tlai attak-anakk Senng ttgu Allab
hhb uemilib agama ini bagimt naka janganlab kams mafi kccuali dahn
memehk agama Ishm". (QS. al-Baqarah: 132)

ci t1y,J tL; Srri ,;<;:i €r.6 *i t3-2g'p,;1'ori c

6i5-;Jji 6rt1ti
lbrabim blkal seorangYabtdi dan btkatt (p*la) seorang Natrani, okifi,eta?i
dia adalab coranglang lwas hgi bernrab d;ri (kepada Allah) dan sekalikak
btakrnlab dia te/masnk golangan orangorang ntgrik- (Ah Tmran:. 67)

;yt1",22[-'1fr +:'o n A;Li atSi n Gi+;t; i o1 *
qt"J Ci";+;fi; vtSJi a -,)j ;,i ,Jfi1jir ,,-^'r::ri

@'u4'ilL 4,2)i3
Ya T tank4 Eryka* telalt mergalugeralskan ke?adakl
sebaltagian kerajaan dan tehb mengajarkdz kepadaku *bahagiar tabir mimpi.
(Ya T ar) Pencipta bngit dat bmi. Ettgka .tlt Pelkfurgkr di d,arria dan di
akl)irdt, ,r,afotkanlab ak* dalzn keadaan Itkm dan gabmgka ab aku
dergan orang-oranglang.ra&6. (Q.S. Yusuf: 101)

:

2 Libat M. Thohir H3, Kcshatat dalan Patdatga klan, (Surabaya: PT.
Bina Ilmu, 1989), hal. 1-2.

I loa* a, rana-",, I 5



:i1, 6;,p o ;i)@\ig cllci6ltfi 4-t;.tti,

@',rrvJ oj,is lyifi SI qr*3i o;$ ri
ia (Balqit): "Hai ?erzbesar-?cmbetar, nunggtbnla tekb dijdtnbkal

kQadakt scbub stralang m a. Sennggtbtla surat itu, dai Sthiman dan
(ii)rya: "Deryan mcnlebut nama Allah lang Mala Pemaralt

lagi Maba PctyEtang. Babnta jatganlalt kamt skaliar brlakr sombong

wbado?kt dar datanglab kcpadakt nbagai orangorarglang bemrab diri".
(QS. al-Naml 29-31)

jti ;;t jt c!;'1 c; Jt3'jkii ti" :;..+ 3;1-ti$ t
@ 3r:r* 6 

.1, 
ii:is iiu rLr; il 1;,1 ij -.'-,;rr;:i

Maka tatkzla Iu mengetabri ktitgkamn menka (Bani brail) krkztalab dia:
"Si4a*ab lrzng ahzn nery'adi patolongpe nolongktt uirk (mcnegakkzn
qana) Allab?" para baraiAin (rabab4r-rababdt setia) "Karrilab
pcroloagpnolong (aganQ Allab, kami berimat kepada Allah; dan

babna ns*tggxbnla k4ni adalab orangorasg)ong bercrab dii.
(QS. Ali 'Imran: 52)

Berbagai upaya dalam mewujudkan kemakmutan dan
keseiahteraan bagi penduduk bumi tersebut merupakan misi
dari pata Rasul utusan Allah SWT.

Namun demikian, sesungguhnya meteka secara subtansif
sebagai orang yang berserah diri (muslim), narnun agarna yang
mereka bawa tidak bemama Islam, Agama yang dibawa Musa
misalnya bemama agama Yahudi, dan agama yang dibawa Isa
bemama Nasrani, dengan demikian terdapat perbedaan antara
nama dan misi. Dari segi misinya Islam (berserah dirf, namun
dati segi namanya bukan Islam, tetapi Yahudi dan Nasrani.
Agama ini sunguhpun misinya Islam (berserah diri kapada
Allah SWD, narnun narna agama ini disandarkan kepada nama
pendid agama tersebut atau kapada suku bangsq di lr:,ana aga:arra
ini lahir. Namun agama Islam tidak disebut M#ammadanisme,
melainkan bernama Islam yang mengambarkan necalitas,

6 Tala* 4a* Kd&toa* ?ah*cA*Kedaaa 7

univetsalitas dan bertumpu pada misinya yakni membawa
kedamaian pada seluruh unat menusia. Oleh karena itu 

f 
uga

sebagian otang Batat zda yang menyebut Islam dengan sebutan
Msbamntadanisnt dar, Mobammedan, maka sebutan ini bukan safa

tidak tepat akan tetapi secara prinsipil salah. Peristilahan ini
dapat mengandung arti Islam sebagai paham Muhammad atau
pemuiaan terhadap Muhammad, sebagaimana nama Kristen dan
Kekristenan yang mengandung arti pemuiaan kepada Yesus
Kristus. Analogi nama dengan agama lain tidak mungkin bagi
Islam. Nama Islam mempunyai perbedaan yang luar biasa
dengan agama lain.3 Kata Islam tidak berhubungan dengan
narna orang tertentu atau dari golongan manusia atau dari suatu
negeri tertentu. Agama Islam adalah agama wahyu dari Allah.
Kata Islam adalah nama yang dibetikan AIIah senditi. Hal ini
dinyatakan dalam AI-Qur'an sebagai berikut:

t--rrii,i'i + 3:iiLl
S*ngub4ya agama (yattg diidh*i) di isi Allab baryalals Islan. (QS. AIi
'Imtao: 19)

Selaniumya, kosakata milkb didtsxkan pada agama yang
ditulis, dan kata al-Ishn iuga membawa pengertian meten-
dahkan luga berserah diri, dan iuga diartikan menunaikan,
seperti pada ungkapan Askmtu ila jilan te{adi iika seorang
menyampaikan padanya.

Selain itu, kosakata l:lan jtga berarti masuk ke dalam
kedamaian, yakni kesalahan dan keselamatan, dern d:ntrnatr,ya al-
din al-baqq dengan nama Islam, kerana sejalan dengan betbagai
pengertian tersebut, dan awalnya adalah pemahaman tethadap
nama-narna.

Berkaitan dengan itu, Allah betfirman:

3 Lihat, Maulana Muhammad Ati M. A. LL- B-, Islanologi @ir^ul
Islam, (terj.) R. Kaelani dan H. M. Bachrun, dari judul ash ltlanobgi,
nzktta:. Yl.Ikhtiar Batu-Van Hoeve, 1980), hal. 1.
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Dan siapakzb yng bbib baik agama4ya dan Pada orang lang iklslat
negerab*an diinla k ?a.b Allab, ndaag diapn mngcSiakaa kebailezn, dan
ia nngifuti agaza Ibrabim latg ltmu? du Alhb neryambil lbrahin
ncqjadi kuganganNla. (Q.S. al-Nisa': 125)

e **-t 4 h'^, J;t- ji 6; eef p tf, u;
,t*r':..*Liis3l& -

bransri4d actcari agaza sclain agama lthm, mait sckzli-kzfi tidaklalt
&,an diterina (qo.o it ) dai?add4r4 dan dia di aAbhat tcttzas e, orang.
.rurrgJang rltgl (QS.{li Imran: 85)

;K4:s& i*.,
t; er-!i

Pada bai hi orangorang kafr lelalt p*ls ata snttk 4gam vl
(QS. al-Maidah: 3)

Berdasatkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa
pengertian Islam dari segi bahasa berkaitan dengan beberapa hal
sebagi berikut:

1. Berkaitan dengan misi utama ajatxt Islam, yakni me-
wuiudkan keselamatan, kedamaian, dan kemakmuran
manusia baik secara jasmani maupun tohani dengan cara
patuh, tunduk dan benetah did, taat dan mengikuri segala
aiaran yangberasal dari Allah SWT.

2. Berkaitan dengan misi utama kehadiran para Rasul di muka
bumi, yakni mengaiak umat manusia agar mentauhidkan
Allah, patuh, tundulc berserah diri dan meryf<ui eia.rannya.,

3. Berkaitan dengan nama agama itu sendiri.

5'$5 eii'3 ,< illt
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;

Dengan demikian, Islam dad segr bahasa selain membavra
misi kemanusian, juga menladi nama bagi agama yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SA!7.

B, Pengertian lslam Dari Segi lstilah
Meourut Mahmud Syaltout, Islam adalah agama Allah

yang diwasiatkan dengan aiaran-aiatznnya sebagaimana tetdapat
di ddam pokok-pokok dan syari'amya kepada Nabi Muhammd
SAr07 dan mewaiibkan kepadanya untuk menyampaikan kepada
seluruh utnat manusia serta mengaiak mereka untuk
memeluknya.a

Menurut Said Harva, Islam adalah 
^garr. P^r Rasul dan

Nabi seluruhnya, dari semenjak Adam hingga risalah

Muhammad SAW yang menfadi pamungkas risalah-risalah
Allah.s Islam ini adalah hidayah yang sempurna dan padpuma,
sehingga tidak ada suatu masalah di semesta ini kecuali telah
diberikan penielasan hukumnya di sim, apakah itu boleh, haram,
sunat, makruh, waiib atau fardu. Baik itu dalam masalah akidah,
ibadah, politilq sosial, ekonomi, perang atau perdamaian dan hal
lain yaog dianggap itu sebagi urusan manusia. Islam inilah yang
yang diperintahkan oleh Allah SI0T untuk dipeluk umat Islam,
sehingge urusan mereka menladi bailq di dunia dan akhirat.

Selaniutnya, menurut Abd. al-Rahman al-Nahlawiy, Isl,am

adalah: tuntunan Tuhan yang merupakan akhir syari'at-Nya, dan
diladikan sebagi tuntunan yang semPuma dan mencakup semua

aspek kehidupan, dan diridhainya untuk mengatur hubungan
manusia dengan Tuhannya, *lam iagat raya, segenap makhluk,
urusan dunia dan akhint, kemasyarakatan, perkawinan, ke-

turunan, hakim dan yang dikenai hukuman, setta yang mengatur

a Lihat, Mahmud Syallouq Al-klan Aqidah u.u Slarihb, @(esir. Dat
al-QalarrL 1966), cer III, hal. 9.

5 Lihaq Said Ha.utu al-lian, (c!') Abdul Halyie al Kattani dad iudul
rcE al-I att, (a,kzrtz: Gema Insani, 2004), cet. I, hd. 13.

| 'lot"*. ,a* foAA-o,t
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setiaP ikatan yang dibutuhkan manusia sebag3i tuntunan yang
dibangun atas dasar kepatuhan kepada Allah semata serta ikhlas
beribadah kepada-Nya serta berpegang teguh kepada segenap
yang dibawa oleh Rasulullah SAttr7.6

Menurut lima pawatis hadits (Muslim,Ttmizi, Nasai, Ibn
Malah, dan Abu Daud) Islam addah: bersaksi bahwa tia& tuhan
silain Allah, dan Muhammad hamba serta Rasul Allah, men-
dirikan shalat, membedkan zakat, prtzsz- pada bulan Ramadhan,
dan menunaikan ibadah haii bagi yang mampu.

Menurut Maulana Muhammad Ali: Islam adalzh agtma
yeng sebenamya bagi selunfi umat menusia. Para Nabi adalah
yang mengajarkao agama Islam di kalangan berbagai bangsa dan
zaman, dan Nabi Muhammad adalah Nabi agama itu dan yang
tcrkahk dan yang paling sempuma.

Menurut Harun Nasution, Islam tddah agarna yang
qatart-tlxannya, diwahhyrkan Tuhan kepada masyarakat
ornusia melalui Nabi Muhammad SArUT sebagai Rasul. Islam
pada hakikatnya membawa ala:,zrr-aiaran yang bukan hanya
mengenai satu segr, tetapi mengenai berbagai segi dari ke-
hidupan manusia.T

Di dalam pengertian agama Islam dari segi istilah sebagai-
mana telah disebudian sebelumnya, terdapat berbagai hal
sebagai berikut:

1. Islam adale.h agarna yang didasatkan pada wahyu yang
bensal dari Allah SWT,

2. Islam adalah 
^glrr:^ 

y^ng dibawa oleh Nabi Muhammad
SA!7.

3. Islam adalah ^grn ya;rrg bukan hanya yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW melainkan agama yang telah dibau/a

o Lihag Abd. al-Rahman al-Nakhlawin lJsb,,l al-larti1ab al-Itlanlab
w Aulib a,hal.17- {

z lihat, Harun Nasution, Islan Diti4jat dai Berbagai Arpeknlta, Jilid l,
(akarta: UI Press, 1979),b^1.24.
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oleh para Nabi sebelumnya, namun agarna yaLng dtbawz
oleh Nabi Muhammad SAW itu lebih sempuma di-
bandingkan dengan agama yang dibawa oleh pata Nabi
sebelumnya.

4. Islam adalah agzm^ y^ng dituiukan bukan hanya untuk
kelompok masyatakat pada zalmlatr Eftentu, melainkan
ag m yalrg dipenrnnrkkan bagi seluruh kelompok
masyarakat pada setiap zaman.

5. Islam adalah agama yang ajarrn-ai^r nnya. mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia.

6. Islam adalah agamlt yang didasarkan pada lirna pilar utama,
yaitu mengucapkan dua kalimah syahadat, mendidkan
shalat, membayatkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan,
dan melaksanakan haii begi yang mampu.8

Dengan demikian, pengertian Islam baik dari segi bahasa
maupnn istilah menggambarkan bahwa Islam adalah aglm^ y og
mengemban misi keselamatan dunia dan akhirat, keseiahteraan
dan kemakmuran lahir dan batin bagi seluruh umat menusia
dengan cara menr:nfukkan kepatuhan, ketundukan, dan ke-
pasrahannya kepada Tuhan, dengan melaksanakan seluruh
perintah-Nya dan meningalkan seluruh larangan-Nya. Misi
Islam yang demikian sudah dibawa oleh para Nabi yang
tetdahulu, walaupun rrarn ag rn yang dibawa oleh para Nabi
sebelum Muhammad itu bukan Islam. Barulah pzda zaman
Nabi Muhammad itr:lah yang diberi nama Islam dan sekaligus
mengembangkan misinya ini. Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad itu lauh lebih sempurna dibandingkan 

^gzm^ 
y ng

dibawa oleh para Nabi yang sebelumnya, yutv 
^gam.a 

y^ng
meliputi tentang seluruh aspek kehidupan manusia, yakni aspek
akidah, ibadah, akhlak, sosial, ekonomi, politilc pendidikan,
kesehatan, dan lingkungan. Cakupan afatan Islam yang dibawa
oleh para Nabi sebelumnya belurn seluas cakupan ajaran Islam

?arxtuoKfuw I

8l-ihag Syekh Ahmad al-Hasfmi B,ek, Mtkbtar al-Abadit al-Nabauilah
wa al-Hikam al-Mrbamnadilwb, (I\{esir Dar al-Ma'arif, 1948), cet. III, hal 87



SAW. Demikian ketegasan

dalam tafsirlrnya,.e

Selanjutnya, dablm kajian para ahli perbanding n 
^g 

m ,

dimasukkan ke dalam kelompok 
^guna 

monoteisme, yaitu

yaf,tg hau.rya mempercayai satu Tuhan atau yang
dinamai

^gmn 
tauhid. Ddam ilmu perbandingan

^g^tTt^ 
y^ng termasuk agarn monoteisme yaitu Yahudi dan

Kdsten. Tujuan hidup bet4gama dalam agum monoteisme atau

tauhid adalah menyerahkan diri seluruhnya kepada Tuhan
Pencipta semesta alam dengan patuh kepada perintah-Nya dan
meniauhi larangan-Nya, ry derypn demikian manusia
mempunyai roh dan jiwa yang bersih dan budi pekerti yang
luhut. Manusia yang seruPa inilah yang akan memperoleh hidup
senang sekatang di dunia dan abadi kelak di akhitat. Orang yang
tidak patuh kepada Tuhan, dan dengan demikian mempunyai
roh yang tidak betsih dan akhlak yang tidak baik di dunia akan
mengalami sengsara di akhirat.

Sebagai ^gulr:, 
y^ng terakhir dan terlengkap, Islam

memiliki unsur-unsur penting, yaitu:

1. Kepercayaan terhadap kekuatan gaib sebagai tempat ber-
lindung dan memohon. Oleh karena itu, manusia harus
melakukan hubungan baik dengan kekuatan gaib ini.
Hubungan baik dapat diwuiudkan dengan mematuhi
perintah-N ya dan meniauhi latangan-Nya.

2. I(eyakinan, bahwa kesejahteraan manusia di dunia ini dan
hidupnya diakhirat tergantung kepada adanya hubungan
baik dengan kekuatan gaib yang dimaksud. Dengan
hilangnya hubungan baik itu, keseiahteraan dan kebahagiaan
yang dicad akan hilang.

{
e Lihat Jamduddin al-Qaxmi, Mabasitt al-Ta'til, (l{esir: Musthafa al-

Babi al-Halabi, t th), Juz I hal. 67
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3. Adanya respons yang bersifat emosiond dari manusia
kepada kekuatan gaib. Respon ini mengambil bentuk
pengabdian dan ibadah kepada-Nya.

4. Paham tentang adrnya yang kudus dan suci, dalam bentuk
kekuatan gaib, dalam bentuk kitab yang mengandung aiaran

^garna 
bersangkutan dan ddam bentuk tempat-tempat

teftentu.

C. Visi Aiaran lslam

lSta visi berasd dari bahasa Inggris "t)ision" ymg
mengandung beragam arti. Visi dapat diartikan aision

(pandangan), hok (penglihatan), glance (pandangan sekias), sigbt
(pemikiran/, ofilook (pandangan), pmspect (gambaran ke depan)
aiew Steriniauan), aspec @ag1ar), @parcncc (penampakan), eaidence

(fekta.), insigbt Qandangan), pcnetration (penembusan atau
perembesan) perception (pendapat), cortemplatioa (merenung secara
menddam dan menyendiri), examination (pelatihan berpikir),
inspection (peniniuan), strdl G"iia.), consideration (pertimbangan),
rcflection (ungkapan pemikiran), pbilosopltical specilation (pere-
nungan yang bersifat menddam dan filosofis) dan tbcory

ftonsep y^ng sudah terumuskan dengan matang dan siap
diaplikasikan).

Pengertian visi dari segi bahasa ini mengambarkan
berbagai aspek yang terkait dengan visi. Dari segi prosesnya, visi
merupakan hasil perenungan yang mendalam, kaiian,
peniniauan, pertimbangan yang mendalam dan bersifat fi.losofis,
yakni sistematik, radikat universal, dan menddam. Dari segi
bentuknya, visi addah berupa pandangan, penglihatan, dan
gambaran tentang masa depan yang ingin dicapai, yaitu berupa
keadaan y^^g bersifat ideal dan lebih baik dad keadaan
sebelumnya. Dari segi fungsinya, visi berfungsi sebagai pemberi
arah, cita-cita ideal, tujuan imgk" paniang yang selalu memberi
inspirasi, motivasi, dan imaf inasi.

I



Selaniumya, pengertian visi dati segi istilah gambaran masa

depan yang ingin dicapai, atau keadaan yang diinginkan untuk
diwuiudkan (uill be nzitt! yang selaniutnya meoiadi acuan

keunggulan dari sesuatu yang ingln dicapai. Visi ini dirumuskan
berdasarkan analisis kondisi yang komprehensif, menggunakan

metode dan instrumen yang sahih dan andal sehingga
menghasilkan landasan langkah-langkah pelaksanaan dan kineria
yairg urutannya sistematis, saling berkonuibusi, dan berke-
sinambungan.lo

Terdapat selumlah rurnusan yang dapat digunakan sebagai
contoh sebuah visi yang baik. Di anara contoh ini yaitu
Pancasila yang sering disebut falsafah, cita-cita luhur, pandangan
hidup, dan keadaan yang diinginkan oleh bangsa Indonesia, dan
katcna itu Pancasila dijadikan arah dan landasan utama
pembangunan bangsa dan negara Republik Indonesia. Pancasila
berisi keinginan agar bangsa Indonesia menfadi bengsa yang
beragama, bersatu, belperikemanusiaan, berdaulat secara
dcrnokratis, bangsa yang adil, makmur dan sejahtera lahir dan
batin-

Keadaan yang diinginkan dalam Pancasila ini merupakan

iawaban at:lu :up^ya. untuk mengatasi atau memecahkan keadaan
masyarakat Indonesia pasca peniajahan Belanda dan Jepang
yang betlangsung lebih dari 3,5 abad lamanya. Pada saat itu,
keadaan bangsa Indonesia dalam kondisi terbelakang dalam
seluruh aspek kehidupannya. Keadaan agama dan moralitas
bangsa Indonesia masih sangat tradisional, dangkal, dan
bercampur aduk dengan paham-paham yang betasal dari luar
agana. Dalarn segi sosial, bangsa Indonesia terpecah belah ke
dalam bentuk golongan, kesukuan, emis yang antara satu dan
&innya sering mengalarni konflik dan permusuhan. Dari segi
ekonomi, keadaan bangsa Indonesia hidup dalam kemelaratan,
kemiskinan, kurang gizi, kebodohan, keterbelakangan. Dalam

{
ro Ijhz\ Bttktt Natkab Aka&nik Akrvdirali Pmgran Stdi Sajan4

(akara: Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi), hal. 7.
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bidang politik, bangsa Indonesia belum bersatu, masing-masing
menginginkan bentuk negara yang sesuai dengan ideologinya,
mudah dipecah belah, dan seterusn)z. Dalam bidang ke-
manusiaan, bangsa Indonesia masih belum dihargai, diiaiah,
ditindak dan diperlakukan secara tidak manusiawi.

Ken)rataan (fu sein) bangsa Indonesia yang terbelakang
dalam berbagai aspek kehidupan itulah yang ingin diubah
menjadi bangsa Indonesia yang berketuhanan, bersatr:,
bermartabat, berdaulag dan sejahtcra lahit batin. Dengan
demikian, secara subtantif Pancasila mcrupakan visi kehidupan
bangsa, yakni keinginan dan cita-cita iangka paniang. Visi ini
kemudian diwujudkan dalam tahapan pembangunan baik yang
bersifat iangka paniang (25 tahun), fangka menengah (5
tahunan) mauprur iangka pendek (1 tahunan).

Jike keadaan pra-kemerdekaan dengan pasca-kemetdeka-
an, yakni tntatz keadazra 65 tahun yang lalu dibandingkan
dengan keadaan sekarang, tampak sanga.t jauh perbedaannya.
Berbagai aspek kehidupan manusia saat ini sudah sangat iauh
betbeda atau iauh lebih maiu dibandingkan dengan keadaan
bangsa Indonesia sebelum kemerdekaan. Keadaan pem-
bangunan bidang agama, infrastnrktur, ekonomi, politik, sesial,
pendidikan, kesehatan, ilmu pengetahuan, teknologi, lingkungan
hidup dan lain sebagainya sudah iauh lebih maju dari keadaan
sebelumnya. HaI ini membuktikan dengan ielas, bahwa visi
pembangunan nasiond sebagaimana yang terdapat dalam
PancasiLa sudah terwujud dan dirasakan hasil dan manfazttyz
oleh seluruh bangsa Indonesia.

Dari kehadiran Islam di muka bumi memiliki visi yang
iauh lebih luas iangkauannya dari Pancasila sebaga.imana
disebutlan sebelumnya. Jika visi Pancasila sco?e-ny^ hanya untuk
masyarakat Indonesia sqa, rrlakz visi Islam adalah untuk
memperbaiki dan mengu.bah keadaan dunia yang pada saat



kedatangan Islam sangat menyedihkan.ll Ziatddim Alavi dalam
bukunya Maadqa Khatira al-Ahnt bi Inbitbatb al-M*fin (tpa
kerugian dunia akibat kemerosotan umat Islam) mengambar-
kan keadaan dunia pada saat kedatangan Islam sebagai berikut:

Mtbamnad bh Abfulbh SAIY di tt Allab nbagai Nabi dan Rzs tepat

fuha lecafuan dsrria lak na uatu batgrnan lattg rcdang digncang bebat

oleb gnla, abitga nmra itittla beranlakan tillak berath di ,crrr?at

nme$irga. Ada nbagian dai tiang-tiang dan prkakurya lang rusak dat
banar, adalang miing dan lnngkok" adalang betgtc dai ,cDrPdt ttd scmula

pirillab hr ,cn?ar2p )arrg lait lang tidz* pantaq ado jtga yag Mmpng
ti n dib nling bcru mp t Lt 2

Dngaa panbryu wdta teorang Nabi, Mtbamnad mebbat mantsia stdalt

kcbilangu lumantsiaatnla Mantiz 1an2 dilibatrya ada lang btnembalt

snjad kEada ban, ppobonan, ungai, daa lah ubagaitya lang ti.lak da?at

aenfutangkzr maafaat dat mtdbarat bagi dititya.

Nabi Mfiannad mclibat manrciz ilfub bQngkil balik kcbilangan akal

Jikirantlu, nbinga tifok dqot 14, ,rcn1t rPlng opa yng peth dipik'hkan'
fur tida*, dry meaabami naltozl larg scbnarnla sangat iehr dat teran2.

Ara berpikir mauia sdab tcrlampatt msk- Soal-nal tcotit* dipanbng
obb matltia nbagai bal lang penting dan mcn&sak, nfungkm soal lang

pnling dan uensial dipa ang scbagai bal .1attg benif4t horir*.
Soal-soal yry jchr dzn pasti nalab diangap sebagai soal lang dimgtkan'

soal-soal lang meragtkan nalab diang4 nbagai soal lang parti
fun dja*ini ktberuranqu.

Bcliat mehbal aaEarakal manutid .li dania dalam gambaranlya lang sekecil

itt. Tarrr?ak scrn.arAa tidak ssrui dctgan knttk a itrya alau servrton)a

bcrafu padz t rrr?at )arrg tidak seme$irya. Serigala ndab L,erubab metjadi
muab lang qbalin ndab bentbab negladi bakin, orang lang

bertut dos dza kcmlaban natib babagia, nfungkatt oratgJang
bcnar dat sbahb bidtp nngtara dan tcduntaltnta.

tt Ijhag Mriid Ramadhan, Maqtnat al-Tfubib al-Mwln, @eirue Dar
al-Manur d-Hadisah 2004), hd. 23. a

12 Uha! Abu Laita dan Muhammad Tohir, daFiudul as\ Maa D4z
Khatira al-Alan k Inbirbab al-Mufrmin, (Beitut, kbanon: Dar al-Qut'an al-

Karim, I 404tt / 19841vD, hal. 1 01.
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Gambaran di atas mempedihatlan tentang hancurnya
seluruh aspek kehidupan masyaralst yang disebabkan karena
kekeliruan dalam bidang akidah dao pola pikir yang berakibat
pada hancurnya akhlak.

Dalam bidang ekonomi dan petdagangan telah reriadi
praktih riba, mengurangi timbangan dan takaan, oplosan,
sumpah palsu, dan sebagainya. Dalam bidang sosial telah teriadi
pelapisan masyarakat ke dalam kelompok yang di&sarkan pada
emis, kesukuan, wama kulit, status sosial, kekayaan, dan hal-hal
lain yang bersifat sementata. Berkenaan dengan itu, maka
mereka yang memiliki status sosial dan ekonomi yang lebih baik
akan lebih dihormati dan dimuliakan. Dan adapun orang yarrg
berasal dari kalangan masyarakat pada umumnya dan tidak
memiliki kekayaan akan dicampakkan, dihina, dan diiadikan
budak. Dalam bidang politi\ telah teriadi praktik tangan besi,
diktator, otoriter, yaitu model kekuasaan yang didasarkan pada
keturunan atau golongan tertentu- Dengan demikian, rakyat
tidak memiliki akses untuk menyatakan pendapat atau ikut
meoentukan nasib masa depannya. Datam bidang kebudayaan
telah te{adi kebudayaan yang didasatkan pada pola hidup
materialistik dan hedonistik yang mengutamakan nafsu syahwat
dan kepuasan materi. Atas dasar ini, maka budaya yang
berkembang adalah budaya minuman keras, perztnzan,
perludian, berfoya-foya dan sebagainya yang mengarah pada
kehidupan seperti binatang. Dalam bidang pendidikan, telah
terfadi pembodohan dengan cam tidak memberikan akses
kepada masyarakat untuk mendapattan pendidikan. RaL:yat di-
biarkan bodoh, sehingga mudah dikuasai. Adapun pendidikan
hanya dimiliki kaum elit sala. Bangsa arab adalah bangsa yang
pding iauh dari ilmu pengetahuan karena ilmu pengetahuan
memiliki sifat-sifat yang membutuhkan belajar, belajar termasuk
ketaf inan dan mereka iauh dari keraiinan, maka ilmu
pengetahuan ifli dimiliki oleh mereka yang hidup menetap,
sedang yang lain iauh dari ilmu pengetahuan dan pasarannya.
Dalam bidang hukurn, telah terjadi praktik ketidakadilan dan

I



Hukum hanya berpihak
kaum yang lemah.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa masyarakat

umtrmnya, dan bangsa Arab pada khususnya pada waktu
tidak pandai mencari sebab-sebab kejadian, dan tidak pandai

rnencari hubungan yang logis irtt^t^ sebab dan akibamya.

Keedaat yang demikian ini tidak khusus bagi bangsa Arab saia

melainkan, iug" bangsa-bangsa lain melalui tanf yang sedang
dilalui bangsa ArabJahili misdnya saja bangsa Yunani.

Keadaan masyarakat yang demikian itulah yry akan
dipetbaiki secara kesduruhan oleh kedatangan Islam. Inilah
yang diiadikan dasat bagi perumusan visi eieten Islam. Visi
tersebut pada dasamya meniadikan Islam sebagai pembavra
rahmat bagi seluruh dam, sesuai dengan yang dinyatakan Allah
SIUCT dalam Al-Qur'an:

@ 5"j;ii 't*;Sl <t'ill1v't

Dan tifokhb Akt mengttas engkau (Mfiammad), aclainkan agar (neryadi)
rabmat bagi scacsta alaa. (QS. d-Anbiya (21):107)

Berkenaan dengan ayat tersebut, Imam d-Maraghy dalam
kitab Tafsirnya mengatakan sebagai berikut:

Babpa ma,b;td dari gat lang anin-ya 'tidaklah Aktt ttus mgkau
(Milamnad) mclainkan agar (nc$ad) rabmat bagi nmesta ahm" adahb
babpa tifuHab Akl utras cngku Mtbammad &ngan Al-Qur'an (slau) ini,
serta lndtagai Pr7lm?dmaan dai 4jaran agoma cbn bakmlang menjadi dasar

mjukan tntak menc@ai babagia dsnia dan akbirat, melainkan agar mc -fadi
rabnat dan pet@* dalan scgala rrusan kebidtpan dunia dafl aHiratnla.

Dalam mewuiudkan rahmat tetsebut, maka aiar.elrr Islam
memperbaiki seluruh aspek kehidupan manusia, yakni dengan
memasukkan nilai-nilai moral yang terdapat daiam aiarz;n Islam.
Dalam bidang alddah didasarkan pada. tauhid, yai<ni
mengesakan Altah SWT dan meniauhi kentilsyrikan. Dalam
bidang ibadah didasarkan pada ketak$,aan, yakni patuh dan
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tunduk melaksanakan segala perintah Allah SWT dan menjauhi
larangan-Nya. Dalam bidang ekonomi dan perdagangan
didasarkan pada kejuiuran, transparansi, kepercay 

^n, 
dan saling

ridha meridhai. Dengan demikian, dalam perdagangan ini tidak
boleh disertai dengan penipuan, mengurangi timbangan dan
takaran, tidak meniud barang yang cacat tidak boleh mem-
bungakan uang (riba). Dalam bidang politik dan
pernerintahan harus bersikap adit demokratis, menseiah-
terakan masyarakat, menciptakan keadaany rrg aman, tertib dan
damai. Dalam bidang hukum harus bersikap adil dan biiaksana,
tidak diskriminatif dan berpihak pada kebenaran dan keiujuran,
tidak mempe{ualbelikan hukum dan tidak merugikan kaum
yang lemah. Dalam bidang pendidikan harus memberikan
pendidikan untuk semua, bukan pendidikan yang diperuntukkan
bagi kaum yang mampu saia. Dalam bidang kebudayaan, Islam
menghendaki kebud^yaan yang didasarkan pada akidah dan
akhlak mulia. Dengan demikian, kebudayaal yang dikemb*g-
kan adalah kebudayaan yang mengangkat harkat dan martabat
manusia sebagai makhluk yang dimuliakan Allah S\U?T.

Dari uraian dan penielasan tersebut, kiranya dapat di-
rumuskan, bahwa visi aiaran Islam addah mewuiudkan sebuah
kehidupan yang madani @eradab dan bermartabat) yang ber-
dasatkan keimanan (akidah) kepada AUah SW'T, pola pikir yang
lurus serta akhlak mulia, dalam rangka menciptakan ketertiban,
keamanan, kedamaian, kemakmuran dan keseiahteraan lahir dan
batin. Visi ini tampak seialan pula dengan pengertian Islam
sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya.

D. Misi Ajaran lslam
Misi berasal dari bahasa Inggtis, mission, yang mengand*g

arti tugas, perutusan, utusan, dan misi. Ungkapan n J! tbi@
mission, misalnya, mengandung attr melaksanakan tugas
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Seluruh Pem
wali, ulama

sebanyak aga pd"h kali.l3 Dengan demikian, misi

tugas atzrt pekeriaan yang harus dilaksanakan

mencaPzi visi yang ditetapkan. Dalam kaitan ini
nisioaary,yang berarti Peftrtusan atau utusan yang

seseorang yang lebih tingi atau lembaga unnrk
pekeriaan atau tugas yang penting dan strategi.

bawa risdah atau ajatan, seperti pata rasul, nabi,
dan p*a da'i pada suatu kelompok urnat, dapat

disebut mistionary,

Dati pengertian kebahasaan tersebut, maka misi dapat

diarrikan sebagai tugas etau pekeriaan yang hanrs dilaksanakan

dalam rangka mencaPai visi yang telah ditetapkan. Dengan

demikian, antara visi dan misi hanrs memiliki hubungan

substansia! funpiond dan simbioulc yrkti saling melengkapi,

mengisi, dan memiliki hubungan timbd balik. Yakni dari satu

sisi mendasati rumusan tujuan, sedangkan dari sisi lain, keber-

zldrrztn misi akan menyebabkan terctpatnya visi. Misi merupakan

izrraban Ltas perlarrye^i ubat an pc aill doiog? (tpa'ymg akan di-
keriakan). liorrcrrt pekeriaan merupakan kegiatan, maka misi

harus bedsi berbaga kegartan )'ang mengarah kepada ter-
capainya visi.la

Berdasarkan petunfuk Al-Qur'an dan d-Sunnah, diiumpai
berbagai misi yang akan dilaksanakan aittan Islam sebagai

berikut:

Pertama, mengeluarkan manusia dai kehidupan drylmat

G"l^p plia) kepada kehidupan yang terang benderang. Allah
SWT berfirman:

13 Lihat, Echols,John M dan Hassan Shadily, 
W 

lqqg* Indorcia,
fitkaata Gramedia, 1980), cet VIII, hal. 383' 'i" ,n Uhat, Ary Ginanjar Agustian, Emotional SPiit,lal !2ilotient, Qakarta:
Arga Publishing, 2008), hal' 204-205'
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9sy. rrltT i1e:u:i n u$i eg.ql,;ili,it-+"gr
@*+ii #i +1e U4;

Alfi, laan raa (ini adahb) kitab larg Kami tarunkan kepadantu s*pqya
kamt mengcluarkan maflusia dari gelap gtlita kt?orl" cabEta terang bendtrang
&ngan i$n Taban menka, (y"it ) mcnajt jalan Ttban _1tang Maba perkasa
lagi MabaTcQtji. (QS. Ibrahim (1a): 1)

" ;i jy e:u:i G -#-h1.,:,B'jL, "€t # 6.it ;
@ G:'aw'#ioe-,

Dial,ab lang membei raltmat kEadaru dan Malaikot-Iga (memobon,kat
tntukma), stpala Dia mengeharkan kams dai kegelapan kepada

cabEta (lang temnp. dan adalab Dia Maba Perytqyang kepada orang-orang

-yatrg beiman. (QS. al-Ahztb (33)z 43)

jl,>lfui G -#-;*5.4-.?t; L9* e Jfi ,sfi --r"

@A3lj fr'fri'oIt";)T
Dialab -yang menarunktn kqada hamb*N1a qtat altat lang terang (Al-
Qo*o) srePaJa Dia mcngelrurkan kamt dan kcgcl@an kpada cabEra. dan
Sesmgubryta All4b benar-bcnar Maba Penltaxtun lagi Maba Penlalang
terbadapma. (Q.S. d-Hadid (57)z 9)

Ayat-ayat di atas menunjukkan adaaya perintah Allah
SWT kepada Nabi Muhammad SArSf 

^gar 
mengeluarkan

manusia dari kegelapan kepada cahaya.'terang benderang.
Kegelapan pada a7,at ini dapat diartikan kebodohan, karena
orang yang bodoh tidak dapat menjelaskan berbagai hal dalam
kehidupan yaflg 

^m^t 
luas dan kompleks. Sedangktn cahaLya

yang terang benderang dapat diartikan ddam ilmu pengetahuan,
karena dengan ilmu pengetahuaan itulah semua kejadian atau
pedstiwa di alam ini dapat dijelaskan dengan terang benderang.
Islam datang membawa cahaya kebenaran sebagaimana yang
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Al-Qur'an dan al-Sunnah, serta petintah

sejalan dengan Al-Qur'an dan d-Sunnah

D^larl; hubungan irai, Allah SWT berfi.rman:

;<fr ,Dii Jili lr!,4i,'ri v+i l-r-t; u.fi (s-

l;V Ayi '(* ,:) )i?tis fi 4 ir!,} i* A i;n oY

@'rr+L Fir? a)'t"ifi .pii
Hai orangoranglang beiman, taatilab Alhb dan taatilab Rasil (I'{1a), fun
slil ami di antara kdms. kemdian jika kaas berlainan pcnd@at tentang

scsnat4 adka kcmbalikattlab ia kcpada Allob (Alptran) dan Raril
(snnab-In1Q, ji,b-z kann hrar-lnrar bciman kAddd Allol dan ltai
kenrulian.yag &nikian its bbilt ,ttarna (bqtro) dan bbib baik akibatrya.
(QS. al-Nisa'(4): 59)

Kedua,memberantas sikap iahiliah. Hal ini seidan dengan

firman Allah:

'ti ;IlG flj,;ir z;'^:;ti 'rr:.;i AltF O-iit ,k \l

u'fri'-^a.- *lii Orrii *i 4;: ;1; ,:^2,+;.

+ 16",fr fi 3tii"6,,is \:*i lit*s
Ketika ordng-orang kafir menanamkan dalam bati mercka kesonbongan (loitn)
kuombongdn Jabi@ab lah Allah menuankan ketenangan kepada Rasal-I'{1a,
dan kcpada oraflg-orong mtktzin dat Alldb meuqjibkan kepada menka
kzlimat-takva ddn adalalt menka berbdk fungon kalimat lakpa itu dan patut
mczihkinla dar adahb Allab Maba Mengctabti segala nstatu. (Q.S. d-
Fath (48):26)

Menurut Imam al-Maraghy, bahwa ayatiti turun betkaitan
dengan perlaniiao Hudaibiyah, yaitu perfaniian yang memuat
semacam geficatan senjata dan menghentikan permusuhan

^r;rtara 
kaum muslimin d.n musyrikin Me|,[ah. Di dalam

dokumen perianjian ini meteka -.-"kr"{*, kehendaknya
secata sepihak dan lebih menginginkan keuntungan yang lebih
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besar. Dengan sikapnya yangarif dan pandangaly^ngiauh ke
depan, walaupun perianiian ini agak sedikit merugikan kaum
Muslimin, namun Rasulullah tetap memerhatikan dan melak-
sanakan perfaniian ini. Dengan pe{anjian ini, maka beban
Rasulullah agak ringan, dan perhatiannya tidak lagi terpecah dua
kepada kaum Musytikin Mekkah dan kaum Yahudi di Khaibar.
Setelah Rasulullah SA'S( dapat menwnpas dan mengalahkan
kaum Yahudi di Khaibar yang iumlahnya lebih besar dibanding-
kan kaum Musydkin Mekkah, barulah Rasulullah memusatkan
perhatiannya untuk menghadapi kaum Musyrikin Mekkah.
Dengan demikian, perianjian Hudaibiyah ini memperlihatkan
kegeniusan Rasulullah SA\U7 dahm mengatur taktik dan stategi
guna memenangkan sebuah perjuangan. Rasulullah SAW
mampu mengorganisir kekuatan, menganalisis permasalahan,
dan menetapkan prioritas. Bagi sebagian pengikut Rasulullah
yang tingkat kecerdasunny terbatas, memandang pe{anjian
Hudaibiyah ini sebagai tindakan kurang cerdas, sehingga
Rasulullah SAtSf akan dibiarkan beriuang sendirian. Untunglah
Abu Bakar al-Shiddiq yang rrif d*r biiaksana, mengingatkan
para sahab^tny^ 

^gar 
tet^p setia mengikuti kebijakan Rasulullah

SAW dan ialngan sekali-sekali merasa lebih tahu daripada
Rasullah SArSf. Sikap kaum Musyrikin Mekkah y^ng me-
maksakan kehendaknya, seperti jika ada diantaru kelompok yang
tertawan oleh kaum Muslimin, hendaknya dikembalikan kepada
mereka. Sebaliknya, iika ada di 

^ntar^ 
kaum Muslimin yang

tertawan oleh mereka, maka mereka tidak pedu mengem-
balikannya kepada kaum Muslimin. Sikap inilah yang dinilai
tidak cerdas atau iahiliah.ts Dengan dernikian, sikap jahiliah
bukanlah berati bodoh, idiot, atau semac lr-:rrry^, melainkan
lebih mempedihatkan sebagai ota;ng yang tidak mau tunduk

ts Liha! Waheeduddin Khan, Mtbamaad Nabi antuk Senru (teq) al-
Kattani, dari iudul ash Mthammad a Pmpbetfor All Haaanities, {akana:. Raia
GraEndo, 2005), cet. I, hal, 89; Lihat lagi, Syekh Safiyurrahman al-
Mubarakfuri, Sirab Nabauilab, (terf) Moh. Ali, dari iudul asli al-Rabiq al
Makbtam, {akalttl- Gema Insani Press)
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'sungguhnya tidak dapat memberikan manfaat aPa-apa' namun

taap disembah sebagai Tuhan. Meteka menyembah patung ber-
hala (al-ashnaan), memuia benda-benda alam dan sebagainya.

Meteka sungguh tidak cerdas, karena dengan menyembah

berbagai patung berhala ini berarti mereka merendahkan dirinya
sendiri, kerena menyembah sesuatu yang deralamya lebih
rendah dati dirinya. Sikap inilah yang dapat disebut sikap

iahiliah.

Selain itu, sikap iahiliah luga dapat dilihat dari pola pikir
mereka yang menganggaP benda-benda keduniaan yang tidak
kekal sebagai sesuatu y,rng dipula-puia dan diagungkan, bahkan

dipertahankannya walaupun harus mengorbankan iiwa dan
tugarrya yang iauh lebih berharga. Demi mempertahankan hartq
takhta dan kasta mereka iuga tidak segan-segan untuk memutus-
kan tali silaturtahmi, bahkan menolak kebenaran yang dibawa
Rasulullah SAW, dan inilah yang selaniumya disebut sebagai

kaum 
f 
ahiliah.

Dengan demikian, sekali lagi, bahwa yang dimaksud
dengan fahiliah bukanlah otang y^ng bodoh dalam arti idiot,
melainkan bodoh dalam artian mcmilih hal-hal yang sesung-

guhnya bersifat sernentara, relatif dan dapat binasa, bahkan
hilang sebagai lnzl yar:g prinsip dan harus dipertahankan dengan

mengorbankan apa saia. Mereka lebih memilih harta, takhta dan

kasta, dari pada memilih keadilan, kesederalatan, kemanusiaan,

keimanan dan ketakwaan yang akan menyelamatkan dan me-
muliakan mereka di dunia dan akhiral Dalam kaitan inilah Allah
SWT mengingatkan:

{
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I* i *',e'*r-*t;r; o.fi 4l
tiS:i,it:r# t;#t? j< oi lp ;4n4*i
*i ii"lii a biirt ?{ ,A"r,tt\-9tr5ts

Oc,rl,r,I.ri j"ry-'jS
Hai orang-orang lang berima4 janganlzl orarg laki-lzki
meretdzhkar kmp anlang bin, bohbjadilarg di*nauakan itu bbib baik
dzi menka. dan jangan palz nAmp an percaptaa merttbbkan ksrv?alart
hinya boleh jadi laag dinzdzbkan itil letib baik- Dan jatganlab stka
melcclz dirims firrdiri dan jangatt mematgil &ngatt gelarar lang metgamlnng

iekzz. scbttttk-btruk pargilar adalab (pargihn) lang btru*, sesufub iaal
dat bamngsi4a lang tidak bettobat, maka zenka ituhb orang-oratg lang
aalin. (QS. el-Hujurat (49): 11)

Ketiga, merryelamatkan manusia dari tepi iwang ke-
hancuran yang disebabkan pertikaian dalam memperebutkan
hal-hal yang tidak essensial, yaitu mempetebutkan harta, takhta
dan kasta. Misi Islam ini dapat dilihat dalam firman Allah SWT:

'r<-iL fi i;).lt?l't'\3'i i': G++ fi Splt:o;i'5
t* gi 6'4 -..r,4 &G &,*,;;,t:U {:;i'i3 \1

.dt;'€ r1i i;3:,ts;s'q l'bT )6i G ii, Ge

@rbt'4'is
Dan betpeganglab kzmt semtaqya kc?ada tali (agarila) Allab, dan jatgattlab
kzat bcrcerai berai, dan ingatlab akan nik rr*t Allab kEadaru kxika kazt
dabtth (nata jaltililab) betmautb-zwuban, uaka Allab t rerlPersatt kar
batim , lals nmjadilab kamta kanna nilenat Alhb' orontoraflg )4rrg
brsardara; dan kamt *lab berada di tEi jurang ne raka, lals Auab
me4yelamatkzn kant dai padarya Denikiz ah Alhb menerangkzn alat-
ayat-N1a ke?afunr agar kamr nendapat petuqfuk (Q.S' AIi Imran (3):

103)

?.tar.. daa <r4oarod, I ,t
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dengan misi Islam dalam men-

dan kondrsi yang tertib, aman, rukun dan damai.
segi sosial, ekonomi, politik,

bahasa, lainnya tidak boleh diiadikan

elasan untuk beqpecah belah atau bermusuhan, melainkao harus

dipadukan meniadi sebuah kekuatan y.ang membauza raanfaat

dunia dan akhitat. Mereka hanrs menyadari tentang hal yang

essensial datam kehidupan meteka, yaitu bahwa mereka
bersaudara, satu nenek moyan& diciptakan dad bahan dan
proses yang sama, makan dan minum bahan yang sama, hidup
di bufiii yang sama, dan kelak akan kembali kepada Tuhan
untuk mempertanggungiavzabkan amal petbuatannya. Dengan
demikian, meteka harus hidup rukun, damai, toleransi, tolong
menolong, bersahabat dan tertib, karena dengan cara demi-
kianlah mereka akan memperoleh kebahagiaan hidup yartg
seiati.

Keempat, melakukan pencerahan batin dan pikiran
kepada manusia agar sehat jiwa, akal, dan iasmani. Misi Islam ini
diielaskan dalam ayat sebagai berikut:

'w:'r.;lf Lj iS'jw'*i.a^l*-;3{W ; [ 6r;jii u Jft
@ rir3 I

Dan Kaui tnankan dari Al-Qtran suatalaxg meniadi penauar dan rahmat
bagi orang-oranglang beriman fun Al'Qttran its tidakhb mcnambab kcpada

orarrg-orang)ltg qalim sehin kcrugian. (Q.S. d-Isra' (77):82)

Ayat tersebut berbicara tentang salah satu misi Islam yang
terkandung di dalarn Al-Qut'an, yakni memperbaiki mental dan
pola pikir (nindse) manusia, sebagai modal utama bagi per-
baikan di bidang lainnya. Al-Qur'an mengingatkan bahwa
perubahan masyatakat harus dimutai dari perubahan pola pikit
dan mentalnya. Islam mengingatkan, bahwa -antara iiwa, akal
d*r taga merniliki hubungan fungsional .imU.buh yakni saling
menopang dan mempengaruhi. Jiwa yang sehat akan mem-
pengaruhi akal dan raga, sert^ pikiran yang sehat akan mem-
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pengaruhi jiwa. Misi Islam yang berkaitan dengan perbaikan jiwa
dan pola pikir ini sangat strategis, ktrena dad sinilah akan lahir
pemikiran, sikap dan perbuatan y ng mulia sebagai dasar
seluruh perbuatan manusia.

I{elima, memperbaiki akhlak yang mulia. Misi ini sejalan
dengan misi perbaikan jiwa dan pola pikir sebagaimana
disebutkan sebelumnya. Akhlak yang mulia addah akar dari jiwa
dan pola pikiran yang sehat serta hasil atau dampak dari Iman,
Islam dan Ihsan. Misi perbaikan akhlak ini sejalan dengan misi
kedatangan Rasulullah SA!7. Dalam salah satu hadisnya, ia me-
nyatakan:

tL,t-f \'{r'br) ..rY-ii irk'e'q9
'Aku diiltts (obb Allab SIYT kc mtka buui) fungan ttgas dama unttk
memperbai,h,i akblak rvilEa." (HR. Bukhari Muslim)

Misi . perbaikan akhlak ini berhasil dilakukan oleh
Rasulullah SAW, karena beliau terlebih dahulu memiliki akhlak
yang mulia. I(etika Siti Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah
SAW, ia menjawab, bahwa akhlak Rasulullah SA\f itu adalah
Al-Qur'an (kaana kbilaqabu Al-pur'ax). Rasulullah itu akhlaknya
Al-Qur'an. Akhlak Rasulullah SAW yang mulai ini diakui oleh
Allah S\J7T, sebagaimana dtny*akan dalam surat al-Qalam (68)

^yat 
4z

(r:pD f f ,u),$,
"Dan scsmggubnla kamt benar-benar berbtdi pekcrtilang agung"

Atas dasar fu1i, maka Allah dan p^r^ Malaikat-Nya
menyatakan salam dan hormat kepada Nabi Muhammad SA\U7.
Di dalam Al-Qor'"!, surat al-Ahzab ayat 56 dinyatakan:

I c ,' '2 ... a

ryr VY, * r* t;t(,'r)t 6ly#, J' W-'eyrur 3l
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"Sautgtbryta 4lhb da p,ara nalaikat-I{1a berse lattal kePldo Nabi
Mubamnad SAly'. Hai oraig-orang beritzar berelavatlab kaml uluk nabi,

dan uapkznlab s27 ?€ngboizatdn kepadarAd'.

Shalawat dan salam ini bukan hanya diucapkan dengan
kalimat shalawag melainkan yang penting lagi adalah menela-
dani akhlaknya yang mulia dalam seluruh aspek kehidupan:
akidah, ibadah, dan muamalah: sosial, ekonomi, politik,
pendidikan, kesehatan, ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan lain
sebagainya.

Misi perbaikan akhlak yang dibara oleh Nabi Muhammad
SAW ini diakui keunggulannya bukan haoya oleh kdangan umat
Islam sendiri, melaiokan oleh kalangan di luar umat Islam.
Tanpa harus menjadi atau mengaku sebagai muslim, banyak
perilaku akhlak mulia yang dtaiarkzn oleh Nabi Muhammad
SArV itu dipraktikkan oleh orang di luar Islam.

Keenant, mencegah timbulnya bencana dan kerusakan di
muka bumi, sepeti permusuhan, peperangan, merusak ling-
kungan, sepeti rnembabat hutan, mencemari udara dan air,
mengotori liogkungan yang berdampak pada timbulnya wabah
penyakig kekeringan, banjir, dan pemanasan global. Misi Islam
ini dinyatakan dalam ayat:

't:l"G:Ls G; 
";:;-, 

t:€*l;l *., ,rifi =31r31.a: )-5

@lr;#Jfr 3;+4$iL?.,
Dan janganlab kams berbrut kcmtkan di mska bmi, nsudab (Allab)
tzenpcrbaikitya dat berthalab kEai*In1a futgan rau taktr (idak abn
di*rina) dan barapan (akan dikabillkan). Senngtbnla rabzat allab amal
dr*zt Eepada orangoranglang berbtat baik (QS. al-A'raf: 56)

Sebagai akibat dari iiwa yang sakit dan pola pikir yang
kelirra sebagaimana digambarkan dalam butir empat tersebut,
maka te{adilah berbagai perbuatan dan tindal(n yang merusak
mtsyattkat" seperti adu domba, 6mah, saling menipu,
menyerang, meniarah, meniajah, dan berperang, Alam dengan

2a I loa*. arK*awt

segala kekayaannya, seperti pohon-pohonan, batu bara, barang
tambang, mutiara, minea[ ikan, dan bahan bakat minyak, dapat
menjadi rusak jika berada di tangan orang-orang yang sakit
jiwanya dan keliru pola pikirnya sebagaimana yang dimiliki
orang-oreng iahiliah di masa lalu, atau kaum jahiliyah di masa
modem. Islam membanra misi mencegah kerusakan di muka
bumi, dengan cara memiliki iiwa tauhid dan keimanan 1'ang
kukuh kepada Allah SI7T. Yaitu liwa yang memandang bahwa
kehidupan iai merupakan sebuah amanah yang harus diper-
tanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Ia harus memandang
bahr*za bumi dan Iangit beserta isinya harus dimanfaatkan
dengan dasar akhlak yang mulia, yaitu bertanggung iawab,
hemat, tidak boros, tidak serakeh, tidak membuat kemubaziran,
seimbang memikitkan nasib umat di masa yang akan datang
dan seterusnya.

Ketuiuh, mengangkat hatka.t dan marrabat manusia
sebagai makhluk yang paling sempurna di muka bumi, misi ini
dinyatakan ddar::, ay* sebagai berikut:

3; riiSt; flii A A'A!i*' ist; 4 CF uts

@3+1i dle ,fi 19 U, ;i.rii'r ;,'^;Lt
Dar nsangtbtya tekb Koni m iakar axak-atak Adam, Kami atgk*t
ncrcka di furatan dar di lzltal, Kani beri menka re1\.i daiyng baikbaik
dar Kzzi bbihkan rnnka &ngan kebbiban lang semptna atas keha4yakan
makbbklang telalt K4ni ci?takzn. (QS. d-Isra': 70)

Ayat tersebut mengingatl<an, bahwa manusia diciptakan
dalam sruktur frsik dan psikis serta akal pikiran yang sempuma.
Manusia memiliki panca in&a yang lengkap, serasi, dan
ptoporsional letaknya. Manusia memiliki akal ftemampuan
berpikir), hati nutani, kecetdasan dan bakat, minat, perasaan
sosial, dan lain sebagainya. Dengan kelengkapan iasmani dan
rohani inilah, manusia dapat mengerjakan tugas-qgas yang
berat, menciptakan kebudayaan dan petadaban, menguasai
daratan, l,autan dan udara, dengan menciptakan berbagai

?atatt' /a* Tdolsotao I ,"
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unikasi, seperti keteta aPi, mobil,
senjata, rumah, iembatan, mesin

Qurthubi, Al'Ja"i
,Jtud2,}].?J..

.fuIfl,tfu*ti4l@e

' I Abkaa alQrbr, @{esir: Dar al-Sya'b
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dan memilihara keturunan (bf$ al-tarl).tl Penjelasan singkat
terhadap kelima macam tuiuan ini sebagai berikut:

Pertama, untuk memilihara agma, @fab al-din). Tuiuan ini
seialan dengan 6uah keagamaan yang terdapat dalam diri
manusia. Rasullullah SArV bersabda:

.!r-r) :l {,ti:li ir.;b ,iJ,nt/,iL;;! tw. * n;,s;'s

kJ"'r..tHl
SeriQ aazk dilabirkan dalan *.cadaaa ftrab beragana ma*a kcdaa orung
htzqalzb 1ary nc$adikzn ftmlt keagamazn ia metgazbil lnnuk Yabadi,
Natrari, atzt M4iui. (I{RBukhari dan Muslim)

Selaniumya" tentang adanya fitrah keagamaan ini, dapat
dipahami dari kandungan ayat AI-Qur'an sebagai berikut:

.i "qF ,?6i'p ,i ;"i .ili"ti+; u.at: cti;', ;;ilj
. -) .. a . O-- '! e.tiJr L4t 53't )?r 3-.4t <tt-"r 4)t,F-,}.-'lg:-

@c,l" tr
Makz badqkanlal uq/abmt dzngan hms kEada agaza Allab; Qetaplab
atas) ftrab Allab yary teldb ncrrcbtakan malztia uentrut ftrab iu. Tidak
afu petbabar padafrrdb All4b. (It lab) dgonaJ/ang luns; htapi kebaryakzn
mantsia tidak mengctabti. (Q.S. al-Rum: 3O)

Berdasatkan ayat tersebut bahwa di dalam setiap diri
manusia sudah ada potensi beragama, yaitu metasakan tentang
adanya Tuhan yang menciptakan dirinya, menciptakan langit
dan bumi beserta segala isinya, menciptakan segala sesuatu yang
dibutuhkan dirinya. Perasaan bertuhan ini merupakan hak asasi
manusia, yzkfi ia bebas mengeksptesikan perasaan agamanya itu
dengan memeluk suatu agama yang diyakininya. Petasaan 6uah

17 Lih.t, al-Syafiibi, al-Mwafaqat f Ufial al-Altkam, al-fuq al-Tsani,

@eirut Dar al-Rosyad d-Hadisah, Lth), hd 8. Lihat, Said H.lata,, O?. cit,
h^1.278-285.

ajr

y^nc hdah,

dan mernuliakan manusia dengan

{
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ini telah ada seiak manusia dalam kandungan. Allah

-*rli'€:\ b':* u. ist; 6bu: ,Jb tl,t
I

it,Ui --,,1 U lfi uts6 E; J-di -fi-Li

@ i4aitn*CL(,1
Dat (iagatlab), ketika Tsbanms mczgcha*an *tnnnan atak-aruk Adam
&ri stlbi mcnkn dan Alltb mcnganbil kctab-siatt ralatlap jfua ncnA'a
(wga btfmzn): 'Bt*ankab akt itti TtbanmtT' mcnkz maliauab: "Beml
(Eigbat fubu kani)' Kzni ncjadi nful'. (*zni lzfule.at 1atg dmikian
in) agar di bmi Aianat kaar. tidzk mcngatakarr: "Sunggbrya Ktni (Bani
Atb;) o,ldlzl, ordt gilzt g)dtg bngab ta*adop hi (*.atun Tilan)." (QS.
,J-'fu^f. 177)

Untuk itulah, maka manusia petlu dialak beragama dengan
cer:. y rrg biiaksana tutu: kata yang baik atau dengan berdiskusi
dengan yang baik, serta tidak boleh melakukan dakwah tersebut
dengan cara memaksa a,tart c t^-cata kekerasen lainnya. Allah
SWT mengingatkan:

c J: 4 *i"1,-x ^1r,'Sit'^:ilL.q,E U) ti
L.

rtf is # ,f 'J2 * ,;l i tx: i51" !;i
@t#i

Scmlob (nantsia) kcpada jalan Ttban-mt dugan bikmab dot pehjaratlang
baik dzn banrablab menka dcngar caft, )aflg baik- Srmgtbrya Ttabanma

Dialab yry bbib metgetabd terrrarrg siEa Jarrg lertual clai lalan-I'{1a dan

Dialah lung bbih mengctabd orang.orang)arrg ,nendopat Ptt njr4k- (QS. 
^l'NahI 125)

.-,rrj efui -6 #" ;Fi b frJi'c;:,';- ;li a1t3).J

@ e C i'i'r'rip' i.,i S Vii qiiLfu:;zzi * {\
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Tifok afu pafuaan *ntuk (mcmaruki) agata (shn); Suutgtbqu telabjelar
jalaryng benar daripada jalztJdrrg tetat Kmna itu baratgsiapalang ingkar
kc?ada tbagbs, fur himan bpacla Alhb, maka teuaguhtrya ia telab
bt@g*S kEa,b b tali Jdng drrrdt but yng tidak akat putrc. Dan
Allab Mzba Mcnfungar hgi Malta Mcng*abti. (QS. at-Baqarah: 256)

Kedua, untuk memelihaxt rkal (lf<l and. Berkenaan
dengan tujuan ini, eiron Islam melarang seseorang
mengonsumsi makanan dan minuman yang metusak akal
seperti minuman yang beralkohol dan beriudi. Untuk ini, aiaran
Islam menganiurkan seseorang agar mengisi akalnya dengan
berbagai macam ilmu pengeahuafl, tidak mernbiarkan didnya
berada dalam kebodohan, dan seterusnya. Sehubungan dengan
itra maka Islam mewajibkan pada setiap orang untuk
mencerdaskan akdnya dengan cala belaiar dalam arti seluas-
luasnya mulai dari sciak lahit hingga meninggal dunia. Selain itr:,
Islam luga menyutuh seseorang untuk berpikir tentang segala
sesuatu yang terdapat di langit dan di bumi. Dengan cara
demikian, mereka akan menemukan cera untuk memanfaatkan
ciptaan Tuhan dengan benar, melahirkan berbagai teori ilmu
pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya dan otang lain,
sehingga kehidupannya meniadi seiahtera secara lahir dan
bathin. Dengan menggunakan akal, manusia akan mampu
memahami pesan ajaran Islam, serta mendalaminya untuk me-
ningkatkan kualitas hidupnya. Dengan menggunakan akalnya
ini, manusia akan dapat memahami kandungan AI-Qut'an dan
melahirkan ilmu agama Islam, dan dengan al<alnya ini pula,
maka berbagai kewajiban agama, dapat dilaksanakan denga.n

baik, dan lika akal pikiran tidak ada, ll;,aka. kewaiiban agama i"f
menjadi gugut. Dalam hubungan ini, agama (Islam) sangat
menghormati dan menghargai akal pikitan. Nabi Muhammad
SAV bersabda:

,t.

(o1\Ir .u*') . i ;11; 1,fi:yr,'^t* 
"|t 

iv
Tongak norang adalab akalttla, dan tidak diang@ beragama bagi oranglang
tidak memiliki akal (Musnad al-Harits)
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seseorang

rnernelihan iiwa (bfab al-tafs). Berkenaan

aiann fslam melararqg membunuh orang
Sehubungan pemeliharaan iiwa ini, Islam
membiarkan dirinya iaruh dalam kebinasa-

hal-hal lain yaag meniadi penyebabnya, seperti

mengotsumsi makanan dan minumxt ymtg memabukkaq dan

msnatikan, beketia di luar kemampuan fisiknya, dan mem-
bitrkan penyakit tanpa mau berobat. Seidan dengan upaya me-
melihara iiwa atau kelangsungan hidup ini, maka Islam melarang
keras meurbunuh orang lain, atau membunuh diri. Di dalam Al-
Qur'an, Allah SI7T misdnya mengingatkan:

'fi 3l' t-2!$!t5' )Kiri jl i+*\ r_fi Ss fi ,W atbis
@1r;p5#

Dan behnjakanlab (barta benfumQ di jalaa Allab, dan janganlab kamt
ncdatubkin dhiat sezdii kc fubm kebinasaan, fun bctbaat baikldb, karcna
Sumgtbrya Allab mcn1tkai orarrg-oraflg Tang bcr*aat ba;k (QS. al-
Baqarah: 195)

iai 1Jlal U ;S'F", Sl fri ?" ,g j;li trti {S

@ t5r:;'og,i)" q;fii j -*- t1 tl.i^r" -g.j- rt)+
Dan janganlab kamtt membtrnub jiua lang dibarazkatt Allab (mer*
bmfiryQ, zclainkat dcngan sutu (alasan) lang bcnar Dan barangsiapa
dihflr.b sceara qalim, maka sestngtbnla Kami tclab mcmbei keknasian
k$ado abb uarisryta, tetapi janganklt abli yaris itu mehmpaui batas dalam
mcmbntb. Scsngtbryta io adalab orarrgJang mcndapat pcttohngan. (QS. al-
Isra': 33)

Sehubungan dengan itu, maka kehadiran Islam adalah
untuk melindungi kelangsungan hidup manusia, dengan tidak
membedakan latar belakang oraag tersebut. I-.aatgan mem-
bunuh ini selaniutnya bethubungan dengan berbagai masalah
pmktik kedokteran. Misalnya, larangan mglgugurkan kan-
dungan baik yang telah benrsia empat bdantahm kandungan
atau bdum berusia empat bulan; lamngan melakukan eutanas.a,
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yaitu mematikan seseorang yang menderita penyakit yaurtg

menurut analisis medis orang ini sangat kecil kemungkin^nnya.
untuk sembuh. Ia telah melakukan pengobatan bertahun-tahun,
tetapi hasilnya nihil, sementara biaya untuk pengobatan ini
sangat minim.

Keempat, untuk memelihara harta (bikb al-naaly.
Berkenaan dengan ini, Islam membedkan kebebasan kepada
setiap orang untuk memilih c$t yrng efektif untuk mendapat-
kan harta yang dibutuhkan bagt didnya. Islam iwa mdind*gr
harta yang ada pada diri seseorang dengan cara menetapkan
berbagai ketentuan yang berkaitan dengan ittl, misdnya Islam
melarang seseorang mencuri harta milik orang lain. Demikian
keas larangan mencuri ini, hingga Tuhan meniatuhkan hukum
potong tangan bqg y-g melanggamya. Selaniutnya" Islam iuga
melerang seseofang melakukan sesuatu yang dapat merugikan
harta milik orang lain, seperti menyerobot tanah orang,
mengurangi timbangan dan takaran, menipu, merampas, me-
rampok, dan korupsi. Tidak hanya itu, Islam iuga mendorong
seseoreng agar berusaha keras, membanting dang dan me-
meras keringat untuk mendapatkan harta, dan menganggaP
orang yang melakukannya sebagai iihad di idan Allah S\U7T.

Tujuan Islam ddam memelihara dan melindungi harta benda ini
seidan pula dengan tuiuan memelihara kecenderungan (gbariryb)

manusia terhadap harta benda Allah S'IUCT menyatakan:

@l:; erJ6t-.>j.i:
Dan kamu mcncintai bana benda dengan kccintaatlang bct*bihan. (QS. al-
Fait:20)

Namun bersamaan dengan itu, Islam juga mengingatkan
agar manusia tidak terpedaya oleh kemewahan dunia yang
cenderung berlebih-lebihan, serakah, berfoya-foya, mubazir, dan
melupakan tuhannya, sebagaimana diisyaratkan pada 

^yat 
20

surat al-Fair tersebut.
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Kelima, untuk menlaga keturunan (bfqb al-rusL1. Ttiruan
Islam dalam memelihara keturunan ini berkaitan dengan tuiuan
meoiaga kebedaagsungan eksistensi manusia di bumi ini.
Berkaitan dengan tuiuan ini, maka Islam menganiurkan kepada
setiap oang untuk membangun kehidupan rumah tangga,
meniadi pasangan suami istri secaa hdd, membangun keluarga
yang sakirub, wdpadddb pa rabzab yang selaniutnya dapat me-
lehirkan keturunan yang salch dan salehah.,s Seotang pernuda
yang dinilai secara fisik dan mentd memiLiki kesanggupan
dianiurkan untuk segeta menikah, katena menikah ini dapat
mernelihaa did d4ri perbuaan maksiat. Seialan deogan tufuan
ifq mak rtalarn Islzrm seseotang tidak boleh menghalangi
seseorang untuk menikah, dan tidak pula memaksakan atau
meniodohkan seseorang dengan orang lain yang tidak sding
mencintai. Lebih laniug Islam berupaya memberikan tambu-
rambu 4gat sebuah perkawinan dapat mencapai tuiuan yang di-
harapkan, yakni keluarg rakiaab, mawaddab wa rabaab, ytkni
kelurga yang sehat dan seiahtera lahir batin, hidup rukun dan
damai, hubqngan suami istri yang harmonis, dikaruniai putra
putd yang saleh dan salehah, dimurahkan rezkinya, dan dapat
beqguna bagi bangsa, r;.ega:' ,^g rn , dan umat. Untuk mencapai
tuiuan ini, maka Islam mengharuskan membangun rumah
tzr:gg, y^ng dibentuk melalui sebuah perkawinan secara Islami,
memenuhi syarat dan rukun perkawinan sesuai dengan alaran
Islam, seperti calon suami istri yang sudah dewasa baik mental
mauprxl fisik, kesamaan dalam akidah dan keyakinan, kesang-
gupan untuk mernberi oafkah lahir dan batin" dan melaksanakan
hak dan kewaiiban suami istri.

Dati kelima macam tuiuan agama tesebug menurut d-
Syattribi dapat dikembalikan kepada dua hal pokok" yakni
memelihata rm$an agama dan dunia, dan pada akhimya di-
tuiukan untuk kemaslahatan manusia.

*
18 Lihag Wahbah al-Zuhath, al-FQb zl-Itlan zu Adillatubt, Jfid lY,

@eituc dat d-Masyirik 7984,hal. 725-27.
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Tuiuan aiaran Islam tersebut sesungguhn],a telah me-
menuhi tuotutan masyarakat dalam bidang hak asasi manusia
(IAM) sebagaim^D y ng dituangkan ddam berbagi dokumen
perundang-undangan yarlg dianut masyarakat modem. Di
Indonesia mislany4 cita-cita dan tuiuan hidup bangsa Indonesia
dituangkan dalam ideologi negara Pancasila dan Undang-
undang Dasat 7945.Ini melindungi bangsa dalam hal beragama,
bermasyarakat, berbanpa, dan bernegara. Demikian pula
seluruh bab, sub bab dan pasal yang terdapat dalam Undang-
undang Dasat 1945, secara umum dapat dikembangkan pada
upaye memelihara kelangsungan hidup manusia" hak-hak untuk
memeluk agama, hak untuk mengemukekan pendapat akal
pikiraa, memilih dan menentukan peke{aan dan kqiatan yang
akan dilakukannya, dan memilh pasangan hidup dan mengem-
bangkan keturunan. Dalam Undang-undang Dasar 1945 ini
misalnya dalam bab dan pasal yang berkaitan dengan kebebasan
memilih dan memeluk agtma, yng akan dienutnya, menentukan
dan memilih pendidikan yang akan ditempuhnya, mengemuka-
kan pendapat, kebebasan berkumpul dan membuat per-
serikatan, mendapatkan perlakuan yang adil di depan hukum,
dan dapat pedindungan keamanan. Uraian dan detail tentang
hak asasi manusia sebagaimana diatur dalam undang-undang
dasar ini sesungguhnya dapat dikembalikan kepada tuluan ajaran
Islam dalam memelihara kelima hak ini. Dengan demikian,
artata ajxan Islam dengan uodang-undang dasat ini tidak
bertentangan, masalah saling memperkuat. Aiata;n Islam mem-
berikan dasar dan inspirasi terhadap undang-undang ini, dan
undang-undang ioi meniabarkan dan mernbumikao nilai-nilai
yang terdapat dalam tuiuan aiaran Islam. Dengan demikian, iika
airan Islam ini diterapkan dalam kehidupan bangsa dan negara
Indonesia, maka tidaklah akan merugikan penganut agtna larn,
malah iustru akan melindungi dan mengayomi seluruh bangsa
dan negara Indonesia.

Demikian pula dalam undang-undang di negara maiq
seperti Inggris, Petancis, dan Amedka Setikat terdepat nilai-nilai
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yang berkaitan denga:: melindungi hak-hak asasi manusia

Dalam undang-undang Perancis tetdapat nilai-nilai
menjunjung dnggl libr"l ftebebasan), egality (kesedera-
dan paterrrity (persaudaraan).

Tuiuan aiann Islam tersebut merupakan agenda utama
Rasulullah SA$7. Baik keteotuan yang terdapat

dokumen perianjian atau kesepakatan yang dibuat
SAW dengan penganut dan komunitas lainnya ketika

di Mekkah dan di Madinah, sera pmktik dan kebiiakan yang
diterapkan dalam kehidupan sehad-hati .mengarah pada ter-
ctpainya tuiaun . aiar;arn Islam. Muatan yang terdapat dalarn
Piagam Madinah (nitsoq al-Madinab), petianiian Hudaibiyah, atau
pesan teralfiir pada haii lVada' bedsikan nilai-nilai yang di-
i*iorrg masyarakat modem saat ini.le Dokumen ini diarahkan
pada tercapainya sebuah kehidupan yang harmonis, rukun,
damai, hidup bedampingan, tolong menolong saling meng-
hargai, toletansi, bersaudara, tidak boleh sding menyakiti,
menyefan& membunuh, merampas, menumpahkan darah dan
sebagainya. Dalam dokumen dan pesan ini, terdapat anjuran
agar melind*g kaum yang lcrnah, sq>erti anak-anak, para
jzinda, orang-orang yang tidak mampu, tidak boleh mentrm-
pahkan darah, merusak tempat tingal, tanarnan, dan berbagai
kenrsakan lainnya.

Tuiuan aiann Islam selaniutnya dikernukakan oleh Sayyed
Ameer Ali sebagai betikut:

'Tryiuan ttama agama bant, laitu agama Ishm, iabb tnttk meryjiuai atat
ncngbidtpkan kcmbab foha bati maflilria tang@m yng bitfup hntang
kebenaran fuhm bubttngan kebithtpan orang batgnk'n

2o1 1),:.I:111*:din 
Nata' s 

"t 
di I't^"' Ko"'Pnb e**o akaxta: Kencana"

20 I ihag Salyed Ameer Aii,Api khz, (teq) H. B. Yassin, dari iudul
asli Tbe Spiit oflshz, (fakara: PT. Pembangunarl 1956), hal. 17.
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F. Sasaran Aiaran lslam

Secara Harfiah, sasaran adalah sesuatu yang akarrr dikenai
oleh seseorang. Seseorang yang melempar manggr yang ada di
pohon dengan batu, maka mansa ini adalah sasaran. Sasaran
sering pula dianggap sebagai teriemahan dari bahasa Ingris,
tafget.

Seialan dengan visi, misi dan tuiuan tersebut, maka yang
meniadi sasaran tiarun Islam, yakni membimbing, mengatahkan,
membina dan mengingatkan manusia dengan cata membetikan
informasi, peringatan, i*ii, dan ancarn^n, agr manusia men-
capai kehidupan yang seiahtera lahir dan batin, memiliki harkat
dan martabat sebagai makhluk yang paliog mulia di sisi Allah
SVT. Selutuh pengabdian yarlrg dilakukan oleh manusia,
memang harus dituiukan untuk mencapai keridhaan Allah SlfT,
namun sasaran dati ibadah tetsebut idah bukan untuk Allah
SWI, melainkan untuk kemaslahatan manusia secara lahir dan
batin.

Dengan demikian, maka tidaklah dapat dibenarkan, iikz
seseorang berusaha menegakkan ariaraln Islam, narnun dalam
praktiknya mengorbankan kemanusiaan. Upaya menegakkan
aiarun Islam hams seialan dengan visi, misi, tujuan dan sasaran

aiaran Islam tersebut, sehingga benar-benar dirasakan bahwa
Islam adalah rahmat bagi seluruh alam semesta dan dtpat
ditasakan kernaslahat^nny^ oleh seluruh makhluk.

G. Karakteristik Aiaran lslam

1. PengertianKatakteristik

Karakteristik beasal dad bahasa Ingpis, "cltaractef'
yang berarti watalq karaktet dan sifat.2l Selaniutnya, kata ini
menjadi cbaracteristic yang betarti sifat yang khas, yartg
membedakan satu dengan yang lainya. Dalam bahasa

zt Lihat, Echols,John M dan Hassan Shadiln O?. cit, hal. 107.
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2. Macam-Macarn r(ataktetistik Aiaran Islarn

Berdasarkair pengertian tersebut, dapat dikeahui,
bahwa yang dimaksud dengan karaktedstik aiaran Islam itu
adalah sifag waak dan keadaan yang melekat pada aiatarr
Islam tetsebut dao sekaligus dapat dikcnali dan dirasakan
rnanfaat dan dampalnya oleh merelia yang mengamalkan
aiatan Islam tasebut,

{
z Lihag W. J. S. Poerwadarmita., Kam*t Umm Bafuia Indonetia,

(akara: Batai Pustaka, f991), hal- 943.
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Katakteristik ajatan Islam tetsebut secara sepintas lalu
midp dengan prinsip-prinsip allzran lslalr:,, namun secara
substansial bahwa antara karakteristik dengan prinsip-
prinsip tetdapat perbedaan yang nyata. Pdnsip adalah hal-
hal yang bersifat mendasat, konseptual, ideal, agung dan
mulia lzng mesti ada pada sesuatu. Adapun karakteristik
lebih menggambarkan sifat, watak, keadaan dan tabiat yang
eda ptda sesuatu yang dengannya seseorang yang akan
dapat merasaktn rnanfaatnya.. Petsamaan antara karak-
teristik dengan prinsip dapat diketahui dari manfaat yang
dihasilkan oleh keduanya. Yakni iika pdnsip dan karak-
tetistik tersebut keadaannya baiL, maka manfaatnya akan
terasa bailc Jika prinsip dan karakter tersebut buruk, maka
dampaknya yang akan tetasa buruk.

Dengan menggunakan berbagai pendekatan baik
normatiF, psikologis, historis, 6loso6s, sosiologis, politik,
ekonomis ataupun berbagai disiplin ilmu lainnya,
karakteristik aiatan Islam dapat diketahui sebagai berikut:

a. Komptehen sif (Al-Syrnuliah)

Karakteristik ajaran Islam yang bersifat kom-
prehensif dapat dilihat dari segi kedu-
dukannya atau perbandingannya dengan 

^garn 
-^g m^

samawi ltinnya. Yakni bahwa ajaran Islam ad.a.la.h agzma
yang terakhir, yang melengkapi dan menyempumakan
ag rn -^garr,^ samaui yatg sebelumnya itu. H.M. Quraish
Shihab misalnya mengatakan, iika Islam diibaratkan
sebagai sebuah bangunan, tna,ka agama-agtma lainnya
ada yang membawa ltntastrya, dindingnya, gentengnya,
dan sebagainya, maka Islam membawa semuanya dan
konsmrksinya menjadi sebuah bangunan yang kukuh.z3

2r Lihat, H. M. Quraish Shihab, Meofi,oikan Alp*b4 @andung:
Mizarl 1999), hal. 89.

Indonesia" charactet berarti sifat yaitu rupa atai'r ke da i
yang tampak pada suatu benda, atau kata yang menyatakan
keadaan sesuatu, seperti panlang ketas dan besar.z

Di dalarn berbagai Iiteratur studi Islam yang ada dari
seiak dahulu hinga saat ini belum diio-pti penielasan
secar. cksplisit tentang sifat aiamn Islam tersebut. Karena
sifat tersebut batu dapat diketahui meldui andisis yang
mendalam dan komptehensif, dan karenanya yang bersifat
kuatitatif dan interpretatif, yakni tcntang beapa fumlah
sifat-sifat -i^i'a"i Islam tersebut akan berbeda antara yang di-
kemukakan seotaog ahli dengan ahli yang lain.

Islam sebagai sebuah bangunan atau sistem yang
rofntiratcd d^i berbasis p^d^ 

^ieran 
utama AI-Qur'an dan d-

Sunnah memiliki karakter yang dengannya dapat di-
identifikasi atau dikenali secara seksaflu yang selaniutnya
dapat dibedakan dengan ajaran agama lainnya. Satus,
kedudukan, dan respon, yang diberikan seseorang pada
sesuatr+ biasanya berdasarkan kepada karakter atau sifat
yang dimiliki oleh sesuatu itu. Jika sifat dan keraktemya
mengagumkan dan memberikaa marfaat yang besar bagi
kemanusiaan, maka sesuatu itu akan dihormati dan di-
muliakan.
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Dalam hd ini khalifah Umar bin Abdul Azis lebih
mednci lagl, bahura tuntunan Islam yang padpurna itu
b^g?il<^n sebuah bangunan yang kukuh dan indah, yainr:

1. Pondasi/asas aiarannya adalah Al-Qur'an dan al-
Hadits

' 2. Tiangnya adalah shdat
3. Dindingnya idah zakat
4. Pintunya adalah puasa
5. Jend&nya adalah ilmu pengetahuan
6. I(amar/ruenrgannya adalah akidah, syariah dan

athlak
7. Pelafon atau lotengnya adalah haii
8. I(amar khusus/kamar belakangnya adalah taubat dan

istiglrfar
9. Terasnya addah silaturahmi
10. Tamannya adalah kebun yang di dalamnya ada lirna
. macam tanaman hias, yakni:

a. Ilmu para intelektud muslim/ulama
b. I(eadilan para pemimpin/penegak hukum
c. Ibadah para hamba Allah SITT yang tulus dan

ikhlas
d. Juiumya p* saud4gar/ekonom dalam men-

ialankan roda peiekonomian
e. Patuh dan disiplinnya, par^ pekerja dalam melak-

sanakan tugasnya
11. Pagamya turrtunan Islam adaLah sifat mdu: mdu ter-

hadap oraog lain, malu terhadap dfuinya sendiri dan
malu terhadap Allah SWT.24

Selaniutnya, iika ^gmn sanapi lainnya hanya
mengandung aiaran yang berkenaan dengan aspek ter-
tennr saia, misalnya aspek akidah, ibadah, atau aktrlak,
maka tiatan Islam membauza akidah, ibadah, akhlak,
sosial ekonomi, politik, ketataneSarln, kekeluargaan,

2t,Lihag Habib d-Najjar, Al-Mawaiqb al-Hasarab, @ukittinggi: PL
Eleonora, lg7 i),hal. 70

12 I 'lot"*l*Krrilteu*

kebudayaan, peradaban, kesehatan dan lain sebagainya,

intinya bahwa *iarun Islam bersifat al-gtttnilfiab, yakni
mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, sebagai-

mana hal yang ditemukan dalam kaiian yang dikemuka-
kan oleh Harun Nasution.

Karaktetistik yang bersifat al-yumt@ab (menyeluruh)
dan menyempumakan sefta melengkapi aiaan-aiaran
ag m -^gema samawi yalrrg sebelum ini dilihatkan di
dafam Al-Qur'an sebagai berikut:

€ L-o:'t G-;a;€-E l-:ilii"&) ,< j3r i';ri"
6r#ir

Pada bai ini telalt Ktsempmakan rlntak kamt agamam4 dan telab

Kz-cuk*pkan kEadamt nikmat-Ktt, fun telab Ks-ridbai Islam itu
jadi agama bagimt. (QS. al-Maidah (5):3)

b. Kritis

Karaktedstik aiaran Islam yang kritis ini dapat dilihat
dari segi kedudukan tiaran Islam yang memiliki ciri yang

lebih tingi dibandingkan dengan a;iaran-aiaran samaYi

yang diturunkan sebelumnya. Dengan kedudukan yang

demikian ittr, maka aiann Islam yang sumber utamanya
'Al-Qur'an dan Sunnah meniadi wasig hakim atz;rt

korektor tethadap berbagai kekeliruan yarrg pernah

dibuat sebagian Penganut argurrra samaui sebelum Islam'
Dengan berpegang pada aiaran Islam ini, maka dapat

diketahui beberapa kekeliruan dan penyimPangan yang

tetah dipetbuat oleh para Penganut ^g 
m sebelumnya'

Kekeliruan ini betkaitan dengan kekeliruan tethadap

dolcttin ketuhar^an, aiarat kitab suci, dan lain sebagai-
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'an se

ini dilihat dati informasi
b€ai berikut:

,.2 :vJ;fi'p;;t; [, )".:; -U: cttt

@r"?;
TctEi jika leatru mcqtimpang (fui jalan Allob) sestdab datang

kepfom bsteti-buleti kcbcnaran, Maka kttabtilab, babn'asaala

Allab Mdba Pcnhara lasi Maba Blialeraaa (d-Baqarah: 209)

zizr:ar, Islam tentang humanis ini dapat
rtpaly^ Islam yang melind*g hak asasi

manusia sebagaimana dapat dilihat dari segi visi, misi dan
tuiuannya, yakni bahura aiatxr Islam memiliki ciri tidak
harrya. menseiahterakan kehidupan di dunia dan akhirat
sait, melainkan menseiahterakan dunia dan akhirat,
jasmani dan tohani, individual dan sosial,lahir dan batin;
tidak hanya yang bersifat lokal, nasional, atau regional,
melainkan iuga bersifat internasional. Ajarun Islam ber-
tuiuan memelihara dan melindungi seluruh hak-hak asasi

manusia, yakni hak hidup (brfd<b al-nafs), hak beragama
(bfd<l, al-din), hak berfikit (bfd<b al-'aql1, hak memiliki
keturunan (bfd<b al-nasl1, dan hak mendapatkan, me-
miliki, dan mengunakan harta (bilfd<b al-maal1.ze Hal ini
sejalan dengan firman Allah:

zs Lihat, Zrthut Ahmad al-Siba'i, Kbnlrq al-Tlubib al-Mrclia, (Saudi
Arabia: Darlbnu al-Qayyim d-Dammam, 1990), haLI-23.

zo LihaL al-Syathibi, al-Mwafaqat f Usbul al-Ahkam, Juz 1, (Beirut:
Dar d-Rasyad al-Haditsah, t.th), hd 109. Lihag Said Hawa, O?.cit., hal. 89.
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3, a45 3; ss"+g 3t'dt'ti Ait;w ert
A s;,;ii g.li"-a11'fi eal-CL *;b-r;i!rti

b

@o.d'ii#..l:s'ol ,Hg
Dan carilab pada apa lang tclab dianugerabkan Allab k$atbnu
(kcbabagiadrr) negcri akbirat, dan janganlab kdan melupdkatr
balngianmr dai (ketikmatan) dsniaui dan lnrluat baiHalt (kcpada
orang lain) sebagaimana Allab tclab hrbsat baik" kEadatza, dan

janganlah kams bedtsat keruiakdn di (naka) btmi Sesangtbnla
Allab tidak meryakai oratgoranglang berbuat kerusakan. (QS. d-
Qashash:77)

d. Militansi Moderat

Karakteristik militansi moderat aiann Islam ini
Lnt^r^ lain dapat dilihat dari segi sumbernya. Yakni
bahwa aiaran Islam itu tidak hanya bersumber pada Al-
Qor'". dan Sunnah (normati$, melainkan irrg"
bersumber pada pendarp^t p^t ulama dan umara (ulu al-
amn), peninggalan seiarah, adat istiadat dan ttadisi yang
relevan, instuisi, serta berbagai temuan dan teori dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan sumbernya
yang demikian itq ziuan Islam mampu beradaptasi dan
menjelaskan berbagai masdah yang dihadapi manusia.

Khusus mengenai tiarrn Islam, Al-Qur'an ini
memiliki bebetapa ciri berikut2 pertartra, ada ayat-ayat
yang mengandung aiar:at pasi (qatb'i al-dalahb) yang
tidak membutuhkan interpretasi atau pemikitan manusia,
yakni aiann yang berkaitan dengan akidah, ibadah dan
hal yang berkaitan dengan akhlak. Y".g berkaitan
dengan akidah misalnya yang betkaitan dengan rukun
iman (iman kapada Allah, Mdaikat, kitab, para Nabi, hari
kiamat dan ketentuan baik dan buruk). HaI yzuilg

berkaitan dengan rukun Islam (syahadag shalat, Puasa,
za;kat, dan haji termasuk t^t^ c^ra menge{akannya). Hal

G
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yang berkaitan dengan akhlak seperti dilarang menye-
kutukan Tuhan, larangan durhaka kepa& kedua orang
tua dan sebagainya, larangan memakan harta anak yatim,
lanngan memakan bangkai, darah dan daging babi,
latrngzn meminum khamar, beriudi, bertenung (me-

tamal, praktik perdukunan), serta sebagian kecil yang
berkaitao deogan hal-hal yang berkenaan dengan nilai
muamalah sepcrti pembagian harta warisan, kewaiiban
mencari oafkah, dan mennrsui anak.

e. Dinatnie

Islam adalah agtlorz samaui yatg diturunkan terakhir.
Ia meniadi pedoman hidup umat manusia hiogga akhir
zaman. Selaniumla, ketena keadaan zaman dari waktu
kewaktu selalu berubah, baik dari segi komunikasi,
intetaksi, dan berbagai aspek hidup lainnya, mtkz aiaon
Islam juga harus mengikuti dinamika ini. Diantara cata
untuk menampung dinamika masyatakat ini, aiaran Islam
menyediakan peluang 

^tart 
tPdce unnrk pata ulama me-

lakukan reinterpretasi, dan reformulasi terhadap aiaran
Islam tersebut, yakni dengan menyediakan 

^y^t-ay^t 
Al-

Qur'an yang bersif* interpntabh (al-ybarui zl-dalakb) yz;a
ayat yang bersifat a ayabibat. Allah SIOT berfirman:

$ ;), L:#'av 4,Kl iib ;Sti a;ff i
,;*ii-*,* au.fi CG cj-6rt-:":. .-r6-it

,
l'5

{4r;E 'l1i t':'4,t l4i'5'fiTr ;qi + '4\ c

* i$ .n rLt;'cr;t i ,.Dt Abh9iS'N *)

er-.JlrtJffr Skci'uo)
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Dia-lab yng menunmkan Al Kitab (Al-fur.r) kepada kznu. di
antara (iti) n1a ada alalalat Tang mtbkamaat, it ab Pokok-pokok
iti Al-Qrlan fun lang lain (qyat-qat) mrtagaabihaat. Adapm
orarr*orang )dng dalan batigya condong kepada kcscsalan, maka
menka mengiktti cbabagian aJat-gat Jang m aEaabiltaat
daripafurya untuk mnin bslkan Jitndb uttk mencaicai td'n ilnJ4
?adabd n.bk ada lang mengetabti ta'vil4ya melainkzn Allab. dan
orong4rarrgJarrg mendalam ilmtttla lnrkata: "Kami beinar kepatb
Eldtgpr )ang a*agaabibaat, rcrrzanJa ilu dai sl:;i T an kami."
dan tidak dapat nmganbil pelajaran (fuo?rd"ryo) melainkan orarg
oraaglang berakal (Q.S. Ali Imran: 7)

Dengan ardtnyt ay*-ayat yartg mutayabibal tetsebut,
rnakz \araa Islam dapat melespons atau meniawab
berbagai masalah yang secaa eksplisit atau secara terang
benderang belum dijelaskan di ddam Al-Qut'an.
Misdnya di dalam Al-Qu'an tidzk ditemukatl secara
jel,as tentang bentuk sebuah Negata, yakni apakah bentuk
Negata itu republik (ptesidensial), ketaizaLn, Parlementet,
perpaduan zrntate. ketaiaan dan republik. Al-Qur'an
mempersilakan kepada manusia untuk memilih bentuk
Negara yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi
dirnana suatu Negata itu didirikan. Dari masa sekatang
ini misalnya ada yang mengambil bentuk keraiaan, seperti
Saudi Arabia dan Brunei Darussalam, ada Negara yang
mengambil republik Islam, seperti Pakistan dan Itan, ada
yang mengambil bentuk perpaduan antara Parlementer
detgan kuaiaan seperti Malaysia, dan a'da pula meng-
ambil bentuk Republik seperti fndonesia, namun dalam
menyelengarakan pemedntahan tidak bertentangan
dengan aiaran Islam. Hal ini teriadi karena di dalam Al-
Qur'an itu sendiri tidak dinyatakan tentang hal Negara
tersebut.

f. Toleran

Karakteristik aiaran Islam yang toleran ini dapat
dilihat dad segi sifamya dan yang menyatakannya, bahwa
ag ma y^ng paling benar di sisi Allah itu adalah Islam.
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Namun pada sisi lain Islam iuga menghormati eksistensi

tguna lan, dan sekaligu.s memberikan kesempatan bagi
agama ini untuk berkembao& dianut oleh manusia,

bersikap toletan, tidak mengalahkan atau mengolok-
olok, serta untuk hidup berdampingan dengan agama

lah, Allah SITT betEmran:

*lt'r@a;# u 4;f {6 -1u}AiqJ;U
*l *s @i* c 3.$'61i; @ "If Y o:'*

@ * J:*;F @ i;lua":*
IQtalatlab: 'IIai oratg-omrg kd-, O Abt tiiak zkan
ncryealzb 4a1ang lezmt sca ab. Q) Dan le,2ru btkatt prycnbalt
T ar garg Akt scabal. (i) Daa Afu ndak pnab netljadi
pcrycmbab 4a Jaq katzu sczbab, (4) Dat kam nddk pnab
(pla) tnagiadi peryenbah Ttban latg aks smbab. (5) Uilila n
4gtt rramt , fua ,.arakktlab, agdtidfu.\6) (QS. al-Kaafirun: 1-6)

i4*"b Cr) e J2lu3 * aql c.3 $fi, t!:t; -J,t

ii*i ii-t, Al ui blafi'5 4 -fr; i#b
:i Fi )i, ,;1 '6;. $:a {'r+: u 3i,!tii

@o'!J
Katab,anlab: 'Kazi beritdar AePada Alldb dar kEada dPa )arrg
clitmnkaa kr?d.h kn ai fut latg .lirt nrrrleafl kePado Ibrabirrr,
Ittzail kbaq, Ya'Etb, dan anak-anaAtya, fun @a yary diberikan
ktpada Mwa, Isa dar para Nabi dari Ttaban mer?ka. kaai tidak
nemlufu-bcfukan reorangprn di antara aenlea fut barya kEada-
Nlalab kaai ncryerahka dioi " (Q.S. Ali lmran: 84)

Jika ayat tersebut antara satu dengao yang lainnya
dihubuogkao, maka tetdapat dua hal. Pedama, lslam
mernbangun toleransi terhadap egalrn*gar,;-.t yang se-
rumpun, yakni agama umaui yang pemah ditutunkan

48 ?tla*, 4a.a Kdottotato 49

oleh Tuhan bpada, paa Nabi sebelumnya. Msi yang
dibawa para Nabi ini dengan misi yang dibawa oleh Nabi
Muhammad, yakni mangalak manusia untuk beriman
kepa& Allah SW'T serta bersetah diri terhadap ketentuan
yang diperinahkannya. Petbedaan 

^g 
m yang dibawa

oleh Nabi Muhammad dengan Nabi sebelumnya terlgtak
pa& syad'amya dalam bidang ibadah, muamalah, hukum
dan lainnya tentang adanya situasi daa
kondisi masyarakat terhadap masing-masing agama
tersebut. Adanya perbedaan diakui oleh Islam, sehingga
antara satu dengan lainya hidup betdampiogan, rukun
dan damai. IQdsa Islarn membangun toletansi tethadap

^g 
fiiz. yartg tidak serumpuo, bahkan tethadap orang

yang tidak beragama sekalipun, sehingga hidup antara
orang yang beragama dengan orang yang tidak beragama
tidak saling mengolok-olokan. Dengan pendangan yang
inklusif ini, maka ada perbedaan agama, budaya, tradisi,
warna kulig suku, kebangsaan dan lain sebagainya tidak
digunat<an sebagai alasan untuk melakukan berbagai
kegiatan sosial ketnasyaakatan yaog secara manusiawi
akan sding menguntungkan.

g. Kosmopolit

Karaktedstik kosmopolit yang dimiliki aiaran Islam
dapat dilihat pada sikap Islam yang meniadikan seluruh
umat manusia )'aog merniliki keragamao budaya" bahasa,
tanah air, dan lainnya sebagai sasarannya. Islam bukan
hanya untuk satu baogsa aau kelompok tertentui tne-
lainkan untuk semua urnat manusia. Perbedaan wama
kulit, suku, bangsa" tanah ait, bahasa, budaya dan lain
sebagainya tidak meniadi halangan untuk menganut
agama Islam. Dengan karaktedstik yang kosmopolit ini,
maka Islam dapat mempersatukan dan memPer-
saudarakan selutuh umat menusia di dunia dengan dasat
yang saogat kukuh, yakni iman dan taqwa pada Allah.
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Katakteristik Islam yang kosmopolit ini telah di-
praktikkan Islam dalam seiarah, yakni ketika umat Islam
betkuasa di Baghdad, Mesir dan lain-Iain. Pada masa
keiayaan Islam di Baghdad, Islam telah dianut bukan
hanya lang Arab, melainkan orang yang non-Arab
sePertt Pe$ia dan Turki, bahwa melalui upaya bangsa
non-Arab ini Islam pemah mensrpai kejayaan dan
kema,uan yang luat biasa. Karakteristik Islam yang
kosmoPolit ini dapat dipahami dari ayat berikut:

@<;';i-i;iSl uv*iius
D4.r tqzllb kani nag *t kzmt, mclainkan nnk (nc4iatli)
,zbrrrat W rcnctta dlam. (e.S. d-Anbiya: 1 07,)

l.,j*CA'r?lt+s;sls ft n S;rE (4'otli (-?,

@ * 6''tt'oy"'5'tt1 5i :.'fi?f 1;1 t-i,''*:.

l:i. fi:*:, Suugnbtya kami zetciprakzr kzmtt dzi seorang

?kt-bE yl reor4ng ltcnmpta, fun mcnjadikzn kamr be*angw-
yr&* y bcrsrka-sakr st pOB kzmt saling kenal-mengcnaL
Jcstrrgtb,la orang lang paling mtlia diantara kazs di tisi Alhb
tabb- 0nfl9,Jdrrg palirrg taqt'a di antala kan* Sungabrya Allab
tt aba Menlclabri lagi Malta Mmgcnal. (QS. al-Huluat: 13)

h. Responsif

- - _ 
Karalrteristik aiamn Islam yang responsif dapat

drrhat dan awal kedatangao Islam yang pertama kali
yaog sudah terlibat dengan berbagai masalah yang
dihadapi un21 menusia. Svi*, A-N.a*l dalam bukunya
Maadgt Kbarbira al-ALn Bi lilirbail al-Mnslinin
(Kengidt A?ayng Dideita Dmia Akibat lQmemsotar lJmat
Itkn) nagatakzn, bahwa pada saat Islam datang ke-

1,t"*.9*1 seperti baru saia dilanda gfnpa yang dahsyat
dan disetai tsunami. Di sana .ia i"ia!"t brrgorrr.t
yang roboh tata dengao tanah, dinding y"r.g 

""trL, 
ti".rg
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yang miring, dan bergeser dad tempat asalnya, kaca
jendela dan ataP genteng yang pecah, serta menelan
korban ii*a manusia. Keadaan masyarakat y^ng
demikian ini direspon oleh Islam sebaga.imana yang

terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits. Ay*-ay* yarrg
turun di Mekah biasanya banyak yang berisi tentang
akidah dan akhlalq melarang mengurangi timbangan,
takaran dan riba, sumpah palsu, petbudakan, dan
sebagainya. Demikian pula Hadits Rasulullah yang

timbul di Mekah dan Madinah memberi resPon terhadaP

berbagai kehidupan sosial. Islam datang bukan dalam

ruang hampa masalah. Allah SWT ber8rman:

i1e;,tai ;, s:.-*. '4rt'5'# , -;- ufi i
Afu:'ur,JJji oe':"rli

Dial.ab yag membci rabmat kq4dam dan Mahikat-N1a

(memobotrkan amptnat anlukmt), snpga dia mcngelurkzn kamu

dan kegelapan k4adt cabqd $ang hrang). daa adalab dia Maba

Peryqtang kepafu orangoratglang beizan. (Q'S. al-Ahzab: 43)

i, Progresif dan Inovatif

Sebagai akibat dari peran dan fungsinya dalam

meniawab berbagai masalah )'ang beraneka ragam dan

selalu mengalami perkembangan baik dari segi lenis,
bentuk, sifat mauPun volumenya, maka aiaran Islam

hams senantiasa memperbaharui dirinya dari waktu ke

waktu dalam bentuk pemikiran baru dan kontekstual
dengan berbagai kehidupan masyaahac Dengan demi-
kian, Islam tidak akan ketingalan zaman, dan senantiasa

memperbaharui diunya.

Sifat Islam yang progtesif itu telah diwuiudkan umat
Islam di zaman klasik yakni dari dilahirkannya karya-

karya inovatif dan orisinal dalam bidang pengetahuan,
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kebudayaan dan peradaban, dalam bentuk perseniataan,
pernbangunan gedung istana, benteng, iembatan, lem-
baga pendrdikan, pakaian, peralatan rumah tangga,
kedohteran, pertanian, pealatan produksi, obat-obatan
dan masih banyak lagi. Barbagai hal yang bermanfatt
b4gi manusia ini dihasilkan atas dotongan Islam yang
progresif dan inovati( situasi dan kondisi masyarakat

)'ang aman dan stabil, serta adanp berbagai kebutuhan
hidup yang bersifat pragmatis.

t. Rasional

Ajamn Islam seb4gaiman^ yalng terdapat ddam Al-
Q"tan dan hadits selain memuat perintah iqga lamngan.
Seluruh pedntah Allah St0fT seperti shalag puasa, zalat,
dan haji sejalan dengan akal pikiran dan kebutuhan
manusia yang bersifat spiritual dan moral. Dengan
melaksanakan berbagai perintah ini, manusia selain me-
milild ketenangan iiwa, iuga kehidupan yang lurus dan
betakhlak mulia sebagai suaru syarat guna mewujudkan
keadaan masyxtkat ya:,;ig rukun, damai, tertib, harmonis,
tolong-menolong, dan sebagainya. Demikian pula adtnya
Iarangan Allah SrUfT seperti beriudi, minum khamar,
berzina, menyekurukan Tuhan, dan membunuh iog
seialan dengan akal pikfuan manusia karena berbagai
perbuatan ini akan merugikan bagi orang lang melaku-
kannya. Dengan demikian, aiatan Islam dalam bentuk
perintah dan larangan ini sejalan dengan akal manusia.

Selain itu, sifat dai ajaran Al-Qur'an sebagian besar
betsifat global dan isyarat-isyarat yang bersifat umum
yang apabila ingin dilaksanakan, maka membutuhkan
pemikiran atau iitihad manusia untuk meniabarkan dan
mempednci, dan menentukan car -car nya. Keadaan

^y 
t y^ng besifat umum ini selain d"l"n rangka mem-

bedkan peluang kepada akal manusiiill agar manusia
dapat menyesuaikan hasil ijtihadnya itu sesui dengan per-
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kembangan zaman. Tanpa ada hasil iitihad akal manusia,
maka secara praktis 

^gurna 
akan sulit dila[s21x[a1.

Kateoa demikian pentingnya kedudukan akal dalam
aial:ar Islam, maka setiap orang yang akan mengamalkan
ajaan Islam harus dalam keadaan sadar dan normal.
Orang yang dalam keadaan mabuk atau gila tidak di-
waiibkan mengamdkan aiatan Islam.27

Berdasarkan uraian dan analisis tersebug dapat dikemuka-
kan beberapa c tat^n sebagai kesimpulan sebagai bedkut:

1. Islam dari segi bahasa selain menggambarkan dari misi
Islam yang dibaura oleh para Nabi; y.k i berserah diri,
patuh dan tunduk kepada Allah SWT dengan tulus dan
membarxra upaya ketertiban, kedamaian, i"S,a berarti
ketenraman dan kesejahteraan lahir batin. Islam dari segi
bahasa sejdan dengan fittah manusia, yang seldu cenderung
kepada kesucian, kebenaran, keindahan dan kedamaian.

2. fshm dari segi istilah adalah 
^g 

m yang diturunkan
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang isinya
bukan hanya. mengatur hubungan manusia dengan Tuhan
dan dam i^g d raya. Islam dari segi istilah adalah 

^g^rnwahyu terakhir yang menyempurnakan agama-tg m^ yang
dibawa oleh para Nabi sebelumnya, yang isinya membahas
berbagai aspek kehidupan manusia agar terw"uiud sebuah
kehidupan manusia yang seiahtera lahir batin.

3. Visi aiatan Islam adilal;. memberikan pengaruh terhadap
umat manusia agar ii'wa, perasaan dan pola pikirnya berubah
sesuai ketentuan Allah dan Rasul-N)r, sehingga seluuh
aspek kehidupannya dapat berubah kearah yang lebih baik
dari keadaan sebelumnya. Dengan demikian, visi Islam
adalah membawa nhrnat bagi seluruh alam.

n lihatAbuddi- lJata, Op.cit.,}ral. 129.
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4. Misi aiaran mengangkat harkat dan martabat
manusia dari kehidupan y^ng gelap

kehidupan manusia, mengubah ke-

biadab kepada kehidupan yang beradab,

dan menyempurnakan ahklak mulia, serta men-
dari berbuat kerusakan di muka bumi.

Islam addah untuk melindungi dan men-
akal, jista, hatta dan keturunan manusia, serta

hal lainnya yang berkaitan sehinga tercapai ke-
hidup di dunia dan akhirat. Tuiuan aiar:rn Islam

terkait dengan upaya memeliham hak-hak asasi

sehinga tercipta keadaan hidup yang aman, tertib,
dan damai.

6. Seialan dengan visi, misi dan tujuan tersebut, mila yang
menjadi sasaran aiaran fslam, yakni membimbing, meng-
arahkan, membina dan mengingatkan manusia dengan cara
memberikan informasi, peringatan, ianii, dan ancam^n, agur
manusia mencapai kehidupan yang seiahtera lahir dan batin,
memiliki harkat dan martabat sebagai makhluk yang pding
mulia di sisi Allah SWT. Seluruh pengabdian yang dilakukan
oleh manusia, memang harus dituiukan untuk mencapai
keridhaan Allah S\U7'T, namun sasaran dari ibadah tersebut
ialah bukan untuk Allah SWT, melainkan untuk kemas-
lahatan manusia secara lahir dan batin.

7. Karakteristik aiaran Islam adalah sebagai berikut:

^. Komprehensif (Al-Slurtoiliab)
b. Kritis
c. Humanis
d. Militansi Moderat
e. Dinamis
t. Toleran
g. Kosmopolit
h. Responsif
i. Progresif dan Inovatif
j. Rasional

54 ?414* fu Kdiltet*
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8. Dengan sepuluh karaktedstik aiatan Islam yang demikian
itr4 maka sangadah beralasan irka ada sementara orang yang
berpendapat bahwa Islam adalah sebagai ialan hidup yang
terbaik. Dengan sifamya yang demikian itq maka tidak pula
berlebihan iilla adt sementara pendapat yang mengatakan,
bahwa masa d.p". Islam akan meniadi alternatif utama
datam memecahkan berbagai masdah yang dihadapai oleh
urnat manusia.

9. Dengan mempelaiari sifat dan krakteristik aiann Islam yang
demikian, maka seseorang dapat mengatakan, bahwa nilai-
nilai ideal, universal dan ungul yang selama ini banyak
dikemukakan oleh para pakar belakangan ini, sesunguhnya
telah dikemukakan Islam selama lima belas abad yang lalu.
Ketidaktahuan umat Islam terhadap nilai-nilai yang ungul
tersebut sebagai akibat dari adanya pernahaman Islam yang
tedepas dari visi, misi dan tuiuannya.

manusia,
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KEDOr(TERAN rSr,AM, KARAI('.rtRrSTrK,
T.ILOSOFI PROI.ISI DOI(TTR MUSLIM

BIRBINTANG LIMA

A. Pengantar

Di abad ke-21 atau yang sering disebut minelium ketiga
ini, ilmu kedokteranl dengan betbagai ctbangny4 semakin tum-
buh berkembang pesat. Demikian pula ilmu yang betkaitan
dengan obat-obatan (farmakologi), ilmu kesehatan masyarakat,
ilmu keperawatan, dan lainnya semakin tumbuh berkembang
dan mengalami kemajuan yang luar biasa. Berbagai peralatan
teknologi cangih dan mutakhir yang dipedukan guna Pena-
nganan berbagai penyakit tersebut iuga semakin berkembang

Pesat.

Seiring dengan itu lembaga pendidikan mulai dari bentuk
akademi sekolah tingi, institut hingga universitas iuga menye-
lengarakan pendidikan kedokteran dengan berbagai cabangnya.

I Ilmu rcoritis praktis yang diperkcnankan dalam syariat Islam unnrk
mempclaiarinya, kare-na ia menfaga kcsctratan dan menglrindari diri dari
pcnyakir llmu kedokrcran ini mcngalami pemrmtuhan dan perkembangan
yang saogat pcsat derqgan cabang-cabang/bagm-bagtwrya'-antara lain
;cperd llmu P-enyakit Dilam (nternQ, ,,'rr'iu Bedah, Ilmu Keschatan Anak,
ILnu Penyakit Maa, Ilmu Kedoktcran LLgi, Ilmu IGndurqgan Dan
Kebidanari (Obsg5m), Ilmu Penyakit Kulit Dan Kelamin, Ilmu Penyakit
Tclinga, Hidung, Tcnggoroh Iltou Bi&ng Kepcrawaan' Ilmu Bidang
Psikologi, Ilmu-Jiva @sikiatd), Anesrcsiologi Janqqr6 Pam,_Pembuluh
Darah, -Bidarqg Gizi, Patologi Ktinik" Imunologi, Biokimia Kedoltcran,
Ilmu Kcdokrcran Kchakiman (Forensik), Rcproduksi Kedokrcran. dan lain
sebagainya.

?ala*Aoklilaw I t,
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Berbagai lembaga pendidik 
^n 

y ng menyelenggarakan pendi-
dikan kedokteran itu juga selalu menjadi pilihan utama masya-
takat, walaupun hatus mengeluarkan biaya yang tinggi. Rasio
antata yang ikut seleks.i uiian masuk yang ditetima pada fakultas
kedoktetan setiap tahun selalu dalam posisi yang cukup tinggi.

Jika yang akao ditedma misalnya sebanyak 50 otang, maka yang
mendaftat bisa 3.000 orang, atau mencapai rasio 1:60 atau satu
bangku kuliah dipetebutkan oleh 60 omng.

Selaniump, dalam sepuluh tahun terkhir ini, ilmu kedok-
teran .tau cr-ra pengobatan yang berdasarkan. aiaran Islam,
sebagaimena yang diajarkan dan dipraktekkan oleh Rasulullah
SAW. ,uga sanaldn digemari. Berbagai cara pengobatan yang
kini banyak diguna[an oleh masyarakat anara lain pengambilan
darah kotor dengan sistem dibekam, penyembuhan dengao cara
dipanaskan, peflyembuhan dengan cara membangun hubungan
yang baik den membeti maaf kepada sesama manusia dan
bertobat kepada Allah, pengobatan dengan menggunakan air
zam-zam, penggunaan bahan tumbuh-tumbuhan, seperti denda-
wan, babbatu utda, ktrma, kering, dan buah zaitun. Berbagai
macam benda dan tumbuh-tumbuhan yang disebut oleh Nabi
Muhammad SA!0. sebagai yang mengandung khasiat itu telah
diteliti kebenaran secara ilmiah.

Timbulnya mhat masyarakat, terutama dari kalangan umat
Islam, untuk menggunakan cara penyembuhan penyakit
menurut cara Islam, sebogaimana yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW, belum diketahui sebab-sebabnya secara pasti,
namun hal ini dapat did"g katena beberapa seb^b.2 Pertema,
semakin meluasnya kaiian aiaran Islam dari yang semula hanya

2 tihag Sunarrdi, pilih Rar4 Nabi Atatt Brre? Dok e/, (Solo : PT.
Agwam Media Profetika, 2011), cet- II, hal. 23-37; Baca lagi, Ahmad Syauqi

F.a,':1an, Nilai Yoctataz Dalam |2aiat Islam, (te{.) oleh Ahsin Wijaya, dad
iudul asli 'dl-Tbibb 4l-lYiqai mh al Qtrbn va al-Smyb", (akarta: Bumi
Aksara" 2005), cer II, hal. 192 + 267; Baca lag, Ddrg. RI, klan tl sk
Ditiptn llou Kactata dar kdok*an-Il (FQib Kortenporur), (akatta: Depag.
RI, 2003), hat 11+124.
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petsoalan akidah, ibadah dan akhlak, kepada kajian yang bersifat

sosial kemasyarakatan dan kesehatan. Kedua, semakin timbul-
nya kesadaran di kalangan umat Islam untuk mengamalkan

afaran Islam secata kafab (total) yakni dalam segala aspek

kehidupan, termasuk dalam cara pemeliharaan kesehatan.

Ketiga, katena dotongan emosional drrn tabamtkan (mengambil
berkah) tethad rp aiarat yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW. .f,ieerzpar., bagi orang Islam yang ingin menghindarkan
didnya dad czt -c r yang tidak Islarni dalam melakukan peng-

obatan, maka penggunaan cata pengobatan menurut Petuniuk
ajaran Islam dirasal<an lebih pas dan lebih sreg dengan
keyakinan keagamaan yang dimilikinya. I{elima, bahwa

penyembuhan penyakit melalui cata-cara medis yang modern
sebaga.irnana yau:,g ada sekarang pada umumnya sangat mahal,

terutarna penS,obatan Penyakit Dalam seperti serangan iantung
dan ginjal yang biayanya bisa menghabiskan tatusan iuta rupiah.
Pengobatan yang ditawarkan Islam dirasakan lebih murah dan

terjangkau oleh masy-arakat yang kurang mampu.3

Selain itu, belakangan ini, sebagian masyarakat' tetutarrra

dari kalangan terpelaiar yang mempelafari seiarah fshm, menge-

tahui bahwa Islam sebagaimana terlihat dalam seiarah ternyata

pemah meniadi pelopor dalam bidang ilmu kedoktcran, ilmu
Lesehatan, ilmu obat-obatan, Pembangunan rumah sakit' dan

berbagai aspek yang terkait. Meteka mengetahui nama-nama

pakar dan ahli kedokteran Islam, sepetti al-Farabi, d-Razi, Ibn
Sina, Ibn Rusyd, dan al-Zz-htawi yang telah mewariskan karya

ilrniah dalam bidang kedokteran.a Mereka iuga mengetahui,

bahwa kemaluan dan petkembangao ilmu kedoktetan sebagai-

rrlan y ng berkembang di Eropa, Bzrat dzn lainnya' pada

mulanya terinspirasi oleh kedokteran Islam yang mereka pelaiari

I Lihat, Abuddin N^r^, Stuli Islatz Konpnbedf, (ervrta: Kencana,

2011), hal. 389-390.

. Lihag Muhammad Kamil Tadiudin, ks Konte ?orrt Dalam lGdoktetat

libz, (akarta: UIN Syarif Hidayatulbh, 2005), hal. 14.
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dad betbagai karya ilmiah yang ditulis P^A P^k^r kedoktetan

Islam tersebut.

Namun demikian, lumlah rnasyarakat yang mengetahui

tentang demikian besarnya perhatian aiaran Islam terhadap

bidang kedokteran tersebut masih terbatas iumlahnya' Sebagian

besar dari masyarakat Islam masih banyak belum mengenal

konsep kedokteran dan kesehatan dalam Islam; meteka iuga
belum kenal pada para pakar bidang kedokteran dao kesehatan

Islam. Akibat dari keadaan yang demikian itu, maka kesadaran

umat Islam tentarg petlunya hidup sehat masih tergolong
rcndah. Hal ini misalnya dapat dilihat dari belum tumbuhnya
budaya hidup sehat, bclum betkembangnya hidup mencintai ke-

betsihan.

Masih banyak dati kdangan masyatakat Islam yang mem-
buang sampah, kotoran dan limbah bukan pada tempamya, dan
lain sebagainya.

Berdasatkan pikiran tersebut, pada bab irri akan dikemuka-
kan pengertian kedokteran dalam Islam, motivasi aiatan Islam
dalam mengembangkan ilmu kedokteran, kesehatan, obat-obat
dan hal lainnya yang terkait, petuniuk aiaran Islam dalam
memelihata kesehatan.

B. Pengertian dan Prinsip llmu Kedokteran lslam

Menurut Ibn Sina" bahv,ra iknu kedokteran adalah:'q.ry, 
;i tti.t d v'* 

" i*i) {;. 
J*t tui P,AT

"Ilmt ntuk amgclabti Aeadaan al badan mant sia dai ngi lang nen'
dalangkan atau lung acngbilatgkza kesebatan agar taplibara kuebatanlatg
scmpuna,"

{
5 Lihat, Ibnu Sina, alQlwn f al-Tbibb, @atut Dar al - Fikr, cth),

hal. 3.
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Adapun menumt Ja'far Khadem Yamani, bahwa pada
dasamya ilmu kedoktetan bersifat umum dan bedaku secara

universal. A-kan tetapi, di dalamnya adr yang Islami, yaitu seialan

d,engar Eara' atau tidak berlawanan. Ada pula yang tidak Islami,
yang tidak seialan dengan gura' ata:a berlawanan dengannya.

Ilmu kedokteran Islam tiada lain adalah ilmu pengobatan yang
betasaskan Islam dengan ptinsip-prinsip pengobatan, antara

lain:6

1. Berbuat baik (ihsan) terhadap pasien, dan tidak melakukan
hal-hal yang bertentangan dengan Al-Qur'an dan Sunnah
Nabi SAW.

2. Tidak sekali-kali menggunakan obat-obatan yang haram atau

bercampur bahan yang haram, seperti at s opiurn, delfaa,

baryig, dan darah sebagai obat, atau mencarnpur obat dengan
bahan yang haram seperti khamar dao opium.

HaI ini berdasarkan pada 6rman Allah SWT:

&ii+'ilu*+'6-";:fi F ,i inla.

@ r:Jri o.,-Lf 
-G#]i q6.

Merukz Manla kepadanu terztarrg kbat lar d4n jrldi- Kat4kanhb: "Pado
kcdaanla terdz?at dosa Jang besar dan beber@a matfaat bagi manusia,

tet@i dosa k^cdaarya bbib besar dzi ma{aatrEa'. (QS. al-Baqarah: 219)

-.q fii,fl',Y.,ius rA'{t ?"lr't\*i &G u?
u {1 i:ri j{t u', 2;,b;tii i$i iiitrti'ai'3;.lir'e
' :*'isr-"t " ;)rii 1 :'-,k' ;,ti i .*27i,F A\ q'g\

o Lihat, A. Faruq Nasution, Thibhmtbaq *zu Faitb - Healing
(akartz: Eldine, 2001), hal. 67 -73: Baca W, M. Masrur Hamzah, Bas ullah

SatgDokte4 (Solo: Tiga Serangkai 2006), hal.3-9.



' rJ " crirtts #:r!, *6'$*t cr, t;ti

e"{'g L+is #.'#,-::i15'5--2 r< lJlt
3rL':i'oy' i]*6 at +X; 4bi *"6,

@L-:
Dibaraakttt bagiat (nanakat) barykai, damb, dagiag babi' (daging

lteoaa) lang dircmbelilt atar namd nhin Allab' Jang tenckih )zng
tcrpilefl 1ag janb, yry ditatifuk, don dircrkarrl binatang bta4 ktaali
)arg rcrrp lzar mcnlemhlibry4 dan (dibaramkzn baginr) ytg di
rcubtlib tatk Mala, dan (dibarankzn jrya) mengndi rusib &ngan
aruk 2anab, (nmgttuli naib fungan anak panab iu) adalab kefasikan.

Pa& bdi iti oratg-orang kafr hlab ?ratr.t ard unk (mengahbkat)

agn rtt tr., rcbab in jatganlab kamtr d*st kepada nenkz dan tak*hb
kc?ada-Krl Pafu bzi ili telab K*e@tnakat mtsk kamt agamamt,

dan tehtr Ktt-athtqkat k@adant nikmal-Ktt, dan hlalt Kt-idbai I an
iu jadi 4ana fugitzt. Maka barazgsi$a terPaleta karwa kelaparat
tarrPa tcngqia ktSut dota, ntutgtlttEa Allah Maba Peaganpm hgi
Maba Pctqgary. (QS. al-Maidah: 3)

Penggunaan banng-barang tersebut, yakni khamat,
bangkai, darah, dan daging babi tidak dibenarkan ddam
keadaan normal. Adapun dalam keadaan darurat dapat di-
benatkan. Misalnya dalam keadaan orang y^ig sakit dan
mengkhawatirkan kesembuhannya serta mengancarn nyav/a-
nya, maka dalam keadaan demikian dibolehkan menggunakan
barang-barang yang diharamkan te6ebut.

3. Tidak mencacatkan tubuh atau badan, kecuali dalarn keadaan
darurat dan tidak ada pengobatan lain di saat itu, seperti
mengunakan kql bakzt ketika.ligrgrt ular di tengah sahata.

4. Tidak betbau takhayul, khurafat, dan bid'ah. Islam tidak
meogaiarkan berobat dengan air waifaq, azimat yang berbau
syirik. .(

efi Utat
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5. Pengobatan harus dilakukan oleh dokter yang ahli dalam
bidangnya. Islam tidak membenarkan seseorang yang tidak
mengkaii ilmu kedokteran turun mengobati pasien, dan iika
terjadi bahaya atau sesuatu yang mencelakakan pasien, maka
ia harus bertanggung iawab sebe lumnya. Hal ini sejalan
dengan sabda Rasulullah SAW:

[.r.,Qt,b.,) iur spt *t *Jt;il'ryr$\
'Jifu ttatn pcrkzra dbcrahkzn bakat pada abhtya, makz tuttg alt
*rbannrawtla " (tlR al-Bukhar,

relr yi .9.r1 |j.W ';''$ ,F'* *. L.'&. * * A

UlJ!,
'ts*atgtiapa mehbtkztt tr4zt. Pnglbatdn (antsan kebklran)
scbckatya ia tidak penab nadzlami t rr$an ?etgrbatdn k tcbrtt, t rdkt i4
bamt neapeiangmgja,abkat utsantya." (FIR. Abu Darvud dan
Nasa'|

6. Dilakukzn oleh seotang yang berakhlak mulia, yaitu dokter
yang tidak memiliki sifat iri hati, ria, takabur, merendahkan
orang lain, merasa tinggi hati, memetas pasien, serta sifat-
sifat sejenis lainnya.

7. Dilakukan oleh seorang doktet yang berpakaian rapi, bersih
dan sebaiknya berpakian putih. Hal ini sesuai dengan Erman
Allah SVT:

@ ;.rii ;1i3 6,]+i .-u.v^:

"Dan pakaiarmtt bendakbb kans be$ibken, tlan maksiat he*laHal:
kama tingalkan. (QS. al-Muddatstsir: 'l-5)

8. Rumah sakit sebagai tempat pengob 
^t^n ^tatt 

lembaga ke-
doktetan lzlinnya a;gar menarik perhatian penguniung, dengan
cata melakukan penataan yang rapi dan bersih sehingga
menjadi tempat penyiatan nilai-nilai aiaran Islam.

@ Tala* laro Xrllkaz,, I



lambangJam bang dan istilah Yang berasal dari

ptda deura-de\Ya (ahiliah) ataupun Penggunaan

kagamaart dariorao'gYahudi dan Nasrani.T

Dengan
dibarnya

ada perbedaan. Cara dokter muslim menangani,

memeriksa pasien, menYuntik, memberi obat, menggunakan

paaletarr rnedis, dan cata-cata lainnya tidak ada perbedaan

dengan dokter lainnya. Sekalipun ia seorang doktet muslim, iika
menggunakan cata-c2ta pengobatan atau Penanganan pasiennya

kdirq tataP saia akan berakibat fatd atau merugikan pasien.

Perbedaan dokter Islam dengan dokter lainya hany'a pada sod
niag motivasi dan sikap yang didasatkan pada nilai-nt7ar aianrr
Islam, yakni mengeriakan tugas dengan ikhlas semata-mata

katena Allah, bersikap tendah hati, menghormati pasien, tidak
menggunakan obat-obat y26tg dilar:alg 

^g1m4 
kecuali dalam

keadaan darutat, mengutamakan kebersihan, keindahan, ke-

repian, dan kenyamanan. Di samping memiliki keahlian dalam

menjalankan tugas dan keahliannya itu dapat rliPertang-

gungjawabkan secara akademik atau secara ilmu kedokteran.8

Dengan demikian, kedokteran Islam merupakan perpaduan

^fltari 
kedoktetan pada umumnya dengan nilai-nilai aiann

Islam.

Selaniutnya, iika digunakan pendekatan 
^t^u 

c r^ pandang
obiektivitas atau kulturisasi, maka sebenarnya nilai-nilai aiaran

Islam tetsebut juga terdapat, bahkan sudah dipraktekkan oleh
para doktet, rumah sakit, atau lembaga kedokteran lainnya di
luat Islam. Sikap ramah, santun, menghormati pasien, ikhlas,
rendah hati mengutamakan kebersihan, kerapian, keindahan,
dan lainnya. Hal itu diiumpai juga pada dokter, rumah sakit, atau

t Ja'far Khadem Yamani, I(dokteran Islan Siamb C2 Perkembangan,

(terj) Ttn Dokter ldavi, dad iudul asli "Mskbtasar Tanfb Tbaiqat al-Tbib7''
(Bandung Dzik:a, 2OO7), ceL fV, h .4346. +

a UhaL M. Hasballah Thaib, Keliab Agama C2 Etika, (Medan: UISU ,

2010), hal.107-724; Lihat lagi, Muhammad Kamil Tadiudin, O?. cit' hal. 18.
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men trrrakai catltam tersebut, tedihat bahwa

ur&^ kedoktetan Islam dengan kedokteran

lembaga kedokteran di luar Islam. Dengan tidak menyebutkan

bahwa mereka beragama Islam atau tidak menggunakan dalil-
dalil ayat Al-Qur'an, sesungguhnya meteka sec t^ obiektif dan

kultur telah mengamalkan aixan Islam. Kalau demikian admya,
maka kedokteran Islam itu sangat dekat persamaannya dengan

dokter lainnya. Bedanya hanya sedikit saia, yaitu pada motivasi
atau niatnya szia y^ng tercermin dalam sikaP dan ke-

pribadiannya.

C. Perhatian lslam Terhadap Ilmu Kedokteran

Islam sebagaimana terdaPat di dalam Al-Qw'an dan al-

Hadits, sejarah dan Elsafat sangat memberi perhatian terhadap

pedunya pengembangan ilmu kedokteran dan kesehatan, serta

mendorong mengembangkan industri obat-obatan, rumah sakit,

dan betbagai peralatan medis lainnya.e

Sesuai dengan sifatnya sebagai aiann dasar yang mengan-

d*g isyarat dan prinsiP yang bersifat umum' khususnya yang

berkaitan dengan masalah sosial kemasyarakatan dan ilmu
pengetahuan, AI-Qut'an hanya memberikan garis-garis besar

t.rrt"t g pengembangan ilmu kedokteran dalam rangka me-

wujudkan kesehatan tahir batin, sebagai berikut:

Petta,ma, Al-Qur'an dan al-Hadits senantiasa meng-

himbau manusia agaf memperhatikan seluk-beluk iasmaninya
agarr dapat menemukan kebifaksanaan Tuhannya serta me-

-rnr-i tuiuan dari seluruh ciptaan-Nya. Untuk menemukan

kebijaksanaan atau rahasia Tuhan dalam difi manusia itu,
diperlukan ilmu kedokteran.lo Dalam hubungan ini Allah swT
berfirman:

s Lihat, Husein Bahreisi, Ishm dan Kesebatan, (Surabaya: Al-Ikhlas,

t-th), hal. 106-107; Lihat lagi, M. Thahir H:S, I{csehatan Dahm Pandangan,

(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1989), tral.26-60-' 
ro Lttrag Afzalur Rahman, Al Qar'an Samber Ilms Pengetabtan, (ttrD H'

M. Arifin, dari iudul as\"Qaranic Sciend" Qakarta: Bina Aksara, 1989), hal.

355.
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@e+ C;i,P sr,11't.^'3't.,ifr ;t^i tAL 6ri
Hai uanwia, jika kaat dalan kerzgtan te tarrg kcbatrgkitan (dai kubur),
,rak4 (ketobtilab) nurgrhtrya Kzzi telab menjadikan kzns dai tanab,
kemsdian dai teteht mani, kemtdian dai segtmpal darab, kemdian dai
xgtnpal daging yng rerz?rt ta kladianrya dan lang tidak sempuza, agar
Kani jela:kat kepafu kamr dan Ktzri teraPkan dalam rabim, @ayng Kani
kebendaki uupai naktu larg stdab ditentukan. I{emtdian Kami kehdrkan
kanr sebagai bqi Keaudian (dengan berangar-angst) kanu sattpailab
kepada ktdcwanan, dan di antara kamz ada lang dityafdtkal dar (adapila)
di antara kamt lang dipatjalgkaz *mntya sdmpai pikr4 stpqa dia tidak
mergelabti lagi sesuatupm lang dab*hn1a hlab diketebuiryta dan kamu libat
btmi iri keing l*mtdian apabila telab Kami ,amnkan air di atasnla,
bidrpbb buni its dan strbsrlab dan men mbsbkan berbagai macam tumb*b-
tambrhanlang itdab. (QS. al-Hajj: 5)

Di dalam ayat tersebut terdapat isyarat yang berkaitan
dengan pengembangan ilmu kedokterao yang bernuansa Islami,
sebaga.i bedkut: Pertarta, berkaitan dengan ilmu anatomi atau
embriologi, yaitu ilmu yang menielaskan tentang proses per-
tumbuhan janin dalam kandungan seorang ibu, yakni mulai dari
sari pati tanah yang kemudian meniadi sperma dan ol'um yang
selaniumya berkembang menfadi segumpal darah, segumpal
daging, kemudian lahir sebagai bayt, rcmaia, deltrsa, manula dan
pikun, yakni tidak mengetahr.ri atau tidak ihgat lagi segala
sesuatu yang sebelumnya diketahui. Untuk mengetahui lebih
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lanjut tentang proses pertumbuhan dan perkembangan manusia
ini, secara pasti, terukur, dan pasti diperlukan adanya ilmu
kedokteran. Kcdu, berkdtan dengan kekuasaan Tuhan. Yakni
bahwa proses pemrmbuhan dan perkembangan manusia
tersebut tidak te{adi dengan sendirinya, melainkan katena
kehendak Tuhan. Dihubungkannya proses penciptaan dengan
kebangkitan dari dalam kubw sebagaimana dikemukakan
sebelumnya, menurut Imam al-Maraqhy dimaksudkan untuk
menuniukkan kekuasaan Tuhan.rl Yakni iika Tuhan dapat
menciptakan dari asal mulanya dari ketiadaan, maka Tuhan iuga
dapat membangkitkan manusia dari dalam kubur iauh lebih
mudah dari penciptaan awal dalam tahim seseorang itu. Pem-
bangkitan dari alam kubur sesungguhnyz hrn1,a menghidupkan
kembali memulai tulang ekot manusia yang tidak hancur di
dalam kubur. Tulang ekor yzng adt pada manusia ini dapat di-
ibaratkan seperti kotak hitam sebuah pesawat, yakni ketika
pesaawat iatuh dan hancur-berkeping-keping, namun kotak
hitam tidak hancur. Kotak hitam inilah yang merekam keiadian
kejatuhan pesawat tersebut. Adanya tulang ekor manusia yang
tidak hancur di dalam kubur, dan merupakan benih yang
nantinya dihidupkan kembali dari alam kubur, dapat diketahui
dari isyarat Hadits Rasulullah SA!fl. Sebagaimana berikut:

UbU.!rr) '3i*'gt=.iil l; 'ly:;'tlir fu;i di
"Selmb bagiatt tubsb anak Adan (nar*ia) akatt dimakan tonab kerual
t*lang ekor. Dairyakb ia diciptakan dan *nganltakb ia dirakit kembali."
(FIR Thabrani)

Dalam sefumlah Hadits Nabi, brl;rsta ajb adTdrynab (a:bng
ekor) disebut-sebut sebagai pangkal (benih dasat) yang menjadi
titik tolak penciptaan manusia sekutu dalam proses pem-
bentukan ianin dan ia aktn tetap utuh meski seluruh tubuh telah
hancur lebur dimakan tanah, untuk menjadi benih dihidupkan-
nya kembali manusia pada hari kebangkitan.

It Lihat, Imam al-Maraghy, Tafiir al-Mamglry,Jilid VII, (Beirue Dar al-
Fikr, Ldr), hal. 89-90.
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Rasulullah SA'{7. iuga menegaskan bahwa seluruh bagian

tubuh manusia akan rusak dan musnah setelah meninggal dtrnia

kecuali tulang ekomya. Ketika Allah SrJT'T hendak menghidup-

kan kembali manusia setelah kematiannya, Dia tinggal menyi-

tamkan air khusus dari langrt, sehingga semua manusia pun

tumbuh dari tulang ekornya sePerti kecambah dari benihnya'l2

Kedua, Al-Qvdan dan d-Hadits menghimbau manusia

agar mempelaiari secara cerrnat iasmani dan iiwanya- serte sifat-

rifx y"rrg bethubungan antata keduanya. Dengan demikian, ia

akan mendapatkan dalam dirinya itu bukti yang kuat tentang

adanya Allatl dan bahwa Alleh tidak menciptakan didnya dan

makhluk lainnya di dunia ini tanPa tuiuan. Oleh karena itu, pedu

untuk meniaga, agar tubuh tetaP berada dalam kondisi yang

sehat. Dengan dernikian, membantturya dalam upaya mendapat-

kan keberuntungan spiritual dan matcril (rohaniah dan

iasmaniah). Betkenaan dengao hal tersebut, maka Islam

menetapkan Peraturan tentang makenan yang sangat efat

hubungannya dengan ilmu kedokteran. Islam misalnya melatang

ienis makanan tertentu karena dampaknya yang buruk, serta

menghalalkan sesuatu yang suci, baik, dan betsih serta bergizi'

Allah SWT berfirman:

U o))i o ,';iL'ii -9q. tli ;i ;"r a;i" ; u
e'r!fl.a) i< ;,,31i i-r-'"^4e 6)i at;.Ji 4\-r;

lang Mengetabti. (QS. al-A'raf: 32)
{

12 Lihat, Zaghlul al-Naliar, PembrkJiu Sait Dalam Swttab, @ang!'
JadLm: al-lzzzh,7998), hd. 83-84.

@'oiia-1$*itfi'J+rt
Kataka ab: "Si@akablatg mengbaramkan pefiiaran dai Allab yng Tclab

ttikckarkzr-I'lya ultuk bamba-bamba-f'{1a dan (tiapa pilakab )dlg ,ze,tg'

nplei latg baik?" Kataka ab: "Scmaanla itu \lindiakafl) bagi

oratgoranglang beinatt dalan kebidtpan dtnia, kbrsu (tntuk merYka saja)

di hai kianal." Demikianlab karrli nenielatkart qar-Elot itu bagi orangorarg

70 I lrto* lo. Xrl"ta-* 7t

o1 & t :lai':'5,fr1 c *,t t -i,L t;v 3.fi q-U.

@(>s35Le1t'L
Hai orang-oranglang beiman, makaalah di antara rcXki 1ary baik-baik lattg
Kzni beikar kEadant dar betyaktrlab kepada Allab' jika benar'benar

kepada-N1a kana me4yzbab. (QS. al-Baqarah: 172)

Fakta menunjukkan bahwa kesehatan berkaitan erat
dengan pola komsumsi yaog dimakannya. Jika seseorang banyak
mengkomsumsi barang yang halal, baik, betsih, beryizi dan tidak
berlebihlebihan, maka orang tersebut dapat dilamin kesehatan-
nya dengan baik. Sebaliknya, bagi orang yang banyak meng-
komsumsi makanan atau minuman yang banyak mengandung
lemak, minuman dkohol, metokok, penggunaan opium, mem-
fotsir dirinya di luar batas kemampuanny4 maka orang tersebut
cendenrng alian menderita berbagai penyakit, datah tinggi,
diabetes, asarn urat, dan usus buntu, banl'ak disebabkan karena
pola makanan yang tidak sehat.

Makanan y'ang sehat adalah makanan yang mengandung
unsur-unsul makanan yang semPuma, karena itulah makanan
yang sehat tetdiri dari zrt tepmg/karbohidrat, zat lemak,
minetal, protein, vitamin, filber (serat), dan air. Setiap unsur dari
unsul-unsur dalam makanan irri mengandung faedah yang
banyak, meniadakannya atau iika kebutuhan tidak terpenuhi ke-
cukupannya tcrhadap z t-z^t in). betarti mengundang dan
mengandung betbryti be.}:.al'a pada tubuh manusia.

Telah rctbukti bahwa makanan yang mengandung unsur-
unsur tersebut dapat mencegah tirnbulnya penyakit itu. Sebagai-
mana terbukti bahwa nilai serat-serat itu dapat mencegah ter-

iadinya kambuh penyakit seperti halnl,a pemakaian obat yang
terus-mencms. Telah terbukti pula bahwa serat-serat itu dapat
mencegah terjadinya penambahan lemak dan kolesterol pada
datah. Karena itu maofaamya sangat besar untuk penderita

?ata* 144<drtb4* |



p€nyemPitan gula (diabetes) untuk mengatur kadar gula darah'

ai 
"trnpitg ""Lk 

mencegah terladinya kanker pada usus besat't3

Selain dengan cara mengkomsumsi makanan dan minuman
. yang hala! dan baiL, Al-Qur'an luga mengingatkan tentang

'1:i"oy" mengattrr pola hidup makanan yang sederhana dan

tidak bedebih-lebihan- Makanan yang sedikit dan teratur akan

memberi kesempatan pada tubuh untuk menyalurkan timbunan-
timbunan lemak yang bertempat di berbagi anggota tubuh,
kepada bagian-bagian tubuh yang membutuhkan' Allah SWT
betErmao:

@ lil i'5t,i"7a5trie't
Makznlab fut mirsmlab, danjanganlab berlcbil>hbiban (QS. Al- Araf, 31)

Xeaga, AI-Qur'an dan d-Hadits mengingatkan tentang
petlunya meneapkan pola makanan yang seimbang. Yaitu
makanan yang mengandung zat-z t y^ng bermanfaat bagi
pertumbuhan, kekuatan dan perbaikan tubuh manusia, termasuk
protein hewani, gemuk, kalsium, besi, garam. Adapun pola
makanan yang paling berimbang terdiri dari daging anak sapi
yang dipanggang ikan, susu segar, mentega dan buah-buahan.
Al-Qur'an secara tidak langsung memberikan petuniuk tentang
pentingnya protein hewani dalam makanan manusia menurut
berbggai keadagr. Allah SW'T berfirman:

t-3 {L J6 6L tjG,:s#u eS.l-t*i,>;Q i;rt

@# slt;* oi,4
Dat nsntgxbtya trtttan-nturan k4ni (rzalaikdr-malaikal) telab datatg
kcpada lbrabia detgan membara kabar gembira, menka mengtc@kan:

"Sclarzat " Ibrabir mcrjat ab: "Selamatlab." Maka tidak lama kcmuliat
Ibrabim me4ytgrltkar cbging anak r@i1ang dipangang. (QS. Hud: 69)

13 Lihag Ali Mr'ris, Petgobatat Nlbi, (te4.) I\,fThoha Ahmad, dari

iudul asli "al-Tbibb al-Nabaa,ij', (akarta: Kalam Mula1987), hal. 18. Lihat
lagi, Sunardi, O?. cit, h . 77-75; l)}l.at lagi, Depag. RI, (Kesehatan dan
Kedokteran - 2), O?. cir,h^|.7 - 71.
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@6tiL\ WS'e-,i ",-+ ti+.'4i' 4& a;<tr',
Dan Dia tchb nexcQtakan binatatg tmtak ntxk kzru; pafurya ada (fula)

lang melgbargalkan dan berbagaibagai manJaal, dan cbaltagiantya kamrt
nakzn. (QS. al-Nah} 5)

4 ttz;,z,;', t',ti (d 4 lti*ia-';$ 'k" ifr i^3

-15 - . , tti,a:i * hti <\\Li,1i tii At*.i'tb
@(-:K;'?U3

Ddn Dia-hlt, Allzlt lang menundtkkan lattan (nukmt), agar kamu dQat
nettakat daripada4ya daginglang rcgar (i/e,an), dan kam* menglurlun dai
latan itz pitiasar lang kana pakai; dat kamtt aelibat babtera berlqar
padarya fun trpqu kzmr metcari (k*ulttttgtzn) dari kanni*N1a dan

supEu kzmt beryukar. (QS. al-Nahl 14)

Ptda, ay*-aytt tersebut secara tegas disebutkan tentang
makanan yang mengandung protein yang tinggi, yaitu makanan
yang berasal dari protein hewani, daging anak sapi, dan ikan laut
yang segar. Pata ahli gizi berpendapat, bahwa daging adalah
makanan yang penting, dikarenakan mengandung zat-zat
protein yang sangat dibutuhkan untuk petkembanga.n tubuh
dan sangat dibutuhkan untuk memperbaharui sel-sel yang telah
rusak pada tubuh dan memperkuat sistim oto imunitas tubuh.
Di samping itr:, ada pula z^t-z t lerr.ak yang pada daging, seperti
y'ang terdapat pada daging burung.ra

Keempag Al-Qut'an dan d-Hadits memedntahkan
manusia agar meniaga kesehatan, selain dengan cara memilih
makanan yang baik, halal sesuai takaran dan mengandung
protein yang tiogg i"g" dengan cara-car yal:.g secar^ Ia.g"*g
betdampak bagi kesehatan. Cata tersebut 

^trt^ra 
lain dengan

berol,afuaga ) ang teratur, memberikan kesempatan kepada

ta Lihag Ali Mu'nis, Petgobatat Caru Nabi (al-Tbibb al Nabol)), Op. cit,

h.l. 31.
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anggota tubuh untuk beristirahat yang cukup' serta dengan

melaksanakan berbagai perintah Allah SWT, seperti shalat dan

puasa. Hasil penelitian para ahli menunlukkan bahwa seluruh

gerakan dalam shalat sangat erat kaitannya dengan kesehatan'

Geakan suiud misalnya mengandung faedah untuk menyem-

buhkan penyakit darah tinggi; duduk tawaruk dalr ftiray
menganduog faedah untuk menghilangkan tasa nyed di paha'

."p..ti r.-"tik. Demikian pula gerakan pada ruku', berfaedah

un-tuk mengatur tekanan darah tinggi, iari iemari yang menekan-

kan pada saat suiud, memiliki hubungan dengan organ-organ
tubuh manusia bagian ddam, sePerti iantun& Iiver, ginial dan

usus. Demikian pula ibadah Puasa yang dilaksanakan, akan

membeti faedah bagi peningkatan mutu kesehatan, yakni akan

memberikan istirahat pada pencernaan makanan, mengutangi
beban pada perut besar, setta memberikan kesempatan kepada

aflggota tubuh untuk beristirahat dad kegiatan mengolah dan

mencema makanan yang masuk ke dalam Perut besar.ls Dengan
demikian, aizazrr, yang dibawa Al-Qur'an dan al-Hadits di
samping mengandung pedntah ibadah yang berdampak pada

datangrrya pahala di akhirat, iuga akan mendatangkan kesehatan

dan penyembuhan penyakit. Dalam hubungan ini Allah SrJt/'T:

p35i,t q{W3'P: ;ry'; &r+ :,3'o6i (1::

@',tw'l'':tL*iS rs'iS
Hai manusia, nsmgubnla telab datang kcpafuzt pcQjaran dari T banm,a

dan pcnyemhtb bagi peryakit-1tcryakit (yang bcrada) dalan dada dan petunjttk

scrta rabmat bagi orangoranglattg beriman. (QS. Yunus: 57)

15 Lihat, Imam Ahroad al-Juriawiy, Hiknat al-Tagi' va Fakafatubt,
(Beirut Dat al-Fikt, 1985), ccr I, hal. 78-9O; Iihat lagi'Wahbao al-Zuhailn
al-Fiqb at-Idan!1 wa Adill4rahs,Jnrd'V, lBeiruc Dar atfikr, 1968), cet. I, hal.
272-234;Baczlagj,Z.aidin }.Ji, Agzz4 K-esebatan 0 Ke?erauatan, (akarta: CV.
Tnns Info Media, 2010), hd. 43-90.
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Kelima, Al-Qur'an dan al-Hadits iuga memberikan
motivasi dan dorongan bagi setiap orang yang sakit bersikap
sabar dan optirnis akan kesembuhannya. Imam Muslim dalam
Sbabibnyr meriwayatkan, bahwa Nabi SAW. betsabda: "setiap
penyakit ada obamya, dan apabila obat yang tePat diberikan
untuk penyakit tetsebuq maka ia akan melenyapkantrya. Inga
Alhb." luga diriwayatkan oleh Iman Bukhari, bahwa Rasulullah
SAW. bersabda; "AIIah tidak menurunkan suatu penyalit kecuali
Dia menurunkan obamya." Selanfutnya, Imam Ahmad me-

riwayatkan, bahwa Usamah bin Shuraih berkata: "saya bersama
Nabi SAV. ketika orang-otang Badawi datang kepadanya dan
mengatakan: 'Ya Resulullah, apakah kami harus mencari obat?
Nabi meniawab: "ya, wahai hamba Allah, catilah obat, karena
Allah tidak membuat suatu penyakil idk6qr'^li juga menciptakan
obamya, tetkecuali untuk satu fenis penyakit, yaitu pikun atau
rlnut tlre renta."l6

Tidal hanya ptda datttzo normatif sebagaimana yang

terdapat dalam Al-Qur'an dan al-Hadits, Islam sebagaimana di-

iumpai dalam sefarah telah memainkan peranan yang penting
dalam mengembangkan ilmu kedokteran, kesehatan, obat-
obatan, rumah sakit, dan hal-hal lainnya yang tetkait. Hal ini
dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut. Pertama, di zarnan
Khalifah al-Makmum, salah seorang khalifah Abbasiyah telah

mendirikan pusat peneriemahan @ait al-Hikmah) yang me-
neriemahkan buku-buku filasafag kedokteran, matematika, dan

lainnya yang diwariskan pada zaman masa lampau. Warisan ilmu
kedokteranan yang berasal dari bangsa Sumeria, Akadia,
Babilonia, Mesir Kuno, Persia, Hindustan, Suriah, Iskandariah,
Romawi, Yunan| Saba, Palestina, dan Cina telah diteriemahkan
dalam bahasa Arab.lT Sebuah sumber menyebutkan, bahwa

rr Lihat, Ibn al-Qalrytrn al-Jauziyah , Pettgobatar Metttnt Panjtk Nabi,

Geri.) H. M. A. Saridinata, dari iudul as\ al-Tbibb al-Nabaui1, Qz.kzlrtzt
Gramedtz,2OO2), cecl, hal. 15.

17 Lihaq Ja'far Khadem Ytmani, KtdokJerat khn, S/atab ds
Perkembargaarla, Of. cit,hal. 47;l)hztt"gl, Abiddin Nata, Op. cit,haJ- 4o1.
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khalifah Khalid Ib n y^^d Ibn Mu'awiyah adalah seseorang yang

mempunyai perhatian besar pada ilmu pengetahuao' Ia mengkaii

ilrnu kedokieran, kimia, astronomi, serta giat mencari dan

meogumpulkan kitab-kitab ilmu pengetahuan dari Iskandariah

dan sekitamya.

Selanfutnya, dalam tarikh kebudayaan Islam disebutkan,
bahrva Khalifah Khalid bin Yazid adalah orang Pertama yang

membuat sebuah lemari kitab yang besar. Sel,ain itr:, ia men-
datangkan Matianus, seotang sariana kimia dari Iskaodariah
untuk mengajarkan ilmu kimia, dan beliau mengangkat pula
ahli-at i peneriemah untuk meneriemahkan kitab ilmu
pengetahuan Mesit dan Yunani. Karena iasanya, istana khalifah
di Damsyik meniadi pusat ilmu pengetahuan pada masa
tersebut.

Demikian pula pada masa pemerintahan khalifah Abu
Ja'far al-Mansur (t:O-rSe fD didirikan lembaga pengkafian ilmu
pengetahuan, Di antara pekerlaan lembaga itu menetiemahkan
kitab-kitab pengetahuan bahasa Siryani, Yunani, Hindi, Petsia,
dan bahasa lainnya. Sebagian kitab-kitab yang diteriemahkan ini
betisi ilmu kedokteran. Di antara pene{emah ilmu kedokteran
itu adalah Jitiis Bukhtysy. Ia banyak menteriemah kitab-kitab
berbahasa Siryani dan Yunani ke dalam bahasa Atab. Selain itu,
ada pula nama Siriis Risy Aina. Ia seorang pembawa ilmu
kedokteran Yunani ke dalam bahasa Siryani yang senunpun
dengan bahasa Arab. Kemudian kitab-kitab kedoktetan Yunani
itu dipindahkan oleh iirjis Bukhtysy ke dalam bahasa Arab-

Melalui kegiatan peneriemah tersebut, maka di kalangan
Islam lahir berbagai paLat ilmu kedokteran yang bertaraf dunia.
Meteka itu ant; Iain al.liazi Q57-313 H/ 865-925 l[), Ibnu
Sina (370-428 H/ 98O-1O37 lvf), Abu al-Qasim al Z*nwi (4O4

H/ 1013 IVQ. Para ahli kedoktetan lslam itu masih dapat
ditambah dengan al-Kindi, Sinaan b, Tsabit, Ibn al-Wa6d, Ibn

{
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al-Haytsam, Abu Manshur Muwaffaq, Abd. Al-Lathih, Ibn al-

Jtzzar, dar:^ al-Idrisi. 1 8

Al-Razi seorang ahli kedoktetan klinik yang kitabrlya al-
Hawly yang dite{emahkan ke dalam bahasa Eropa dengan nama
Continet, merupakan sah.r-satunya buku ilmiah yang pengaruh-
nya meluas hinga selama 10 abad. Demikian pula karangan al-
Razi tentang cacar dan campak yang ditulis pada permr:Iaan
abad IV H/X M telah dicetak ulang pada abad IV H/X M,
sebanyak 40 kali dad tahr:n 904 H/1498 hingga 1283 M.
Selama hampir seribu tahun, hingga datangnyt Catde Bemard,
karangan al-Razi yang disalin dalam bahasa l-atin oleh Farrgut
(678 H/1279 lzf . Atas perintah Raja Charles I dad Anior:, telah
mempengaruhi sejarah kedokteran seluruh bangsa Barat.le

Selaniumya betkaitan dengan Ibnu Sina, menurut M.M
Syadt ia tidak hanya unik, tetapi juga memperoleh penghatgaan
yang semakin tinggi hingga zaman modem, Selain sebagai satu-
satunya 6lsuf besar Islam yang telah berhasil membangun
filsafat yang lengkap dan terperinci, ia iuga dikenal sebagai
dokter bertaraf dunia. Melalui k*ryarlya yangberltdul al-panmt fi
al-Tbibb, (insikhpedi kedakteran) sebanyak 4 jilid, Ibn Sina mem-
posisikan dirinla sebagai tokoh yang berhasil mencapai puncak
literatut kedokteran tinggi. Dalam hubungan ini, ia telah
mengkritik ahli kedokteran tingkat dunia, yaiu Hipocrates dari
Galen. Ibn Sina mengatakan bahwa, karya Galen dianggap
tedalu bettele-tele untuk dapat ditetapkan. Melalui bukunya iru,
ibn Sioa ingin menyuguhkan sebuah karya yang dari semua teori
dan praktik kedokteran yang diketahui orang-orang Arab pada
masa itu. Buku itu, lauh dari sekedat tulisan yang tagu-ragu dan

18 Lihat, Sunatdi, Op, cit, hal. 41-54. Bandingkan dengan Ja'fat
Khadem Yamani, Op. cir, }:tl. 47 4a; Iihat lagj, Za.wddrn Ahmad, IttJhnce of
Itlaa on lYorld Civitiliqatioa, @elhi: Adam Publisher & Distributior,, 1996),
hal. 721.

1, Lihat, Muhammad Kamil Tadiudin, O?. cit,h^|.34.
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meosulano-ulang 66i tulisan-nrlisan sebelumnya, melainkan

U*i-u.n-r. sebiah karya kedokteran yang orisinal'm

Sclaniumva, Ibn Haitsam adalah sebagai seorang dokter
airli meoulis deskripsi anatomis Pertama yang mencapai tingkat
kebenaran y nC nnggi.. Adapun Abu al-Qasim al-Zahrawi yang
di Barat dikenal dengan nama Abulcasis adalah ahli kedokteran
yarg peftame kali melakukan betbagai macam operasi, seperti
alrt uotuk mernotong batu kantung kemih, demikian pula Ibn
Nafs (w. 687 H/ 1288) adalah seorang ahli penyakit dalam,
khususnya bidang spesialis iantung dan penemu sirkulasi daerah
400 tahun sebelum William Harvey, dan 300 tahun sebelum
M.ichele Serves.

Selain memiliki perhatian terhadap bidang kedokteran,
umrt Islam di zaman yang lampau luga memiliki perhatian yang
besu terhadap pembanguan rumah sakiq farmakologi, dan
Poelitian kedokteran. Berkaitan dengan pembangunan mmah
s*iq Zainuddin Ahmad misalnya menginformzsikan tentang
sejunrlah rumah sakit yang terkenal dan penting yang tetdapat di
Baghdad, Damakus, Rayy, Ispahan, Fez, Cordova, Samarkand,
Sfraz, Kairo, Jerussalem, Alexandtia, Qairawan, Valencia,
Sevi.lle, dan Toledo. Berbagai rumah sakit ini dib€i lagi meniadi
rumah sakit umum, rumah sakit jiwa, rumah sakit lantung,
rumah sakit menulat, serta rumah sakit yang berpindah-pindah
untuk mehyani masyakatat yar,tg adl. di perdesaan, dinas militer,
tentaa, dan sebagainya. Betbagai rumah sakit yang tersebar di
selunrh dunia Islam iuga telah tctorganisasi dalom sebuah
lanngan keria sama rumah sakit sehinqga antara satu dan lainnya
bersinetgi.

Selanlutnya, terdapat pula rumah sakit yang spesialis dan
eklusif yang $gasnya menangani penyakit yang tidak dapat
ditengani oleh rumah sakit umum. Rumah sakit 'Adudi (367
H/977 \,D yang tetdapat di Baghdad misalnfl dibangun ur,tuk

a Uhat, M. Hasballah thaib, q. cir, hal 70-731, Lihat lagi, Suoardi,
O?. ,it,h^t 43_44.
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menangani penyakit patah tol-R operasi bedah, dan
sebagainya. Di rumah sakit ini terdapat 44 otang tenaga medis
dan ahli bedah yang dapat melaksanakan pembedahan dengan
cermat pada seluruh pasien yang dalzng dengan standar yang
tinggi.

Selain itr:, dalam seiarah, umat Islam fuga telah mengem.
bangkan nrmah saklit penga.iamn (tedcbkg bospital) y'ar,g dikenal
dengan al-Birnaristan, yaitu lembaga untuk mengobati pasien

dalam bangun^ y^ng terpisah atau semacam rawat inap.
Bangunan-banguanan ini terdiri dari berbagai tipe: ada
bangunan yang khusus untuk penderita sakit gila dan lepta, serta
ada rumah sakit yang dibangun berlokasi di istana, dao ada pula
rumah sakit keliling dan berpindah-pindah.

Di antara d-Bimaristan yang tergolong megah dan tet-
kemuka adalah al-Bimaristan al-Manshuri yang betada di Kairo
yang dibangun Oleh Sultan d-Manshur (628 H/ 1283 W,
dengan daya tampung sebanyak 8.000 pasien, dan didesain
dengan pendekatan yang sangat ilrniah, Al-Bismatistan ioi i"S
berfungsi sebagai rumah sakit pengaiaran (eacbing horp;tal) bagi
para calon dokter yang akan melakukan ptaktik dan magang di
medis. Al-Bismaristan ini iuga dilengkapi dengan ruang klinik
dan ruang dosen yang saling berhubunga.n, sehingga selain ber-
fungsi untuk memberikan pelayanan dalm bidang medis, iuga
memainkan peran sosial dan kemasyarakatan lainnya. Seluruh
unit y'ang betada di rumah sakit ini dikontrol oleh pemerintah
dan berada di bawah pengawasan lansung dewan doktet, yang
merupakan bagian dari pelayanan masyarakat tetgolong modern
saat itu.

Tidak hanya itu, umat Islam i"g" sebagai pelopor yang
menditikan rumah sakit iisra yar:.g dikelola dengan sangat baik.
Fakta sejatah mengabatkan, bahwa rumah sakit iiwa yang
pertarne dibangun di Baghdad (148 H/765 M) rumah sakit iiwa
memiliki laringan keria sama dengan rumah sakit iiwa ye.ng adz
di Timur Tengah, Afrika Utara, dan spanyol.
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Selaniumya, mengenai perhatian Islam terhadap hal yang

b.rkri;f^i;;; i"'-"t"r"* (obat-obatan) antara lain dapat

*.ffi -*ii'i tit"U ku'^:ngun lbn al-Baythar' beriudul a/-

,,ri;t*m:xffi:"w,#;iJ.i.rfi :i:'#::
lir""r*l ru" al-Awwam yang telah meneliti tidak kurang dari

Iff ;ffi;; tumbuhan yatg dapzt digunakan- sebagai bahan-

;;;;;J^.an, serta Itrnu Balthar yang telah menyebutkan

;ffi'ili.g dari 3000 tumbuh-tumbuhan yang mengandung

;;;;;.*: Betkaitan dengan hal ini, Dr' Donald Campbell

;;r;;rk^", bahwa pada seluruh cabang ilmu kedokteran Atab'

t lJr"n f^.-^ti t.rmatok yang paling bertahan lama' Memrrut-

""r,i?,-^ 
rtirrgg" saat ini kita menjumpai pata ahli obat-obatan

;; E";" di- Amerita yang 
, 
sebagaian besat 

, 
mengambil

-.i"a. .i"tl peninggalan teori obat-obatan yang berasal dad

IJ^ l.rr- i.ngri-a'rt" tabel yang berkaitan 
-dengan 

betat

;;-J;;"y.. Demikian pula bahan obat-obatan sepeni

,ff"n"ia." .likri. b.,',tl dJ sumber-sumber dunia Arab'21

Perhatian alatan Islam terhadap ilmu kedokteran baik

secara normatif mauPun historis tersebut' telah mendorong

".*r-t"ft^" dan perkembangan ilmu kedokteran dengan

ffi; ctbzngnyayang luar biasa' Hal ini menuniukkan trahwa

;;.neliil- Ja# iii""g ilmu kedoktetan di dunia Islam telah

t.rh.rg"rng secara sangat luar biasa dan telah pula dirasakan

^ nfimyl oleh dunia Eropa dan- Barat' Dalam magnum

"o""t"r", 
Muqaddirnah, Ibn Khaldun berpendapat' bahwa

ii"- p.*a"U* Islam, ilmu kedokteran mengalami kemaiuan

,, rrn .-*, pesat seialan dengan pesatnya perkembangln

;^'y*;;, dan permmbuhan kemakmuran ekonorni' rbn

Xft^ta"" lebih lanl-ut berteori, bahwa ilmu kedoktetan meruPa-

t " .lti suatu petadaban yang maiu' Karena inr'.lebih ber-

t"*U."g di kotr-kota aari ada perdaam an (al-badiyab' rural area)

{
2r Lihat, zauddin Ahmad, oP. cit, hd'- 723; Lihat lagi'

Kamil TadudirL O?. cir,h^l' 1 4 dao 1 9'
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Muhammad

oraktik kedokteran yang ada di perdalaman tdzJ.th mu ke-

iokt"r.., yeLng halnyz- didasarkan pada wadsan turun-temurun

dan berdasarkan percobaan yang sangat terbatas'

Melalui kegiatan penelitian dalam bidang kedoktetan yang

bersifat ilmiah, yakni penelitizn yang menggunakan metode

eksperimen, uii coba, dan observasi klinis, yang dilakukan oleh

al-iazi, rbn Sit r, Ibt' Ha)"tham, al-Zthtaloi dan Ibnu NaEs'

umat Islam telah mewariskan ilmu kedokteran untuk kesela-

matan dan kesejahteraan umat manusia.

Penelitian tethadap ilmu kedoktetan Islam mulai redup,

bahkan berhenti sama sckali, disebabkan katena pengaruh kaum

fuqaha yang lebih mengedepankan aspek- fotmditas hukum'

datipada kepentingan pengembangan ilmu kedoktetan. yang di-

butuhkan umat manusia. Adanya ketentuan hukum Islam yang

waiib menghormati dan memuliakan manusia, walaupun yang

mati misalnya, menyebabkan terhentinya kegiatan eksperimen

anatomi yang memedukan iasad manusia yang telah mad'

Demikian prrl" adrt ya sebagian pendapat para ulema, seprti

Imam al-dhaz"li y-g menyatakan bahwa mempelaiari ilmu

kedokteran hukumnl'a fardhu kifayah, menyebabkan perhatian

umat Islam terhadap ilmu kedokteran meniadi alakadarnya, atau

zsa.l ada sala, atau sekedat untuk tetkena dosa sebagai akibat

melalaikan fardhu kifaYah.

Namun kemikian, mulai memasuki abad ke-20 hingga

saaat ini perhauian umat Islam (fikih) yang menghambat

penelitian kedoktetan mulai tetgeser oleh pandangan uang lebih

L".rgot -"k"r, kepentingan umat manusia lang masih hidup

d"n lumhhnya banyak, serta demi masa depan keiayaan Islam

dalam raogka mengemban rnisi khalifah di muka bumi'

Kini era kebangkitan ilmu kedoktean, kesehatan, obat-

obatan dan hal-hal lainnya yang terkait mulai dikembangkan

Iagi. Berbagai penguran tinggi Islam UAt ai a-ala1 m,aupun luar

nJgeri, sep-erti univetsitas Al-Azhar, Kairo, Mesit' Uniwersitas

King Abdul Aziz, di Riyadh' Saudi Arabiyah; maupun per-

?ala*.laa, k*tota* | at



D. Karalcterlstlk llmu Kedokteran lslarn

Berdasatkan PaPafarr terscbut, dapat dikemulekan ciri-citi

khusus ilmu kedokteran Islam sebagai berikucz

Penana, ilmu kedokteran Islam menekankan pada aspek

pencegahan (preventi$ dadpada pengobatan (kurati$' Dengan

prinsrp ini, maka ilmu kedokteran Islam berupaya menumbuh-

kan kehidupan yang sehat, seimbang dan sederhana, meniauh-

kan diri dari makanan dan minuman yang memabukkan, tidak

rnemforsir diri, olahaga, istirahat yang cukup dan lainnya

sebagaimana dilelaskan sebelumnya. Prinsip ini seialan dengan

sabda Rasulullah SAW. yang mengatakan "al-wiqalab abamml

min al-maaddab" r;:ui i i4; Artinya, bahwa pemeliharaan

lebih penting daripada pencigahan; dan sesuai dengan pesan

Nabi Muhammad SAt07. yang menyatakan: "lika di suatu negeri

ada bencana wabah, maka hendaklah engkau langan memasuki

negeri tersebut, dan iika di suatu negeri te{adi bencana wabah,

sedangkan engkau berada di negeri tersebut, maka sebaiknya

engkau tidak keluar dari negeri tersebut."

Kedua, llrnt kedokteran Islam berbasis pada penelitian

ilmiah yang dapat dipertangungiaurabkan secata akademik,

zz Lihat, Maidi Ramadhan, Maqwat al-Tfubifil-Mrcfin' (Beirut Dar
al-Manar, 2OO4), hal. 41 dan 117; fuhat lagi, D#g RI' (K'rehd'dn dd"

IQdoktcritr-1, Oj. at,na.7-10; Lihat lagi, Muhammad Kamil Tadiudir', Op'

cit,ha!.22-?i;lj}rl?lt lagi, Sunadi, Qp. cit,hal- 23-12.
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sebagaimana yang telah dilakukan oleh para ahli kedokteran

Islari terseboi. Ilmu kedokteran Islam bukan ilmu kedoktetan

vane didasarkan pada khuafat, bid'ah, takhapl, sebagaimana

lrrrr! aipr"t t.t t r" pzrr- kabin (dukun). Ilmu kedokteran Islam

irp7, prf, -.r"ri-" ilmu kedokteran amali (ptaktik yang

U"ra"."tt., pengalaman turun temurun) sepaniang tidak ber-

i"".""g* deng; prinsip-prinsip alaran Islam secara.pendapat

p"* jii ilt"" I"d&eran yang betdasatkan penelitian ilmiah'

Kctiga, ilmu kedokteran Islam betsifat i egrated dar,hohsis'
vekni fun; kedokteran yang didasarkao pada pandangan' bahwa

lenvebab teriadinya penyakit bukan hanya disebabkan katena

il"b*e"t y-g tidrl baik dengan alam (makan'. minuman'

;;"'tinggal] poh hidup' dan lainnya -yang 
tidak baik)'

;Jhk^t it'g"- d"p* disebabkan karena hubungan yang tidak

;;k;*# illah^swT, dan dengan'":."-'TT:"ia dan alam

Ut"t"tni.. DenEan dasar ini, rnttt' itrno kedokteran Islam

-.'rgrp-^y.k"t p"enyembuhar' penyakit melalui tiga macam

hubunlan tersebut secara harmonis'

t*r.pot, ilmu kedokteran Islam menekankan pola hidup

sederhana dan seimbang, serta menerapkan pola konsrrmsi yang

;;;:i" pada vegetaria"n, yakni lebih banyak mengkomsumsi

;;-b*t"" daJpada -"-khlt'k bemyawa lainnya'- Ilrnu ke-

dok..r.r, Islam ad'alah ilmu yang sesuai dengan fitrah manusia'

y."g p^at i"tamya adalah seb-agai makhluk cenderung pada

ir.tf;i""t" (pemakan tumbuh-tumbuhan) daripada karnivora

(pemakan binatang).

Berdasatkan uraian dan analisis tetsebut' dapat dikemuka-

kan catatan penulis sebagai berikut:

1. Aiatan Islam memberikan perhatian yang sangat besar tet-- 
;;l"p pengembangan mu tedoktetan, ilmu kesehatan' ilmu

"i",]"i","i 
dengan berbagai cabxtgnya' Al-Qur'an' al-

H"dits, ,"rt, fakti sefatah memberikan dorongan yang kuat

bagi pengemb angan ilmu kedokteran'

H m'*"$i:ffi*#:r:+iffi *$ffi-$:#
lE 'b"k^;"k l*s kedokteran yang didukung sarana.dan Prasarana'

#.. ffi;;; "o-b"t&y"'*anusia 
yang unggul dan lengkap'

E U"i"*ti*t Baiturtahmah Padang Sumatera Barat'
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2. Ilmu kedokteran Islam pada dasamyl sama dengan ilmu
kedoktetan umurn, yakni ilmu yang mempelaiari tentang

sebab-sebab teriadinya penyakit dan cara penyembuhatlny^,

serra cafa mencegahnya. Perbedaan ilmu kedoktetan Islam

dengan ilmu kedokteran lainnya hanya tedetak-p_ada nilai-nilai
,rroi"l dan akhlak yang harus dilaksanakan dalam Pengem-
bangan dan mengunakan ilmu tetsebut'

3. Ilmu kedokteran Islam memiliki karakteristik ant^r^ lain
mengutamakan pencegahan daripada penyelblhan berbasis

p.rr"Iitirt, terpadu arrtar^ hubungan manusia dengan alam,

han hunbungan manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan
manusia, serta sesuai dengan fitrah manusia.

4. Dalam sejarah, umat Islam telah menyelamatkan dan tidak
mewadskan ilmu kedokteran warisan Yunani, Persia, Cina
dan lainnya yang sudah hampet mati, melainkan menghidup-
kan dan mengembangkan kembali sesuai dengan tuntutan
zjann Islam. Hasil pengembangan urnat Islam ddam bidang
kedokteran dengan berbagai cabangnya itu berhasil melam-
paui dan mengungguli ilmu kedokteran sebelum itu. Ilmu
kedokteran Islam yang demikian itu kemudian dtpelaiai
kembali oleh bangsa Eropa' dan Barat. Sementara itu di
kalangan umat Islam ilmu kedokteran tersebut semPat di-
lupakan selama lebih dari lima abad, dan baru pada akhir
abad ke-20 inilah ilmu kedokteran dipelaiari dan dikembang-
kan kembali oleh umat Islam.

5. Di tengah-tengah berkembangnya ilmu kedokteran dari
Eropa dan Barat atau ilmu kedokteran umum' kini ilmu
kedokteran Islam, termasuk yang amali, yakni yang pernah
rtiFraktekkan oleh Nabi Muhammad SA\U7. kini mulai banyak
digunakan oleh umat Islam.

Temyata tidak hanya hotel yang memiliki strata yang di-
tandai dengan bintang-bintang, sePerti dua, tiga, empat, dan
lima. t07HO p* 0996) lima kompetensi
dasat yang hams dimiliki oleh sikap dokter depan agat bisa
rneniawab tantangan penrbahan yang cePa

84 I loa*.hoKa&w

tdi masa depan.

?.la*fuKet*a* I 85

Iflilah yang disebut sebagai tbe fae-stars doctor.B Bahkan di
Indonesia, diharapkan lebih dari sekadar bintang lima, yaitu plus

diatttotd.

Lingkup peketiaan doktet pun mengalami perkembangan.
Dari Diskusi Paripuma, I-okakatya Nasional, Kurikulum, Ilmu
Kedoktetan Masyatakat, Ilmu Kedoktemn Pencegahan, Ilmu
Kedoktetan Komunikasi (IKM-IKP-IKI9 dalam rangka
menyiapkan dokter masa depan, pada abad 2l berhasil
diidentifikasi lingkup pekeriaan dokter di masa depan. Lingkup
pekerjaan yang dimaksud adalah sebagai peneliti, pengaia4
maur.arier dan ahli di laboratorium-farmasi, manaier dan klinisi di
puskesmas, manaier dan klinisi di rumah sakit dan klinik di
datam maupun luar negeri. Selain itu iuga doktet keluarga,
dokter perusahaan, dokter damt, lauq udara, f.SM (trmbaga
Swadaya Masyarakat), perusahaan astuansi, dan [aigt ssSqgam]a.

E. Dokter Blntang Llma
Lima kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap

dokter masa depan agar mamPu meniawab berbagai tantangan.
Kompetensi dasar tersebut akan menjadi identitas tbe fae stars

doctor. Setiap dokter diharapkan mamPu memberikan bebetapa

Pefan.

Petam4 sebagai pemberi pelayanan, yang memper-
lakukan pasien secara bolistic, baik sebagai individu mauPun
b"gr* integral dari ketuarga dan komunitas. Iv{ampu memberi-
kan pelayanan bermutu tinggi, menyeluruh, beikelaniutan dan
perawatan individual jangka paniang berdasatkan kepetcayaan

yang diberikan pasien.

zs LihaL Abdus Salam, Commniry ail Fani! Casc SuQy a Coamaniry-

bascd cdtcatiotal Stmteg to Pmaotc Fiae Star Dodors for tbe 2ln Centary,

(Malaysia: Universiti Sains Malaysia, 2009), South East Asians Joumal of
Medical education, Vol.3, No. 1, P.20.



Kedua, pengambil kq>utusan, yang mamPu memilih

teknologi tepat sesuai etika dengan mempertimban gk^n eor,

efectbens tanpa mengabaikan mutu Pelayanan.

Ketiga, komunikatot yang mamPu memperbaiki gaya

hidup sehat melalui pendidikan kesehatan dan advokasi yang

efektif, sehingga bisa memberdayakan setiap individu dan

kelompok untuk secara mandiri meningkatkan dan melindungi
kesehatannYa.

Keetnpat, pemimpin masyarakat, yang setelah mendapat

kepercayaan dari masyarakat sekitarny4 mampu berinisiatif
memenuhi kebutuhan kesehatao mcreka.

Kelima, manaiet yang mampu bekeria sama secara

harmonis dengan perorangan dan organisasi, baik di dalam
maupun di luar sistem pelayanan kesehatan guna memenuhi
kebutuhan komunitasnya.2a

Di Indonesia, dari sebuah p€rtemuan diisyaratkan ke-
mungkinan menjadikan "Bintang l)ma" tersebtt rnenitdi "bintarg
lina plus' rtau "diazond" dengan menambahkan kemampuan
keenam, sampai ilmuwan (scientist) sebagai kompetensi dokter
masa depan di Indonesia.2s

F. Dokter dan ldealisme

Profesi doktet belakangan ini banyak mendapat tantangan.
Predikat sebagai seorang yang super dan serba bisa telah
melekat dalam imajinasi setiap insan. HaI ini telah membuat
orang lupa, bahwa dokter pun pada kenyataannya adalah

z Lihat, Charles Boele4 Tbe Fite-Star Docror, (Geneva, Switzedand,
199s), p.6.

E Lihaq Ahmad rWatik Pratiknya, Islan, Eti*a1ht lQ*bata4 {akarlo'l-
Raiawali, 1986), hal. vii; Lihat lagi, Muhammadkamil Tadiudin' Isu
Kontemporer dalam Kedoktetan Islam, (akarta: UIN Syarif l{idalanrllah,
2@5),hal.22.
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manusia biasa. Walaupun telah betupaya memenuhi berbagai
tultutan, masih saia ada kekuangan di sana-sini.

Di masyarakat, image terhadap sosok seotang doktet
seldu hangat diperbincangkan. Demikian juga halnya dengan
peran dokter dalam hubungannya dengan pasien. Dokter yang
dianggap sebagai tokoh kunci dalam proses pengob^tafl 

^ta,upenyembuhan suatu penlakit saia (baru satu bintang), sudah
harus melaksanakan lima fingsi ama yang dapat di an.lisis
dengzn palterrs aariabbt oleh Parsons dikembangkan lagi.
Pertama, menerapkao pere$ran umum atau khusus yang harus
dit^^ti oleh pasien (<riteria univetsal versus khusus). Kedta,
membina interaksi secara luas dan membaut etau terbatas pada
fungsinya (membaur versus spesifik) . IQtiga, nelib*ken emosi/
per^s^A:lnya atau betsilap netral (afcktif versus netral). I{tempa4
mengutamakan kepentingan sendiri atau bersama (otientasi diti
versus kelompok). I{elima, memandang manusia berdasarkan
kualitas atau prestasi (kuditas versus prestasi).%

G. Dokter Berbenah Menuju Bintang Lima
1. Kesehatan seperti halnya kesejahtetaan atau kesempatan

memperoleh kehidupan yang layalq adalah hak setiap
individu. Pemerintah bersama masyarakat bertanggung
jawab untuk mengupayakannya. Di tengah semaraknya
upaya penegakan hukum eta demokrasi yang kemudian
terpelesetkan meniadi pepatah "sekali merdeka, metdeka
sekali", sekelompok dokter yang oleh Blauch disebut
sebagai kaum intelektual dengan spesialistsi nngj (bigblJ

specialiqctl in*lhctull diingatkan untuk menata kembali
pelaksanaan praktiknya.

Pembinaan ini merupakan tindakan yang bijaksana agar
jangan sar^rpai perilaku negatif profesional kesehatan

26 Lihag Depag. F.l, IDI Ksebalu dar lGdokteran-2, (akana: Depag.
RI, 2003), har. 87.
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menambah keterpurukan bangsa atau iustru akan menladi
korban carut marut rya penegakan hukum, terutama bila
te{adi dokter salah langkah dan hukum salah urus.

Perkembangan ke arah modernisasi cenderung meng-

utarnakan kepentingan pdbadi yang diwarnai dengan

konsumerisme. Konsumerisme yang meluas ke arah

komersialisme mernicu teriadinya penyalahgunaan profesi
(pnfuional abuc) yang makin iauh dari sifat altr irtic d^l:rm
petayanan kesehatan. Altruistic yang berarti mementingkan
sikap uoruk Eeoyeiahteraan orang lain: makin sulit di-
ternukan pada masa sekarang.

Sikap doktet yang meningalkan sifat altlistic menrpa-
kan pelanggaran etika profesi dokter meskipuo di dalam
implemenasinya tidak selalu menimbulkan pelanggaran
hukum. Kemampuan dokter menguasai biotcAzologi ymg
nyaris "mampu melakukan segalanya", dikhawatirkan
semakin menjauhkan nilai etik dan moral yang meniadi
landasan profesi dokter.

2. Undang-Undang Praktek Kedokteran (UUPI! Rambu-
rambu bagi Dokter

1.1"1, 6ilstoFkan satu produk hukum agar para dokter
tetap berialan or tbe igbt track yakni Undang-Undang No. 29
Tahun 2@4 tentang Ptaktek Kedokteran (JUPK) yang
berlaku efektif pada 6 Oktober 2005.

Tuiuan penga.turan praktek kedokteran adalah mem-
berikan pedindungan kepada pasien, mempettahankan dan
meningkatkan mutu pelayanan medik, memberikan ke-
pastian hukum kepada masyarakat, dan pelayanan ke-
sehatan.'

{
,7 Aliah B. Purwakania H^sai, Pcrrgantar Pikologi Kuebotat klani,

flakatta: Raiawdi Pcrss, 2008), hal. 664lakhit.
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Mengatur ptaktek merupakan ruh UUPBi, agat praktek
dokter tidak menyimpang dari norma dan etika yang telah
disepakati. Dalam hal ini etika profesi memiliki fungsi ganda
yaitu ke luar unnrk mengontrol tindak ketidakptofesionalan
demi kepentingan pasien/ masyarakat, serta ke dalam untuk
meniaCa keselarasan hubungan antar se,awat.

Dari tujuan UUPK tersebut dapat dimengerti bahwa
komunitas dokter membutuhkan pengaturan hukum yang
memberi peluang tumbuhnyt self ngtlation drn *lf et4forcement

di szmping law mfonemenl brlt memang dipedukan.

H. Karakter Dokter Musllm

Pasti kita semua ingin meniadi doktet yang punya nilai
positif di hadapan Allah dan dapat bermanfaat bagi orang
banyak Sosok doktet muslim yang ideal adalah:28

1. Seorang dokter yang beriman haruslah memenuhi ke-
waiibannya terhadap Allah SNVT, menyadari kebesaran
Dzat-Nya, menaati perintah-Nya, dan mematuhi-Nya, baik
dalam keadaan sendiri atau beramai-ramai.

2. Seorang dokter harus membantu mengobati dengan
bijaksana dan penuh kehati-hatian. Ia harus optimis (tidak
boleh kecil hati), tersenyum dan tidak bermuka masam,
penuh cinta kasih dan tidak penuh kebencian, sabar dan
tidak mudah marah.

3. Seorang dokter harus tenang, tidak tetburu-buru mengambil
keputusan (dalam penegakan diagnosis) meskipun dia

28 Lihat, Abdul Basith Muhammad Salyid, Rasklhb Saag Dokter,
(te{) oleh M. Masnut Hamzah, dari iudul aslir.yz "al-Tbibb al-Wiqa'i air Al
Qtr'an ua al-Sunall', (Solo: Tiga Seraigkai, 2OOG), cet. II, hal. 115-123;
Bacz la$, Muhammad Kamil Tadiudin, Istt Koxtemloer Dalzm lGdoklerat
l an, (akzxtzz UIN SH, 2005), hal. 2O; Lihat lagi, Hasil Fi* Irtematiotal
Confenta or I amic Maliche, Iianic Codc of Medical Etbic, ((uwaie FICIM,
2001), hoJ. 18-22.
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benat. Tetap berkata yang baik dan sopan pada saat ber-
qurau, merendahkan suara dan tidak betbicara dengan

f.ras, b.rp.nrmpilan bersih, rapi, tidak lusuh, memiliki
sopan santun menghadal pasien yang miskin atau kaya,

6enghadapi ot^ng y^ng sedethana atau or:rng yang

sombong, hal ini yang dapat mendatangkan kepercayaan

dan pengharga.an dari pasien-pasiennya.D

Seorang dokter harus sunguh-sungguh mengetahui bahr /a

"kehidupan" adalah di tangan Allah, diberikan hany2 6L6-
Nya dan "kematian" adalah akhir dari sebuah kehidupan
dan awal dari kehidupan yang lain. Kematian adalah suatu
hd yang pasti, dan itu addah akhir dari segalanya, kecuali
Allah yaog maha kekal. Dalam profesinya, seorang dokter
hanyalah per rftara dari kehidupan, ia berusaha mengobati
dan merawat dengan kemampuan terbaik yesg dapat
diusahakannya.

Scorang dokter harus dapat menjadi contoh yang baik
dengan meniaga kesehatannya sendiri. Tidaklah sesuai
ketika seorang doktet mengatakan sesuatu yang harus di-
lakukan dan yang tidak boleh dilakukan, tetapi tidak dimulai
dari diri dokter itu sendiri. Karena dia tidak akan men-
dapatlan kepercayaan dari pasien sampai pasien tersebut
melihat bukti dari dokter tersebut. Allah S!7T betfirman
dalam Al-Qur'an Surat al-Baqarah 

^y^t 
795:

(\10:iri.lD *ta'6rj-WV
Dattjaaganlah Aedu tangatmt menfumngmtt berbrut Lmsakatl',

Dan Rasulullah SAW. bersabda, "trbr4br n nteziliki bak atas
dirini'.
Seorang dokter memiliki kelufuran ketika betbicata, menulis
atau memberi kesaksian. Dia harus berani menentulan

.{
2e Lihz\ Zul'rzit Ahmad Assiba'i, Kbtlaq al-Tbabib al-Musfin, (Satdt

Atabia: Dar Ibn al-Qayyim al Dammam, 1990), hal 18-57.
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sesuatu sesuai ketentuan keimanannya, meskipun hatta yang
banyak; pertemanan; kekuasaan menekannya untuk mem-
buat kesaksian yang dta tahu bahwa itu salah. Kesaksian
memiliki tanggung iawab y'ang besar dalam Islam.

Suaru kali Rasulullah pernah benanya pada sahabatnya,
"narkzb ktliatt ksbei tabs tentafig dou lang paling besar?.,
ketika para sahabat menjawab mar:, Rasulullah melaniutkan,
"metyekthtkan ostatu dcngan Alkb, tidak befiakti kEada kefua
orangtuatya." Seieoak beliau berhenti sebentar, Rasulullah
mengulang perkataan, "dan jtga me4iadi sak:i pabt atat
m e m b eri ka n kt s a Ariaa 1a ng p a b * "

7. Seorang dokter harus memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai ilmu hukum agama yang berkaitan dengan
penyakit yang di detita oleh pasiennya. Hat ini penting
unnrk memberi nasihat tentang kondisi kesehatan dan
kondisi tubuh pasien, baik yang berhubungan dengan
ibadah, maupun muamalah.

8. Dokter muslim harus meniauhi idan-ialan pengobatan yang
dilarang oleh Islam.

9. Peran seotang dokter adalah sebagai perantara menyem-
buhkan seorang pasien. Doktet hany,alah alat Tuhan untuk
mengurangi penyakit orang lain. Sebagai seseorang yang
diberi amanah, seorang dokter harr.s bersyukur dan selalu
memohon pertolongan Allah. Dia harus tetap rendah hati,
melepaskan atogansi dan rasa bangga terhadap diri sendiri
dan tidak iatuh pada kesombongan atau menunjukkan
pemujaan diri sendiri melalui ceramah, rulisan secara
langsung atau cata.-cara lain yang halus.

10. Seorang dokter harus berusaha keras untuk mengikuti
petkembangan ilmu pengetahuan tetbaru. Ia harus ber-
semangat dan tidak cepat puas diri, memiLiki pengetahuao
dan tidak boleh berada dalam ketidaktahuan, yang secara
langsung menuniang kesehatan dan keadaan pasien yang

ffi
ii&

::i-'',{F

4.
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lebih baik. Rasa tanggungiawab terhadap oranglun seharus-

nya dapat membatasi kebebasannya untuk mencurahkan
waktu pada hal yang disukainya. Karena otang-oalg y^ng
miskin dan yang membutuhkan, memiliki hak pada orang-
ofang yaog mampu" sehingga Pasien-Pasien tefsebut
me'niliki hak terhadap u/aktu seorang doktet.

11. Seotang dokter harus iuga mengetahui bahwa mencari ilmu
pengeahuan mendapat Pelhatian yang tingg dalam Islam.
Selain menggunakan ilmu dalam memberikan terapi, men-
cari ilrnu adalah ibadah, berdasatkan petuniuk Al-Qur'as,:o
Surat Thaha 

^y 
t 174, surat Fathir z,ylt 28, dan surat al-

Muiadalah ayat 11.
aat

:}"li) $1ttr ,sb y.'$t"fi-W11rrt :,&) try jl|Sr,yt
| 'c t. - 

a /',
(\ \ :uEJ) ?v)3'lst v:t ,lb ? tA a)t iur ei (y 

^
'Dat kataka ab... Ya Rabbkt... Taababkznlab kcpafukt ilma

?erlgctabtarr' dan'Di antara bamba-bamba-I'11a... ordng-or4ng )atg
beilns adalab )ang ?oling laktar k ?ada-N)d"... dan Allab telab
zcnaikkar belxrapa &r4iat orarrgtrarrg Jang bcrimat fun orang.orang

1ang dibei pngaabuan."

l. lslam dan Praktek Kedokteran dalam Mewujudkan
Kesehatan Masyarakat

1. Prinsip Islam dalam Pelayanan Kesehatan

Islam menyatakan bahwa pelayanan kesehatan hendak-
nya dilakukan dengan prinsip sebagai berikut:3,

r Lihag Muhammad Kamil Tadiudi4 O?. ei/, hal. 28; Lihat lagi, M.
Hasballah \\aib, kliab fuzna @ Etikz, Svlcdan: UISU, 2010), hal. 1O7-
124.

:t Lihag Ahmad Syauqi al-Fanjari, NrZi Ktscbat4n Dalat t Slariat klam,
(akatta: Bumi Aksara, 2005), cer II, hal. 1m-191f, Uhat lagi, Sudibyo
S<>cVatdt, Kofu Enk Kcdoletctu ltlan, (akarro; Atademika Prcssindo, 2@1),
haJ. 20-21.
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a. Profesionalisme

Menurut Islam pelayanan kesehatan
dilakukan oleh orang yang bukan ahli
profesinya. Rasulullah SAV. bersabda:

tidak boleh
atau bukan

fuil-:lle s;lryt ot1.1) yW ti,At# tJ * & l, *,y
'Barangsizpa lang mcngobati dal ia t lak tabu akan ilml kdo&cral
sebeltatla, maka ia ltamt bcdangxng janab atar rcsiko
yng diakibatkznrya) 'i (lR Abu Daud dan Nasa')

b. Pertangr:ngjar*raban

Hadits di atas luga memberikan pengertian lain yaitu
pertanggungian aban atas segala tindakan yang dilakukan
termasuk terhadap kesalahan pelayan pengobatannya,
undang-undang iuga melindungi kesalahan doktet iika
kesalahan itu tetbukti ada unsur ketidaksengpiaan.

c. Setiap penyakit ada ob*nyt
Apabila ada penyakit yang hingga sekatang belum bisa

disembuhkan oleh ilmu medis (belum ketemu obamya),
karena memang keterbatasan ilmu kita, maka Islam
mengan jurkan agar kita senantiasa bcrupaya melakukan
penelitian sehingga merremukan obat dari suatu penyakit.
Rasulullah SArJ0. bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak
menurunkan penyakit melainkan menurunkan obamya.
Maka iika didapatkan obat maka sembuhkanlah ia dengan
izin Allah."

d. Spesialisasi

Islam mendorong spesialisasi fteahJian Lhusus) dalam
pelayanan kesehatan, agar setiap doktet benar-benar al i
dalam bidang yang di tekuninya.
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mengobati sebelum meneliti dengan certnat

Dilarang mengobati sebelum memerihsa Pasien

dengan tepat sehinga akan
sebabnya.

ahu ienis penyakit dan sebab-

pengarutr ?zrnlrifi terhadap aika kedokterarl pitu
Iltateridisme
Komctsialisasi
Sclcr}atisme

d. IImu pengetahuan, teknologi dan Seni $PTEKS)32

3. Melakukan Tugas Dokter dalam Pengobatan

Tugas doktet dalam pengobatan dan pengunrsannya
berkisar pada 5 (lima) hal:

a. Meniaga kesehatan yang telah ada
b. Mengembatikan kesehatan yang hilang sesuai dengan

kemampuan yxrgada.
c. Menghilangkan penyakit atau meminimalisir penyakit

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
d. Mengambil kerusakan yang pding sedikit untuk meng-

hindari yang lebih besar
e. Meninggalkan maslahat (rnanfatt) yang lebih kecil untuk

mendapatkan yang lebih besar.33

4. Mewuiudkan Doktet yang Didambakan

a. Dokter yang dapat melaksanakan misi kemanusiaartny
dengan sebaik-baiknya.

b. Sabar dan tulus memberikan bimbingan dan keteladanan
rnoral bagi pasiennya.

rz Liha! Husrin, Islatzic Cod, t Mdical Etbiq and Cnntt Mcdical
Praaia, (Kuwait FIIv{Ab 20D2),}rre1.727-738. *

rr Lihag Sunardi, Pilib Pete Nabi abs RetE Do*ta (Solo: Aqun
Medika, ?nll),ha1.23-32; Lihat l"g, Maidi Ramadharu Q. cit,h .72-73.
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c. Memberikan pengobatan yang bersifat iasmaniah dan
rohaniah

d. Menghiasi diri dengan keimanan dan ketaqwaan kepada
Allah S$7T.34

5. Meneladani Tindakan Nabi dalam
Pengobatan (Kedokteran)

Membangun Dunia

a. Membersihkannya dari unsur sylrik
b. Meletakkan dasar-dasat tindakan pencegahan dari penyakit

(tebersihan pdbadi, lingkungan)
c. Memerintahkan umat Islam unruk melalnrkan peng-

obatan.3s

6. Memotivasi Umat tentang Pentingnya Pengobatan Doktet

Ketika Rasulullah tiba di Madinah dan menegakkan
kedaulatan di sana, banyak orang yang dateng kepada beliau
untuk disembuhkan dengan syrfiat dan doanya, tetapi
mereka kaget ketika Nabi bersabda: "pangil dokter!, mereka
heran, memang demikian wahai Rasulullah: benar. Ambil peng-

obatan dari bamba Alldb. Allab tidak menurunkan ssatil peryakit
melainkan jtga menantnkan obattya. IQcuali satu, laitlt petyakit
fita." $1R. Abu Dawud, Tirmi&i, Nasa'i, Ibnu Majah)r

7. Meyakini dan Melakukan Tujuh Filosofi Profesi Dokter

a. Allahlah yang memberikan kehidupan dan kematian
b. Berada pada puncak spesidisasi keilmuannya.
c. Menjadi teladan yang baik, iuiur iika berbicara, menulis

dan bersaksi
d. Sabar, bersyukut, penampilan )'ang baik dan berperilaku

yang santun

v Lihag D"p^g. RI, gDI Kesebatan dan l{edo&erar-1, O?. cit, hal. 87-
88.

3s Lihag Abdul Basith Muhammad Saylid, Op. cit,h^|.62-63.
ro LihaL Husein Bahreisj, Iskm dan Kwebata4 (Surabaya: Al-Ikhlas,

rth), hd. 69-72.

-
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e. Pengob 
^t^n 

yanghalal, kecuali iika terpaksa

f. Mempunyai Pengetahuan tefltang fiqih, termasuk hukum

Islam kontemPorer
g. Selalu menambah ilrnu sesuai dengan kemaiuan

IIITEKS.3T

8. Memahami dan Mdalrukan Tlga Hal untuk Pelayanan, yaitu:

a. Tuntunan agafina untuk dokter
1) Doktet hanrs terampil dan sehat (asmani dan rohani)

lasmani: Tersimpul dalan singkatan PLPI
. Penampilan ()angbaik, pantas, mungkin dan patuQ
I Lisan (yxrgbenar dan lemah lembut serca santun)
I Pelayanan O'ang memuaskan dan menyeiukkan)
! Ibadah (y"ng taat dan ikhlas)

Rohani: Tercakup dalam singkatan IHAT
r Ilmu (yang tinggi dan seimbang)
r Hati (y.ng tawadhu', tabah, sabar, dan syukur)
. Akhlak (y*g teqpuii, mulia dan panutan)
. Tauhid (akidah uluhiyah, rububiyah dan mulkiyah)

2) Lakukan 83 secara total (berniat, berbuag bersikap)

Berniat,
' Hati yang tulus

' Aidah yang benat
r Tawakli^lyxrgmantap

Berbuac
r Profesional dan spesialis
r Etos keria yang tinggi

' Mengobati dengan cennat
I Pengob^t^iy ttghald kecuali terpaksa

{
rr Liha! Maidi Ramadhan, Maqtmat al-Tbabib al-Mtslim, (Beirut Dar

al-Manar al-Hadisah, 200,4), h^1. 726-728.
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# r Berilmu tentang hukum fshm, termasuk kedokteran
kontemporer

' Selalu menambah ilmu sesuai kemaiuan IPrIEKS

Bersikap.
I Pertanggungiawaban
I Pangamilan'afiyet (cinta ilmra ibadah, rczel<r yang

halal, sabar ddam musibah, dan syukur tethadap
nikmat)

I Penampilan dan pelayan^n ymrg baik (mungkin dan
Patut)! Pedlaku yang santun dan lisan yang seiuk

b. Tuntunut ogLm tentang tindakan pencegahan penyahit
1) Meniaga kesehatan dan kebersihan pribadi

(.) Wudhu'
@) Mandi
G) Melakukan sunnah-sunnah fitdyah
(d) Meniaga kebersihan perelatan keseharian

G) Meniaga kesehatan iiwa
2) Menirga kebersihan lingkungan

(a) Sumber-sumber air
@) Jdan runrun

G) Kebersihan tempat-tempat peristirahatan dan
rrlnum

(d) Kebersihan halaman

G) Dilarang memelihara areirng

3) Meniaga dan melaksanakan prinsip-prinsip pencegahan
hal-hal llhusus,3s seperti penyakit menular dan lainJain.

c. Pahami dan amalkan petuniuk para tokoh kedokteran
Islam terdahulu, tenrtama al-Razi

re Lihat, Abdul Basith Muhammad Sayyid, Op. cit, hal. 64-80.

o
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BAB XITIGA
PERSPEKTII. ISLI\M TENTANG

PERI(TMBANGAN ILMU PENGTTAHUAN
DAN TTKNOLOGI SERTA PRAKTTIT

IITDOKTERAN DI IIYDONTSIA

A. Penddruluan

K"ii"n ini berangkat dati pertanyaan yang sederhana" yaitu
apakah Islam mempunyai kontdbusi bagr upaya pengembanga{l
ilmu dan teknologi kedokteran di Indonesia? Demikian iqga
dalam praktek profesi kedokteran di negeri kita ini? Pertanyaan
ini mcrriadi cukup bermakna untuk dik ii, mengingat beberapa
hal yang melatarbelakanginya.

Pettant4 kenyataan seiarah bahwa Islam, melalui cen-
dekiawannya pada abad XI-X\[I, pernah meniadi mata rantai
pengembangan ilmu kedokteran yang cukup berarti dan bahkan
kedokteran Islam saat itu (selama tidak kurang dari 7 abad)
meniadi pusat perkembangan ilmu kedokteran internasional. I

Kdua, kenyataan tentang ketergantungan kita yang ber-
kepaniangan akan ilmu dan teknologi kedoktenrt pada. dunia
Barag dan belum ielasnya arah kebiiakan pengembangan ilmu
dan teknologi kedokteran Indonesia" yang kontekstud dengan
permasdahan kesehatan yang kita hadapi.

Ketigq mayodtas penduduh fndonesia yang muslim,
termasuk cendekiauran serta praktisi kedokteran dan keseha-
tannya, addah merupakan wahana infrastruktur yang lnrat bagi

t Lihag Sunardi, PiEb RcsQ Nabi atu Rcs$t Do*.tcr, (Solo: Aqya
Medika, 2Ol1), cet II, b^1.4142.
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upaya pengembangan ilmu serta praktek profesi kedokteran

tersebut.

Keetnpat, feoomena "menghangamya" masalah pelang-

garan etik atau penydahgunaan serta pencamputadukkan
praktek ptofesi kedokteran di negeri kita akhir-akhir ini.
Permasalahan yang cukup serius bagi dunia kedokteran kita,

tetapi belum ditemukan upaya pemecahan yang konsepn:al dan

mendasar, terutama segi pemecahaanya.2

Tema sentral k ii"t i"i bukan suatu pembahasan seiarah

tentaog peran Islam dalam perkembangan dunia kedokteran'
dan bukan pula kaiian analisis tentang aiaran Islam

dengan substansi ilmu dan teknologi kedokteran. Seperti

tenrngkap dalam iudul kalian ini lebih merupakan pendekatan

teoritis (dengan tidak mengenyampingkan aspek empirisnya),

),ang mencoba rnengungkap seberapa iauh Islrm sebagi suatu

sistem nilai (termasuk di dalamnya moralites kemanusiaan)

dapat diimplementasikan dalam kerangka etika pengembangan

dan penetapan ilmu kedokteran.

Etika yang dimaksud dalam kaiian ini bukan dalam makna

yang statis, yaitu yang hanya membicarakan ketentuan-

ketentuan yang baik dan buruk dalam arti susila yang terbatas

sala, melainkan dalam makna yang dinamis. Etika di samping

menganduog ketentuan baik dan burul' iuga menyangkut

dimensi Perencanaan menyeluruh yang mempertimbangkan

aspek perkembangao ilmu dan teknologi kedokteran itu sendiri,

faktor-faktot ekologis, dan tanggung fawab manusiawi secara

terpadu. Etika dalam pengettian makro ini oleh Van Peursen

(1984) disebut etika aksi.

2 Lihaq Ahmrd Vatik Pratiknya, Abdul SdaryM. Softo, Irb,,t, Etika
datt Krcbala4 Sakara: CV. Ralawali, 1986), lEt 45-53; Lihat lagi,

Muhammad Kamil Tadiudirl ltt Koxtctr?ont Dalan Ktdokarat I an,
(akarta: UIN Sptif Hidapnrllah, 2005), hal. 6-8.
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B. Makna Filosolis Perkembangan llmu dan
Teknologi Kedokteran

Sebagaimana ilmu dan teknologi pada umumnya, ilmu dan
teknologi kedoktetan adalah produk budaya manusia yang
dikembangkan secara berkesinambungan dari masa ke masa.
Pada paruh kedua abad 20 M, perkembangan ilmu dan
teknologi kedokteran sedemikian pesat seolah teriadi loncatan
perkembangan, dan petcepatan laiu perkernbengan ini berlanlut
terus memasuki zbzd 21. Bebetapa loncatan perkembangan
yang meoonjol antara lain; di bidang teknologi diagnostic,
perekayasaan genetic, perekayasaan dan inovasi reproduksi,
transplantasi dan bedah rekonstruksi, komputedsasi medis di
segala bidang.3

Beberapa tamalan mengenai loncatan teknologi ke-
dokteran yang dapat dicapai manusiz, prdz. zbaA 2l ante.ra lzirr:
di bidang komputerisasi rnedis dan teknologi diagnostiq nrgas
konvensional dokter dalam memeriksa dan mendiagnosis
penderita hampir diambil alih seutuhnya oleh komputer,
demikian pula pilihan terapinya. Di bidang rekayasa genetik;
induksi mutasi dan teknik cloning sudah dapat diketlakan pada
manusia. Di bidang rekayasa dan inovasi reproduksi; masalah
pilihan nuftah (geraiul cboicQ dan transfer embrio @ayi tabung)
sudah merupakan tindakan klinik rutin, sementala bank sperma
dan bank ovum sudah dikeriakan merata di dunia ketiga.
Demikian pula teknik ttansplantasi alat viseral (antung, parq
hati, ginial, dan sebagainya) sudah meniadi terbiasa. Penggunaan
dat-alat viserd buatan mungkin sudah makin berhasil.

Kemaluan-kemaiuan teknologi kedokteran yang men-
cengangkan tersebut sedng menempatkan manusia pada dua
kutub pandangan yang tidak proporsional. Pertam4 pandangan
*opia; kagam, amat baqgga, optimis yang betlebihan, dan
menganggaP ilmu dan teknologi merupakan satu-satunya alat

3 Liha\ Zatdtt All, Aga121a, IQscbatat 0 Kepetawatat, (akattar CV.
Trans Info Media, 2010), Haf 36-41; Lihat lagi, M- }Iasb zh T'hub, Ktliab
Agana dt E/ika, Qtiedan: UISU, 2010) ,h .3a42.
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BAB ITEEUPAT

PERSPTKTItr SrIKA, MORAL DAN NTIILAI(
TTTTTANG PERIIEMBANGAN PRAK'TTK
PROFESI XTDOKTERAII, PTNGOBATAN

DAN KESTIIATAN DI INDOITESIA

A Pendahuluan

Bidang kesehatan merupakan sektor yang amat penring
dalam pembangunan negara dan bangsa. Dengan meningkatnya
deraiat kesehatan rakyat maka diharapkan produktivitasnya iuga
akan meningkat. Namun peningkaAn kesehatan masyatakat
baik di Negara-neglr y^ng sudah malu maupun di Negara-
negata dunia ketiga senantiasa dipengaruhi oleh faktor-faktor
atau keadaan yang secara langsung tidak termasuk bidang
kesehatan, di tntarnya. kebiiakasanaan pemerintah dalam pem-
bangr:nan, pendidikan, keadaan sosial ekonomi, perkembangan
lingkungan dan sebagainya. Bagi Negara-negata sedang bet-
kembang yang masih harus bergulat dengan masalah-masalah
pokok adalah masalah tambahan, yaitu pengaruh kemajuan yang
pesat di bidang ilmu dan teknologi. Tidak iarang pengambil-
alihan teknologi mutakhir malahan mempunyai dampak yang
kurang baik pada masyarakat. Oleh karena itu, maka hendaknya
diteliti secara seksama dan direncanakan dengan baik teknologi

^p^ 
yrlrg bermanfaat bagj rtkyat banyal dapat diterapkan di

Indonesia, sedangkan teknologi yang mungkin akan mempunyai
pengaruh negatif pada perkembangan bangsa dan negara
sebaiknya ditolak. Perkembangan pesat di bidang ilmu dao
teknologi kedokteran telah membawa banyak manfaat bagi
umat manusia, akan tetapi juga menimbulkan betbagai masalah



sePerti di
mauPun etik.l Perkem-

bidang-bidang lain akan

dapat diramalkan, bahwa Indonesia

penemuan baru di bidang ke-

seberapa iauhkah Penemuan-
bagl fz'kyat Indonesia. Sebagai

contoh seia misalnya Pedu dipersodkan apakah banyaknya

fitucufit obat Yang kini dipasarkan di Indonesia dan dimasuk-

kannya berbagai alat-alat kedokteran mutakhir akan meng-

untungkan rakYat banyak. Penelitian Yang makin meningkat di

Indonesia iuga akan menimbulkan berbagai masalah motal dan

etik yang hingga kini masih belum dibahas secara tuntas'

Masalah-masalah tersebut pedu mendapat Perhatian Pzaa

cendikiarx'an, terutama dari pata doktet dihatapkan daPat me-

nentukan sikap tethadap perkembangan di bidang kedokteran.

B. Model Pendekatan Etik Lima Dfgt

Terdorong oleh kepentingan ptaktek kehidupan sehari-

hari masya rakal' lrras ata'i pt^tttit tt'ldi' sedng membutuhkan

keielasan tentang apalah ti'*. prosedur teknologi kedokteran

tertentu boleh dit"t*tt"" atau tidak, melanggar etikl 
-1tau 

tidak'

ii;;; art.r. y^ng berkompeten (ulama.' ahli- hukum'

;rik"l"g, pihak laini m;ngerrru};r{mfatwa 1er-elra' 
Ti{k ianng

irtr"-f^"*" t.r..brt ttlilg berbeda atau bahkan saling ber-

tentangan. Sebagai .o"tJh misalnya masalah- bimmophstik'

itrirp't^rl*, tranJer eubrio yang Pernah hangat beberapa saat

'y;; hlu. inadefuasitas fiwta teriadi, di samping katena pen-

i.f.i."" permasalahan yang tidak lengkaP zrtautijak nlfesional'
V"[-i.""f.frir ini t dihai pada t enyataan bahwa dari sudut

pandangan yang sama (misat 
^garn?), 

dua orang pemberi farwt

i"pr. niengeluarkan fatwa yang betbeda' t
r Liha! Muhammad Kamil Tadiudin' Isu lbntemporcr

khn, {al<eru,UlN Syarif Hidayatullah,2005)' hol' 6-8'

L26 | 'lrt *tuKfu*

Dalau Ktdokleran

Inadekuasitas lairr ialah, faw'a kadang-kadang hanya

bersifat hitam-putih saia @oleh-ddak boleh, halal-haram dan

sebagainya). vonis yang demikian ini dalam hal-hat teftentu,

dapal menghambat perkembangan ilmu kedokteran sendid.

SeLagai .orrtoh misalnya, fattva baram tethadap suatu prosedur

tcknJlogi kcdokteran yang baru dan canggih yang masih kecil

ptobabiitas keberha.ll"r.y. (antung artificial misalnya) ekan

-erop"k"n kendala bag! pa/z peneliti atau Pengembang tekno-

logi untuk melaniutkan tiset bagi Penyempumaan teknologi

tcrsebut.2

Fatrra hitam-putih tersebut sebenamya tidak perlu toi"di
kerena dunie tcknologi tidak bctdimensi tungal. Ptosedur

teknotogi kcdokteran u"t rlr hanya masdah tcknik belaka, tapi

berkaitan dengan aspck lain yang mendasatinya atau bettautan.

Aspek yang dimaksud seperti: landasan aksiologisnya, motivasi

,"U1.t,'pr;babilitas kebcrhasilannya, pertimbangan moral ke-

manusiaan, dan dampak sosidnya dan seb"Sainya'

uraian di atas mengisyaratkan bahwa nilai etik suatu

tindaka' teknologi kedokieran tdelz].. sesuatu yang bersifat

dinamis, y^ag mempethatikan aspek perkembangan ilmu'

landasan "ta" 
trl"at filosofis, dan aspek ekologis Ylng ada'

Untuk melakukan penilaian etik yang bersifat interaktif dan

dinamis di atas, -"k, penilaian dilakukan dengan pendekatan

ganda tcrhadap obiek yang ga"h Pendekatan ganda
-r** 

dimaks^ud ialatr- pinitaian y^ig dilakukan dari sudut

ir*i",,Su" (disiplin) r..*^ kompgmtif. Dimensi ganda yang
^ai-*.ia ialah tenilaian etas tindakan atau Prosedur teknologi

kedokteran tertenhr secara terpadu dengan aspek-aspek non

teknik yang berkaitan ^t uy^rtgmendasati sepcrti telah diaiukan

di atas.

Berikut ini diaiukan suatu gegasan awal mengenai model

pendekatan etik terhadap teknologr kedokteran,. sekaligus

sebagai contoh implementasi nilai-nilai ag ma (Islam) di dalam-

z UhaL AhmadWatik Pratiknya, OP- cit,hal' g-57'
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tdr ini, oleh karena meliputi lima dimensi

model pendekatan lima digit.

Salah satu vatiabel yang menentukan amal Perbuatan
seseorang di hadapan Tuhan ialah niamya' Dengan demikian'

Digit ke"dta, dimensi teknologi yang dinilai ialat-r. lengenai
mJtivasi individu melaksanakan prosedur teknologi kedokteran

tersebut. Mungkin suatu Prosedur teknologi tertenfli mem-

punyai tuiuan irmum (tuluan filosofis) vaog baik, tetapi oleh

inai.ria" tertentu dilaksanakan untuk maksud-maksud yang tidak

baik. Dalam hal demikian maka' nilai notittasi (dtgit kedua) ini

betsifat negatif.

Dign kcdga ialah yang menyangkut probabilitas keber-

hasilan J.ri.soaiu ptosedur teknologi teftentu' nilai pmgnostibyz'

Niral- pmgnostik ini mengungkapkan sebetapa 
- iauh prosedur

t"krroLgi- tersebut benar-benar: (a) aman bagi -individu 
yang

melaksiakan dan @) mempunyai kans keberhasilan yang tinggt

sesuai dengan tuiuan yang dihatapkan. Dimensi -ketiga 
inilah

yang bersifit dinamis, dapat berubah dari satu saat ke lain sesuai

i.rrgr" l";" perkembangan ilmu dan teknologi' Dengan

dernikiao, nilai negatif pada digit ketiga ini bukan sesuatu yang

mutlak tapi relatif dapat berubah. {
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Digit kcorvPar iafah yang menyangkut aspek teknik pelak-
sanaan prosedur teknologi itu sendiri. Baga.imana dilakukan,
dengan cara apa, siapa pelaksananya, dan petsoalan-persoalan
teknik lain. Dimensi keempat ini disebut ,tildi tck tih

Digit kclind idah termasuk dalam aspck nonteknik yang
bctkaitan dengan .lilaksanakannya prcsedur teknologi tersebut
atau dempak yang ditimbulkan. Dimensi ini disebut nilai pra-
*btik-t Mis rya masaleh kcmampuan ekonomi individu
sehubungan dengan masalah pembiayaan, masalah dampak
psikologis atau sosial yang timbul, dan sebagainya.

Model analisis pendekatan etik lima .tigit di atas dapet
ditangkum ddam skcma bedkut:

Tujuan
FilosofikDienul

Islam
Nilai

motivasi

Psikologi
Antropologi.
Dsb.

Nilai
Teknik

Nilai
Pra-tdcnik

Nilai
Prognostik

Dari skema tersebut dapat diketahui bahwa:

(a) Ada tigl peringkat hirarki penilaian, Pertama tuiuan fiIosofis,
kedua nilai motivasi, dan ketiga nilai prognostik, nilai teknik,
dan nilai pra-teknik.

3 Lihag Muhammad Kamil Tadfudin, O?. .it, h^1. 6-1; Baca. lagi,
Ahmad !0atjk Pratjkrryq I-.0c. cit.



d^rr kelima bersifat nisbi (tidak
(berubah-ubah) tergantung

perkembangan ilmu dan teknologi

Ungkungan yang dihadaPi.

dari sudut Pandangan ^g 
m (dienul Islam) daPat

atau tidak langsung melalui
pendekatan disiplin tertentu (Psiko-

sebagainya), sebagai Peningkatan

C. Masatah Pendidikan Etlke, Moral dan Akhlak
KedolGeran dl lndonesla

Mengapa akhir-akhit ini ada semacam fenomena Penmg-

katan p.l-g?t". etika di Indonesia? Ada beberapa altematif

*"i*..1t* t"*t Pcr:t^rrya^i tersebut' Pertama' masyatakat

il.irrr."i iasa profeii kedokterari makin peka dan sadar akan

hak-hak -o.t ", 
sehingga banyak pelanggaran etik yang selama

iri tersembttnli meniadi manifes' Kcdua, menipisnya kepekaan

sosial di katangan sebagian dokter dalam menunaikan tugas

profesinya, disJrtai meningkatkartnya nmatgat bisnis' Ketiga' a,da

'p..g.r.r"" pemahaman atau persepsi mengenai etika itu sendiri,

|a.i U"fr*" etika adalah semacafn peratufan ya',g dtta,.g dari

Lr $DI, pemerintah, institusi hukum), dan bukan merupakan

.o"ao tata-nilai yang mestinya menyatu dalam perilaku'a

Alternatif Pefizrtn^ dan ketiga di atas diaiukan mengingat

ada kesan bahura aPe yat:rg dimaksud pelanggaran etik idah

t 
^t"o 

ada pihak lpenderita- masyarakat luas, terr ga kesehatan

atau dokte^r lain) 
-yang 

mefasa dirugikan. Padahal, sebenarnya

I uhaq Somad zawawi cs, Pmdidikan Agaua Islalt-, Qak:xta;

Universitas trisrtti, 2}O3),hal. 160; Lihat la$, M' Amin Aztz'Metcari Etika

i)*r)Ooogoo Ura, q"Uiit": ICMI, 1984),-hal. 7-15; Iihat lagi, Abuddin

xw'ffi zw*:x;m;:xw,w.i:;#:,ft:i,:fi;,
i.*,.) "Gn 

Sigit pumawan lati aa.i !u{rl aslinya ,,al-Httkm al-s1ar'iy f al-

i, ii ktr', (Bangil-Jatim : aLazzah, 1 998), hal' 1 -4'
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tidak sedikit kasus pelanggaran etik yang tidak terdeteksi karena
pih.k yang dirugikan tidak menyadari atau tidak tahu bahwa
dirugikan, atau bahkan merasa diuntungkan berhubungan keter-
batasan pengetahuannya.

Masalah etika adalah masalah yang berkaitan dengan
perilaku seseotang, dengan demikian bagaimana etika itu akan
berialan lebih baik banyak ditentukan oleh mekanisme kendali
dari dalam individu senditi (intcnal cottrul) dan bukan oleh
adanya kendali dari luar (extemal nntm). Di sinilah tedihat titik
singung etika dan agunl. Nilai-nilai ag nt , baik yang menrpa-
kan nilai etik ataupun yang non-etih akan berialan didorong
oleh kesadaran dad dalam diri individu, suatu mekanisme
kendali intemd yang bersumber pada keimanan dan ketakrxraan

seseofarrg.

Y*g perlu dipertanyakan ialah, seiauhmana pendidikan
etika kedokteran di Indonesia dapat menumbuhkan mekanisme
kendali intemal tersebut? Suatu pendidikan yang bukan sekedat
mengantarkan pengetahuan tentang nilai-nilai etik pada calon
doktet, tetapi suetu proses yang menumbuhkan pemahaman
dan penglr^y^t^n ddam perilaku mereka.

Peranyaan di atas cukup valid diaiukan mengingat
masdah pendidikan etika kedokteran yangada selama ini seolah
hanya stratu pelengkap atau asesoi saia. Tulisan ini tidak ber-
pretensi untuk mengkaii cata pendidkan etika yang lebih tepat,
tetapi haoya mengundang perhatian pihak-pihak yang lebih
betkompeten untuk melakukan suatu peninjauan kembali dalam
wgh,a penyempurnaan pendidikan etika di Indonesia yang lebih
adekuat.

Suatu hd yang dapat disumbangkan oleh kajian ini ialah
adanya kelalaian ftesalahan) strategi dalam pendidikan etika
kedokteran yang selama ini ditemguh yaitu tetpisabtga pen-
didikan etika dari pendidikan LgLm .I(elalaian strategis inilah
yang membuahkan inadekuasitas pendidikan yang seperti telah
disinggung di atas, tidak menghasilkan suatu Penghayatan tetapi



nilai-nilai
moral dan

D. sistem Pclayanan Kesehatan, profesi Kedokteran
dan Perkcmbangan tlmu dan Teknologi
Kedokterrrn

Masalah yang qtrdapi oleh negara_negara betkembang dibidang kesehaten adalah sama. Maialah-m-asalah utama ialah
penyakit menul4r,..k***g " gpzi, angka kematian bal dan
analq _rTr"r, pcndidikan, pertumbuhan penduduk dan r.u"g^i_
nya. sudah sdayaknyalah apabila sistem kesehatan terutamaruprry kepada pe-n-angulangan masalah-masalah tersebut,
:*rs"g*t dapat dilihat dalam sistem kesehatan nasionar.
sebagai telah dikemukakan penanggulangan masalah-masalah dibidang kesehatan tidak lepas dari p..-kemb"rrg ai sektor_
sektor lain.s Banyak .fakto, y_^ng dJak term"rlt bia"ng ke-
sehatan ikut menentukan hasil uiaha kita untuk meningkatkan
derajat kesehaan nl<yat banyak. Lingkungan hidup, p..raiait*,
keadaan sosid ekonomi serta kebiji'kr"rr"r, pemerintah daram
pembangunan, sep5rri. trensmigrasi, industti dan sebagainya
akan mempengaruhi sektor kesehatan.

s Lihag Ahmed Watik pratiknya. Ishm,.Etika d*t<rnbrton, Qakarta:tr;,|t;HilWlt;;6}#:iH:,M{,#ii;:,ifli:ff !tr,
132 I lra*h**d*totao
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Iebih merata di seluruh tanah air akan mempunyai pengaruhpositif dalam 
":"1" meringkatkan d,enia, t.r.t*"n rakyat.Pedu disadari, bfry1 b"gim"n"p.rn keberhasilan programkeluarga berencana daram ri.rr*i"r, angkar.elahiran iumlahpenduduk akan teap bertambah. y*g pir" ai"J"u" ia.r,agar jumlah orang rndonesia yang demikian besat itu tidakmenjadi beban, akan teapi dtru meniadi suatu k;,"";;bagi negara dan,bangs". fta ini dapat g."nJirL ai ."rrrpirrg

3enuynkan aogt." kelahiran dan anit, k.;;;;| a"r, 
"rr"tj*ga diusahakan agat kuarita, 

',"rr,rii" rndonesia-ditingkatkan.Di samping segl-sfu lll fanS m.rr.ntot 
"n 

kualitas-namusia, d.ient*a,oy^ tingkat pendidikan, kemandiri"", proJoti-r,rr, ."r.jawab, kesehatan nasional, 
^g^rr; a"r, 

-r.Uag"irry".

Rakyat yang sehat akan lebih produkdf: Namun pJngk t ,kesejahtetaan *T .-:-baw"^ pil;;;-;fi,"" rebihtingr. Hal ini suda! dapat ai."-At"r, d; ;il}ii*U"rrgidengan perencanaan dan p."g.-i"rrgr' sumber daya manusia.
Ddam usaha meningkatkan denjat kesehatan rrky*nyanegara-negara sedang berkembang senantiasa dihadapkan padasuatu dilema. Di satu. pihak pri"oritas harus aib.if."r, p"a"penanggulangan masalah-masalah pokok di bid"; k;.h"t"rr, dilain pihak perkembangan di bidang kedoktera"n yang telahmenghasilkan penemuan_penem""" ;"" ;;;;; f;* perrud*"d 
"l+ negara-negara sedang berkembang'' 

"^l^, 
tidakterlampau ketingalan dai negata-m"ir. Juga Indonesia telahmemanfaatkan berbagai p.r.*.r* a"" t LSro;;; bahkanpara dokter rndonesiaikut sera daram usaha 

",Ji"gl*L an arat_alat kedokteran mutakhir. 
-Dapatkah p.rrru*g;-;-f^ritit"r-

fasilitas dengan peralatan serba ,o"or.r,i, d;;;h;1"* hanyadapat dinikmati sebagian.kecil mtsyarakat yang beruang di_benarkan dilihat il r.S moral, ,ir.rrgirrgrt b-ahwa sebagianbesar- al<yat masih meledukan pelayanan sederhana danmen{1.ar y*tg menyeluruh. perkembLsr' f"riti*r_Arru.r,mutakhir dalam bidang hesehatan memang pe,u, akan tetapihendaknya pengalohasii'n anggaran untuk maksud tersebut tidak

)
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perlu ditingkatkan dan tindakan-tindakan mencegah kehamilan

,.p.rti p.rlb.ti.t obat kontrasepsi, Pemasangan IUD, sterisasi

artt ..U"g^ity" hanya dilakukan-dengan persetuiuan yang ber-

s"ngkot"i. M"rrr"rrg kadang-kadang perlu persuasi atau sedikit

piti".rr, namtrn dalam pelaksanaan Program keluarga beren-

l"rr" h*s diperhatikan segi mora! etilq a8'ama' hukum dan

Ja-"if.i yang berlaku datam masyarakat'

Perkembangandibidangkedokteranmenimbulkanber-
bagai masalah U-agi a"k "t. 

Y*g fahulu belum pernah di-

fikirkan. Dalam miaksan"k^r, profesinya doktet berpandu pada

UA So-pah Dokter yang diucapkan pada waktu wisuda dan

Kode nti^t< Kedoktemn lidot "sL. 
Dalam kenyataannya tidak

mudah bagi seomng dokter untuk selalu taat pada pedoman

y"rrg,.r""i* dal; hfal sumpah dan kode etik'

Penemuan-Penemuan atau Prosedur baru di bidang ke-

dokteransepertiinseminasibuatan'inseminasidiluarrahim,
rekayasa ge^netic, sterisasi dan sebagainya bf-kan tidak di-

sing;ong ia^- hfal sumpah atau kode etik kedokteran.T Sering

,.oTrrg"aokter terpaksa 
-h.-, 

melakukan tindakan yang dapat

di..gg;P melanggir lafal sumpah atau kode etik kedokteran'

Misalnyaseorangdokteryangmelakukanabornrsterapetikse-
benamya melanggar lafal sumpah kode etik kedokteran yang di

int^runya-"rry.ad.r.,, bahwa dokter harus menghormati hidup

insan mulai saat pembuahan' Sebaliknya iuga terd-aP* fasalya;ng

-".ry^a"t ".r, 
brir*" dokter harus mengutamakan kesehatan

p.rri.ritr. Berbagai Penemuan baru seperti transplantasi organ'

iraseleksi kelanln, rekayasa genetik dan sebagainya belum

tJi"o> tercakup dalam lafal sumpah dan kode etik kedokteran.

Dengan perkembangan Pesat di bidang ilmu dan teknologi

kedokteran dan pand*ga" masyarakat yang sulah berubah

terhadap berbag; -,tJ^h -"dt' Namun akhimya doket

sendirilah yang menentukan sikap dan tindakannya dalam rnen-

z Uha! Ahmad Vatik Pratiknya, Op' cit' hal' 31

Muhammad Kamil Tadiudin, OP' tit,hd' 35-37 '

-34; Ti}:rat lzgi,

r-:!!



ialankan profesinya sesuai dengan hati nuraninya dan perasaan

etiknya. Dalam menialankan frofesinya s:o1?g dokter tidak

hanyaharus -.*p.r'athanken standar ptofesi akan tetapi sikap

dan tingkah lakr.urya harus didasarkan pedr- agama'.motal dan

i"J 
"rri"t 

i"y". S"o,""g dokter iuga harus tedibat tidak hanya

sebagai seorang profesi'ona! akan tetapi ia hanrs memPu mern-

beri nasehat ,.Uagai ,.o,""g sosiolog, psikiater' seorang ahli

medik dan kadang--kadang iqa sebagai teman si penderita'

Berbagai Pcnemuan dan teknologi !1u iuga akan mem-

pengaruhi .if."i dan tindakan doktet' di antara Penemuan-

p.rrE*rrrn baruyang dapat menimbulkan masalah adalah:

t. Alat-Aat Mutakhir Dalam Diagnostik

Betbagai alat mutakhir sebagai hasil perkembangan di

bidang kcdokteran dan teknologi telah digunakan di Indonesia'

;; e"il tidak iarang oTb"l masalah dalam menentukan

k p". suatu pcmeriksal dengan abt-altt mutakhir seperti

-irdrry" CT ican, Ultrasonogtafi,. W dan sebagainya yang

mcmcdukan bieyr-' banyak daPet dipertanggungi-lyabkan' Dari

segi moral dan etik ktdokto"tt tidak dapat dibenarkan fika

pemcriksaan-pemeriksaan yang -T'h'l itu dilakukan tidak atas

dasar perti-banga,, y"t'g Lti3alam' akan tetapi hanya untuk

mendapatkan uang y""g\""y?k atau untuk menimbullian kesan

;"tk;;d. penderi"tas AIda doktet yan€r secara otomatik melaku-

kan segala p.*"riksazrr- !t!g mahal dtt'g"t ilzt-ilat mutakhir'

bahkao berdasarkan hasil 
-yang diperoleh 

. 
tanPa dukungan

l*.rLo"t ttirrit teliti melakukan- operasi yang kemudian

temyata tiaat perfu, seperti- gada kasus-kasus yang diperiksa

dengan ,rtt 
"rorrog,"fi' 

^SebaliitnY.a 
iika tidak dilakukan segda

pemedksaan p.oi.,itt atau keluargarrya daqat menyalahkan

dokter r*r, -.*tut ganti rugi' Pengunaxr ilart-alait diagnostic

;;*khit hendaknya 
"dif"k"ttttt hattya pada kasus-kasus yang

benar memerlukan. t

8 Lih'-, Ahmad \U?atik Pratiknya, Op'cit,hal' 35'
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2. Obat-Obat
Sebagai telah dikemukakan banyak macarn- obat kini

beredar di Indonesia. Banyakny r\acam obat mem

dokter datam memilih obat yang tepat bagr pendetitanya. Ia

cenderung membedkan obat yang Paling baru dan T'htl ttauia
aUn mJamUn polifarmasi, sehingga pendetita dapat dirugi-

kan. Sering dokter tidak mengetahui berapa h*g" obat yang ia

tulis dalarn-reseP. Banyaknya perusahaan obat yang memasatkan

produJ<nya di Indonesia menimbulkan petsaingan kutang sehat
'^n u^ penrsahaan yang telah memPengaruhi petilaku doktet'

Ada doiter yang karena mendapat imbdan menqlis reseP unnrk

obat-obat tertentu. Hal ini ielas metangar etika kedokteran.

3. Transplantasi Organ

Ttansplantasi yang telah seting terdengar dilakukan di

Indonesia ialah transplantasi iadngan, komea, dan ginial akan

tetapi tidak mustahil apabila dalam waktu yang tidak terlampau

lama irrg, dapat dilakukan bermacam tugurrl. ttansplantasi'

Transpla:ntasi Lrgan erkan dzpat menimbulkan masdah tidak

hanya dari segi medik dan hukum, tlar. tetaPl iuga etik dan

agarna.s Pada umumnya transPlantasi iaringan yang tertua

"Il"f, transfusi darah, yang biasanya tidak mengalami ham-

batan, kecuali apabila penderita menganut suatu ^gxrr atatr

kepcrcaytan yang tir.l^trtg menerima transfusi darah'

Tr.nspl"nt"si tot r"a $ga tidak merupakan masdah' kxena

ko*.t di ambil dan m,ayat Yang dapat menimbulkan kesulitan

ditiniau dari segi medik dan etik idah transplantasi organ dad

,.ort rg pendoior yang masih hidup seirerti pada uansplantasi

grti.l.-Sebelum melalnrkan transplantasi -harus .diberikan
f,enfelasan kepada donor tentang prosedur pelaksanaan'

konsekuensi dan resiko bagi donot'

Apabila donor menerima konsekuensi dan resiko rntka ia

harus riembuat pefsetuiuan tertulis, na*un sebelumnya donor

e Lihaq Muhammad Kamil Tadjudin, OP' cit,hal' 37'

,4lan./*Krhke*o I m

t'.
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metrunta PerrdaP,t
keluarganya dan bila Pedu iuga

nasehat dari pihak agafira. Jrkt adt resiko untuk nYawa si

maka donasi harus ditolak. Irbih sulit lagi diPandang dari

medik dan etik ialah transplantasi iantung. Pada umumnya

untuk transPlantasi diambil dad seorang yang men-

kerusakan berat palda otak akibat kecelakaan atau

pendarahan yang tidak memungkinkan ia hiduP.

ro lbid,h.l.29-30.

oleh karcna hasil yang paling baik ialah apabila iantung
yrrrrg tkatdiransplantasi masih betdenyrt maka timbul masalah

l.&f. dan ctik l(apan seoreng dapat dianggap sudah meninggal

meskipun sudah &b"rrto dengan pemafasan buatan. Kriteia

orrtok mrti yang sekatang bedalnr secnra internasional dan oleh

IDI iuga ditlrim, ialah mati batang otak Mati batang otak harus

ditenti.an olch dua oreng dokter yang bukan meniadi anggota

tim yang mclakukan traniplantasi- Apabila dolor llmpunyai
keluargaLake petsetuiuan terrulis dati kduarga dipedukan. Dari

scgi m-oral dapat dipercayakan apakah dapat dibenarkan, bahwa

un-tuk mcnolong r.i.oorrg diharapkan oreng lain meninggal'

4. lnseminasi Buatan

Inseminasi buatan dan fertilisasi dari luar tahim mungkin

kelak akan iuga dilakukan di Indonesia Inseminasi buatan, yaitu

suatu .ar.'plmbuahan tanpa persetubuhan, dilakukan apabila

pembuahar dengan cxa biasa' tidak mungkin katela kelainan

tedokteran. Carinya ialah memasukkan sperma ke ddam leher

rahim tanPa Persetubuhan dengan menggunakan sebuah alat'

Inseminasi buatan dengan mengunakan sPerma suami tidak

akan menimbulkan masalah.lo

Ditiniau dari segi etik kedokteran atauPun hukum' Dari

pihak 
^gzrrrr Pun Pada umumny-a tidak ada keberatan, kecuali

-^g 
*" iLt"t[ menghendaki agar sperrna yang dipakai diambil

d-ari vagrna setelah coitus. Inseminasi bualn dengan sPerrna

138 | 'lotn*tcboKdiloutt
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seorang donor bukan suami tidak dapat dibenatkan di Indonesia

baik dilihat dafi segi moral, 
^g 

fn maupur nilai-nilai yang

berlaku dalam masyatakat. Meskipun demikian ada baiknya

untuk membahas beberapa Negara lain sudah dilaksanakan.

Masalah yatg al<an dihadapi oleh pasangan suami-istri tidak

dapat diperbaiki. Memilih donor dan meniaga mhasia identitas-

nya, meni^gl 
^gzt 

tidak terpilih seorang donor yang mengidap

kelainan herediter dan sebagainya. Inseminasi buatan dengan

speflna donor bukan suami dapat menimbulkan masdah

hukum. Konsekuensi legal hams diielaskan kepada Pasangan
suami-istri mauptrn donor dan istrinya. Di antara masdah

hukum yang dapat timbul idah apakah anak yang lahit dengan

cara pemb"h* demikian dapat dianggap sebagai anak sah,

siapakah yang dicantumkan sebagai ayah dalam pendaftaran

kJahimn, bagaimanakah soal wadsan dan sebagainya'

Fertilisasi atau pembuahan di luar rahim (in vitto) yang

akan menghasilkan "bayi tabung" idah pembuahan sel telur istri

di luar r.hi- oleh sperma suami, kemudian embrio ditanam di

rahim istri, dan aiumu" pada wanita y,drlg karena kelainan

tidak dapat mempunyai anak. Pembuahan di luar rahim dengart

menggunakan rp..-" suami tidak meniadi masdah. Pembuahan

di lri; rahim ol.h .p.r-a donor bukan suami akan menim-

bulkan masalah dari segi etik, hukum, 
^g 

tn , dan nilai-nilai

dalam masyarakat. Joga akan timbul masalah hukum apabiia

embrio ditanam di uteros wanita lain atau pembuahan di-

laksanakan dengan menggunakan spema suami dan sel telut
wanita bukan istri dan kemudian embrio ditanam di rahim istri'

Dapat saja wanita donor kelak menuntut hak atas bayi. Terdapat

luga kemungkinan, bahwa arrak yang lahit lati pembuahan sel

iJ* *"rrit L"t 
"r, 

istti hanya dilakukan apabla ada persetuiuan

ternrlis baik dari donor maupun pandangan suami-istri yang

bersangkutan atau perfaniian 
^r]ltlt^ 

donor dan pasangan suami-

istri. bemikian iuga apabila embdo ditanam di rahim wanita

lain dipedukan petianiian ternrlis 
^r[t'rr^ 

pihak suami-istd dan

wanita tersebut.



6. Penelitian
Selain menghasilkan Penemuan-Penemuan dan 

-llknologi
baru perkemb ^ng'n 

di biiang kedokteran iuga menyebabkan'

bahr*,a semakin i*y'k pt"-tliti"rr dilakukan' Di Indonesia

ffi;lid;ai uiar,'g tl9"G.'i" biiu vang berupa uii coba obat-

obat mauPun pJneltian lain di klinik' laboratorium 
^t^u

masyarakat 1rrg" -ttti" meningkat' namun dampak di balik itu

kita belum sampai kepada 'o'to 
usaha 1'ang maksimal' ber-

diskusi bersama secaraiengkap' semua kalangan "t'*-f 
meman-

tapkan pedoman sebagai Pegangan ymg akan rneniadi panduan

iig, p.t" peneliti di bidang kedokteran'

t,
rr Lihat, Ahmad Watik Pratiknya' OP' cit'

Muhammad K;il Tadiudin, oP' 
'it'hal' 

30-33'
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hal. 36-37; Uhat lagi,

E. Etika Pengobatan

t. Pandangan a!-Razi (Rhazes)

Al-Razi dalam kitabnya Al-Sbiratlt Al-Fdlasifab d^n Al-
Tbibb Al-Bttbari, mengramb afl<an etika pengobatan. Etika peng-
obatan menurutnlza menjadi sangat penting katena:

Pettama, menyangkut tanggung iasrab etika seorang
dokter tethadap pasien yang memiliki 2 (dua) dimensi dalam
Islam, yaitu sebagai bedkuel2
L Huburgan lnrtatt dokter deryfan pasien, antara lain bet-

kaitan dengan lceramahan, kesabamn" perhatian serta ke-
yakinan profesiondisme yang dipedihatkan hepada pasien.

b. Keyakinan kuat bahv^ iba dokter itu bukan orang baik dan
bermoral, maka pengobatan tidat< ekan beridan efektif
(deng:an mengabaikan pertimbangran bahura doktet yang
tidak etis tentu saia akan beteputasi buruk sehingEa tidak
akan berhasil).

Kedua, ddam etika Islam hesehatan menrpakan sebuah

unsur kesehatan yang utuh, trtinya iika orang tidak bermoral
yarrg baik, positif dan seimbxrgit iqga tidak akan bisa mera\il/at

kesehatan secera utuh. .]adi, dari perspektif ini, baik kesehatan
moral maupun kesehatan fisik meniadi perhatian medis secara

langsung.

Di antata karya paling awal dan lengkap mengenai etika
pengobatan adalah Adab Atb-Tbabib @tika Seorang Dokter),
karya Ishaq ibn At-Ruhavd (hidop pertengahan abad D0.
Menurut At-Ruhawi, seorang dokter hanrs memiliki etika
sebagai betikutt3

tz [-7ha\ Al-Hasan Al-Aidaros cs, Etbics and Etbical Tlxoria fmm an
Islaaic PcrEcctiw, (Ivfalaysia: IntemationdJoumd of Islamic Thoughg 2073),
Vol. 4, tral A-tt; Iihat lagi, Ahsin \U7. Al-Ha6&, Fikib l(enbataz, Saka.tta:.
Amzah, 2O1O), hal. 309-31 3.

13 Lihat, Akson S, "Tbe Rcligioas Tradition of ltboq Ih al-Rsbawi: Tbc
afibor of Tbe First Mcdical etbicr Book in Ishmic MedicittC', (Iurki: Jorrmd of
International Societv for the History of Islamic Mcdicine, 2OO4),429-71.
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b. senantiasa be*umpul bersama ofang-ofang yang berbudi
luhur dan tcrPelaiar.

c. Tidak membeli tanah dan membuat ba.nFnman sendiri, atau

aktif berdilgztrrg,, karena akan menghalangi unnrk mencari

ilmu dalam rangka meningkatkan profesionalismenya

sebagai seorang doktet.

d. Memperoleh pendap^ten y^flg layak untuk meringankan

kebutuhannya, untuk membesarkan dan mendidik anak-

anak di bidang praktik pengobatan, serta untuk memelihara

perkawinan dan kenyamanan hidup berkeluarga'

Abu Bakar al-Razi, iuga menganiurkan kepada pasien dan

dokter, agar masing-masing mematuhi etika. Menurutnya etika

),ang harus dipatuhi oleh pasien anitzit^ lain sebagai berikutla

hldl ifil"

14 Lihag Stoll'ato( G. Rbaryq
Medicine, 30 September
htm diakses 2 Juli 2011.

2012,

gesehatan spiritual dan kesehatan
ia tampaknya sePendaPat dengan

yzrtg dalatrr bukunya On Belidia berkata, bahwa

calon dokter sebaiknya men-ialani baik uiian

iasmani rnauPun keiivraan. Katena itu, rutinitas kesehadan

seofaing dokter digambatkannYa sebagai bedkue Ia harus

senantiasa mencrrci mulutnya, membetsihkan dan meng-

gosok glgTfiy^, merneriksa kebersihan bagian-bagian dad

ofgan-ofgan tubuhnya. Pakaian yang dikenakannya harus

menuniang ProfesinYa dan harus menarik. Selaniutnya, ia

harus betdoa dan membaca buku-buku
dan kitab-kitab/bulnr-buku pengobatan.

(bimbingan agama),

Mengikuti dengan ketat perintah dokter.
Menghormati doktcr dan harus mengangqap dokter sebagai

sahabat tetbaiknYa'
Berhubungan langsung dengan doktet dan tidak boleh

merahasiakan penyakit yang dideritanya.
Meminta nasihat/konsultasi dengan dokter ten:taflg c t
meniaga kesehatan.

L.

b.

c.

d.

t42 I lu"* da* Kdiltea,o

Tbe Tbinking #o,,* Pfutsicien

?ila*faoKriltotaro I 1.43

Sedangkan terhadap para dokter, Ar-Razi menasihatkan
etika yang seharusnya meniadi panduan dalam melaksanakan
tugasnya, afitar lain sebagai bedkut:

^. Betbudi luhur.
b. Dapat dipercaya oleh pasien
c. Memupuk keyakinan profesiond.
d. Seotang dokter hanrs sabar, soPan, dan berbelas kasih

kepada semua pasien.
e. Seorang dolrter hanrs mencoba betsikap mandiri dan

odsinal, untuk melakukan diagnosis dan terapi.
f Tidak mernbedakan zuifiata pasien yang kaya dan y ig

miskin.
g. Hidup seimbang tidak bedebih-lebihan.
h. Tidak membuang-buang wahnr sctta energi dengan me-

nikmati kesenangan dan kcnikmatan, bahkan sebagian
waktunya hanrs dicrtahkan untuh pasien.

i. Merasa banga dengan profesinya, karena semua agerrn
mengfromrati profesi dokter.

i. Hanrs maqrpu membuat pasiennya senang dan gembira.

2. Hak dan Kewaiiban Petugas Kesehatan

a. Kewaiiban-Kewaiiban Petugas Kesehatan

1) Melaksanakan tugas sesuai dengan sumpah iabatan.
2) Membetikan pelayanan yang baik (teliti, rtrnab,

komunikatif, dan tidak diskriminatif) terhadap
pasien.

3) Menetapkan tarif yang dapat diianghau oleh seluruh
lapisan masyarakat

4) Mengu.sahakan iceringanan biaya perawatan dan
pengobatan bagi pasien yang kuang mampu.

5) Bertangung iavirab atas kematian/penderitaan, atau
kerugian pasien yang benar-benat disebabkan oleh
kesdahan atau keldaian petugas kesehatan.



dad sasatan ProPagand^ agmr.i

yatrg me-
yang tidak

ienazah
identitas-

9) Menolak petmintaan pelayanan yang bertentangan
dengan $rurarrr a*urn . Misdnya aborhrs, menstnrasi
rqtrlation (penghentian kehamilan), euthanasia

(suntik mati), baik dengan ialan membeti obat strntik
atau minuman yafig dtpat memPercepat kematian
pxsieq aau dengan cara tidak memberikan obat-
obetan yang dipedukan untuk kesehatan pasien,

: 
sekelipun atas desakan pasien senditi.

b. Hak-Hak Petugas Kesehatan

1) Mendapatkan imbalan berupa g'aii, honor, dan lain-
lain yang layak sesuai dengan pelayanan yang

diberikan kepada pasien.
2) Mendapatkan pengtrargaan yang layak dari Pe-

merinah dan masyarakat atas dedikasi dan
penemuan ilmiah dalam bidang kesehatan/ke-
doktetan.

3) Mendapatkan pedindung;'an hukr'rm atas profesinya'
4) Melindungi pasien dari ancaman lua1 terhadap

keselamatan iiwanya dan aladah, / agamar'rya'

5) Menolak pelayanan kesehatan )'ang bertentangan
dengan 41atan agprrnt nya,.

3. Hak dan Kewaiiban Pasien

.a. Kewaiiban-Kewaiiban Pasien a,
1) Mernbayar b:r.ryt konsultasi, pengo6atan' peta\ratan

sesuai dengan tatif resmi yang telah ditetapkan'

8)Membantu menBsrsahakan pemakaman

secepat mungkin, baik yang tidak diketahui
nya, maupun yang diuus oleh keluarg'anya'

LM I loa*tu Kcrilow

2) Mempercayai dan mematuhi semua perintah,

nasihat, dan peratutui y^ig, diberikan oleh penrgas

kesehatan, selama tidak bertentangan dengan aiaran

Islam.
3) Menetangkan dengan sebenarnya 

^P^ 
y^ttg te{adi

pada dfuinya dan apa yang dideritanya.

b. Hak-Hak Paeien

1) Mendapatkan pelayanan yang baik/manusiawi dati

Perugas kesehatan.
2) Mendapatkan pedindungan dari ancalnan luar

terhadap keselamatan iiwa dan akidah/ agzrrranya'

3) Menuntut tanglrng iawab petugas kesehatan atas

musibah yang menimpanya apabila teriadinya

musibah itu karena kesalahan atau kelalaian Petuga'is

kesehatan.
4) Menolak pelayanan kesehatan yang bertentangan

dengan aiararo Islam.ls

selama berialan dan tedaksana hak-hak dan kewaiiban-

kewajiban 
^rrtat 

semua pihak dengan penuh tanggung iawab,
maka akan aman, stabiL dan puas segala hal. Inilah yang di-

dambakan oleh tuntunan Islami.

F. Akhtak Rasulullah SAW dalam Makan dan Minum

Rasulullah SAW. mengawali makan dan minumnya

dengan membaca basnalab (r..-ir f:l it ,-, dan membaca

bandalab O *U jika telah selesai. Bila seseorang lupa menyebut

11^rn^ Allah ketika hendak makan, iika teringat di saat sedang

makan hendaknya membaca: ,-it, ur'i ir e (dengan menyebut

n nt^Altah di avzal dan akhirnya).

rs Lihat, Muhammad Kamil Tadjudin, Isu Kontcmponr dalam lGdokteran

Ishm, {akartti urN sy.rlr Hidayat,llah, 2005), 1,al. lg-?2; Lihat l4gi, Ahsin

\r._Al-Hafi&, OP. cit, hal. 314.

, ,atan,la*Kdottota I r+s
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pasien



Mencuci tangan sebelum dan sesudah rnakan selalu di-

lakukan oleh Rasulultah SAW. Rasulullah sAlr makan dengan

ngaian t^ngankanan, yaitu lari tengah, iari teluniuk, dan ibu iari'
Seteiah selesai makan, beliau telebih dahulu meniilati i^n
tangannya hingga tak ada sedikit pun makar:ar. y^ttg tersisa'

Naili SA\f. memperkecil suapan agar mudah masuk ke dalam

mulut ketika makan.l6 Secata medis, hal ini akan mempermudah

proses dalam mengunyah. Sebab, apabila banyak makanan di

datam mulut, biasanya akan membuat orang mdas untuk

mengrnyah sehingga makan rneniadi tergesa-gesa' HaI ini mem-

buat proses pencefnaan selaniutnya meniadi tidak sempurna.

Makan dengan tergesa-gese dtpatmenyebabkan udata masuk ke

saluran cerna sehingga menyebabkan perut kembung' Udata

yang masuk bersama makanan ke saluran napas bisa menyebab-

t^rr'-ters.dak. Di samping itu, apabila mulut penuh denPfan

rnzrl<anarrr maka sec r^ etika hal itu tidaklah soPan'

Secara medis, proses mengunyah makanan memiliki arti

penting. Mengunya[ penting untuk kesehatan karena meng-

irancrrrkrn rntka,,an meniadi partikel-partikel kecil sehingga

ertzim pencernaan bisa bekeria lebih efektif. Sebab, kecepatan

pencernaan ditentukan oleh luas petmukaan partikel makanan

yang bersentuhan dengan errz;tm-enzim tersebut' Makanan yang

meniadi partikel kecil akan mencegah rnukosa (apisan iaringan

],ang membatasi rong,qa saluran cern dan saluran napas) dari

i"..t. Selain itu, mengunyah akan memudahkan penyaluran

makanan melewati saluran cerna. Aktivitas meagunyah me-

rangsang pengeluaran air ludah dan enzim Pencernaan'

Hikmahdibalikmengunyahmakananadalahmelatih
kesabaran. Ketika sedang laipa4 makan cenderung tergesa-gesa

sehingga terkadang m.nirdi lupa untuk berdoa terlebih dahulu,

dan hiimah paling penting dari mengunyah makanan adalah

oleh M. Masnur lJrarrrzah cs, dad iudul aslinya
re LihaL AMul Basith Muhammad Sayyid, wvll, al-lYiqa

Sang

Al Qtr'an pa Al-Surull', (Solo: Tiga Serangkai, 2006), hal. 3-6; Uhat
(teri.)

Husein Bahreisf, Ishz fun Kercbatatt,

L46 | *a*h*Kdiltet*

(Surabaya: Al-Ikhl^s, t.tQ, hd 90-91 2017), hal. +5.
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agat l<tta dapat menikmati makanan sambil mensyrkun rezeki
yang telah diberikan oleh Allah swr. Sementara masih banyak
orang-orang yang kekurangan makanan, alangkah mulianya iikakita dapat berbagi kepada mereka yang kekurangan.

selain itu, kebiasaan baik Rasulullah sArur ketika makan
yang wajib kita tinr di antaranya adalah tidak makan secara ber_
lebihlebihan, mengambil makanan yang terdekat tedebih
dahulu dan tidak mengambil makanan yang berada di tengah
qTig sebelum yang di pinggir habis 1m.rga;ri keteratuan),
tidak mengonsumsi makanan panas dan basi, tidak mencera
makanan, duduk teprak Iunrs saat makan dan tidak bersandar,
tidak makan sambil berbadng dan tidak langsung tidur setelah
mafan (tidur dengan perut kekenyangan dapat'menyebabkan
makanan naik ke atas dan menyumbat saluan napas, sehinga
dapat menyebabkan henti napas atau tersedat;, tiaJt m.rri"p
mlkanan yang masih panas (karena akan menimbulkan bau
tidak sedap dari mulut dan menulatkan penyakit), duduk saat
minum, mengambil napas tiga kali dalam sekali-minum dan
tidak bemapas di ddam gelas, selalu makan bersama (secara
sosial, hal ini menuniukkan akhlak Rasulullah), tidak mem-b{{ansi orang yang sedang makan (meniaga k.sopanarr), dan
selalu mendoakan orang yang memberinya -^karr.rr.i7 Begitulah
sempumanya akhlak Rasulullah sA$r yang harus diteladani oleh
umatnya.

l. Aturan-aturan Rasulullah SA}V datam Makan
Hadits Rasulullah SAW. yang berbunyi:

t7 Lihag Ahsin If. Al-Ha6&, Fikib
18-224; r5^1 lag, Muhammad

I(escbatan, fl akara: Amzah, 2Olo),
Suwardi, Solui Sebat Islar?ri, 0akarta:

I

i

il

Aclan

tzakan,
ntttsk miruman, sntuk sdara. GIR.Ibnu Maiah

batzs



2. PrinsiP'PrinsiP Makan

Ada tiga kunci yang sanrat prinsip dali aiaf2n Rasulullah

dalam soal makan, yaito sebagai berikut'

a. Makan dan minum tidak bedebih-tebihan, sesuai perintah

Allah dalam surah al-A'nf aYat3l'
b. Makan ketika lapar dan bethenti sebelum kenyang'

c. Makan mengisi lambung dengan sepertig'a makanan' seper-

tiga minuman, dan sePertiga udara'

Secaramedis'apabilzketigakatakuncitersebutdilaksana-
kan dengan baik maka terbukti dapat meniaga kesehatan tubuh'

[o* idrrrip ini pada intinro unnrk mengrrangi asupan kalori

,..-, bedebihan. Thomas J. Slaga, Ph'D' dalam bukunya The

Detox Revolution telah membuktikan bahwa penun:uran asupan

kalori akan meningkatkan sistem detoksifikasi (penawat^fr a;t,:Iu

p."."dr" toksin di dalam nrbuh)' Pengurangan 
- 
sepertiga

"r*"" kalori dari hewan percobaan dapat memberi per-

Ii;i;gr" terhadap hewan tetsebut dari kanke4 gaurtg:uan daya

tahan'tubuh, penyakit iantung, penyakit turunal serta dapat

memperpaniang,rti, hidop hewan tersebut' Sebaliknya' tedalu

ir"v"f. ;r1,., al<an memudahkan timbulnya radikal bebas.

naaiUf bebas merupakan penyebab dasar dari penyakit-

p.;Va.i, kanker, kaidiovaskular, dan degeneratif (penyakit

turunan).

salah satunya tdilah kegemukan atau obesitas. obesitas

disebabkan oleh pola makan yang berlebih-lebihan. Apabila

.;;;t""g mengalami obesitas, segala macarn penyakit akan

mudah rneniangkitinya. Kini, badan yang gemuk 
-bukan 

lagi

;ag^t lambang'k"r.hrt* dan kemakmuran' melainkan sebagai

*a-r- p.rryrt ii Hal ini telah terbukti di l(otea Selatan' seperti

eil"p";k rr Lr"h tcgs \[orld, bahrva para wanita 
=-uda 

Korea

ia"*" mulai sadar untuk menurunkan betat badan mereka.

Sebab, banyak di antata mereka yang meng{ni obesitas men-
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dedta endometdosis (tumbuhnya iaringan selaput lendir rahim

di luar rongga uterus) dan kista uterus.l8

Oleh karena itu, melihat dampak buruh dari makan

beflebih-lebihan, sudah sepatutnya umat Islam mengamdkan

ketiga prinsip makan yang diaiarkan oleh Rasulullah ddam

kebiasaan makan sehari-hati 4gar tercipta kesehatan iasmali dan

rohani.

3. Sunnah Mengonsumsi Buah'buahan Sebelum
Makan Utama

Secam medis, banyak sekali manfaat yang akan diperoleh

iika mengonsumsi buah-buahan ddam keadaan perut yang

masih kosong. Buah-buahan banyak mengandun$, art dar: glzi

seperti glukosa, asam amino, vitamin, d'n mineral' Mengon-

sumsi buah-buahan dapat memberikan energi instan dan mem-

bersihkan lambung dari sisa-sisa pencernaan berupa tacufi-facun

akibat pencemaan Yang buruk.to

Untuk mencetna buah-buahan, tubuh hanya memerlukan

sedikit energi. Hal ini dikarenakan oleh buah-buahan yang

mudah dicerna dan hanya sebentar berada di ddam lambung.

Sementara itu, energi yang dihasilkan cukup besar. Enetgi ini
penting bagi tubuh untuk mendetoksifikasi sampah-sampah

hasil metabotisme sehingga tubuh bisa tetap sehat. Di samping

itr, iika sistem imun meningkat maka dengan sendidnya ubuh
menfadi tidak mudah terserang berbagai penyakit. Energi ini

iuga dapat berfungsi untuk menurunkan berat badan'

Apabila mengonsunsi buah-buahan dilakukan sebelum

makan utama, pefut akan tefasa kenyang tetlebih dahulu

sehingga makan utama meniadi tidak terlalu banyak. waktu

lsLihat,ThomasJ.Sl.g.,TbeDetoxRwohtion,QalartalBhuanaIlmu
Populer, 2005), hal. 83.

rs Lihat, Muhammad Mahmud Abdullah, Sembfikat Pen-yakiltnu

dergan Al ptrLn, $erfi oleh Muhammad Muhaisyam, dari iudr'l aslinnya
* ilr UWZ\ psrbrl','1vog,"t 

"rt", 
Betanda Publishing, 2010), hal. 1 63-1 98-

?41a, fa,o Kdiltoa* | raS



tuk mengonsurnsi buah-buahan adalah dua puluh

tipf" p"luh merut sebelum mengonsumsi makanan

Kecuali kurrna' PTSang, dan buah kering memetlukan

waktu yang sedikit tebih larna.

Mengonsumsi buah-buahan dapat menyembuhkan bet-

ba8.a! penyakit sePerti kencing ma![s, asarn urat, hipertensi, dan

Penyekit betbahaYa lainnya. Mengonsumsi buah-buahan iuga

dapet menghilangkan stfes,

20 Lihat, Husein Bahteisj, @ cit, hat' 24-39i I-ihat lagi' Mu

Suv,ardi, ol ir,h^1.7 -12'

Di dalem praktik sehari-hari, sanfPt dianiurkan- kepada

,rr"i", 
"g"a 

mengonsumsi buzh-buahan sebelum makan' Di

In.r* -?t.r." "ai 
y",,g ..,tttgt..k"t' apakah mengonsumsi buah

;";1"- -"r.r" i""-'trtt" rn"rnb'"t perut meniadi pedh dan

,.titl f*t, saia tidak! Justru mengonsumsi buah-buahan akan

a"rr"oAUn asam lamb-ung, sekalifun buah ya-ng asam seperti

ieruk. Basi orang yang mendcrita sakit mag (ambung)' lebih

;;k d; -*t"."*ti buah pepava tT"\ dT semanska'

]..."g"r1 iam Jelum makan utama' Sebab' buah-buahan

;;d", -..oprk- pembentuk alkali (zat yang bersenyawa

J."gr" "..-; yang berfungsi menetralkan asam lambung'

HaI ini mengoreksi cara mengonsumsi buah-buahan yang

,.r.-"- i.i i "u'f."" 
setelah makan utama sebagai hidangan

o"rr.rr.i mulut. Apa yang diperoleh dari hidangan pencuci

lrJot? Tidrt ada! 
'f 
ustru akan meniadikan serrrP"l etau racun

;. i"b"b, ;; dd"k ditt..,' secara alami di lambung' tetapi

ffi;;;kd di bmbung dalam waktu beriam-iam dan dalam

ffi;-r" ^."i. 
l^-bo"g yang peklt' HaI tersebut dapat di-

iJ[t?" a."er" -..,g,-bil asam cuka dan diletakkan di dalam

-riJ, ".-iif 
gelas, kcmudian letakkan buah di dalam gelas

i*:' ip"tJ yang teriadi? Maka akan diketahui lawabannya'

tit *n*n melakukan percobaan ini, ada cara yang lebih

["a.tt.Tt"Ufir.po,o,'g buah yang telah dilrrpas'- lah:' letakkan

b,r"h t"r".bot begitu safa di atas meja dan b{kan bebetapa saat'
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Apa, ytng teriadi dengan buah itu? Buah tersebut akan ber-
oksidasi. Vitamin dan kandungan iztnya aka,n rusak menjadi
racun.

Apalagl iika buah yang dikonsumsi terkontaminasi denga.n
bubut dari campuran betbagai makanan dan cairan lambung
pekat ddam jangka waktu beriam-|am. Buruk bukan? ,Jadi, apa
yang disunahkan oleh Rasulullah untu.k mengonsumsi buah-
buahan sebelum makan utama memaJrg terbukti benar. .fika kita
mengamalkan sunah beliau, selain berpahala, tubuh juga men-

ladi sehat.

4. Mengunyah Makanan dengan Sempurna

Pencemaan makanan melalui dua proses, yaitu pencernaan
secara mekanik dan kimiawi atau enzimatik. Pencernaan secara
mekanik teriadi di mulut dengan mengunyah makanan. Gigi-
geligi akan metobek dan melumatkan makanan dengan bantuan
air ludah yang mengandung enzim ptialin, yaitu enzim yang
menceflra karbohidrat. Sehingga, proses pencernaan di dalam
mulut meniadi kian semputna.2l

Oleh karena ir-t, agat proses percernaan ini berjalan
sempurna, makanan harus dikunyah dengan baik di dalam
mulut. Kesempumaan mengunyah makanan yang ideal betkisat
antara dua puluh lima sampai tiga puluh kali kunyahan. Ada
yang berpendapat bahwa jika makanan sudah terasa lembut dan
manis, berarti ploses mengunyai-r telah sempuroa.

Proses mengunyah makanan dengan sempuma akan mem-
permudah mekanisme stimulasi terhadap keleniar air ludah agar
memberi respons yang optimal setiap kali makan. Selain iru,
agar karbohidrat yang belum seluruhnya dapat dicerna di dalam
mulut dapat disempurnakan di lambung dan usus halus. Di
samping itu, hikmah mengunyah makan dengan semputna dan

2t Lihat, Muhammad SFrkti Salleh, Srratagi<ing I amic Edtcalion,
(vlalaysia: Universiti Sains Malaysia; Intemational Journrl of Education,
2013), Vol. I, No. 6, p. 3-5.



tergesa-gesa adalah untuk melatih kesabaran' Sungguh

aiaran Rasulullah ini'

Mentaga Keselmbangan Asarn'Basa Pada Pola

Makan

Rasulullah SAV. selalu mempethatikan keseimbangan

f. l{engomblnasikan Dua lenis Hakanan yang

Berbeda Slfat

Rasulullah selalu mengombinasikan makanan 
-yang. 

ber-

beda ienis dengan tuiuan agar saling melengkapi' baik dari segt

;;;;il aiti sif^Lva (asam-basa) dapat saling menetralkan'

ffi""l,,;; -.rrtim.rt dengan kurma atau melon dengan kurma'

;;; giri, kurma .Jikit t"t'g"'dung air tetapi berkalori

tinggi, yaitu selatus gram kalori' Sedangkan', mentimun dan

-sn -"rrg""dung kurang leblt- 75oh kalori dan serat' Melon

;;;;-d;" berlalori rcndah tetapi kandungan aitnya tinggi'

kira-kira 957o.

Hadits Rasutullah SAt00': Abfulhb bit .lalfar meiaavatkan

babva 'Basulttlkb petzab mctzakatr btab mcntinun den2aa ktrma

natang. (EIR- Bukhari dan Muslim)

dikonsumsinYa. Dengan me-

enteng, narnun memiliki arti
Adapun yang dilakukan oleh

Ketika akan diPinang oleh Rasulullah, tubuh Aisyah sangat

kurus. Para sahabat tidak menemukan c ta, 
^t,dl, 

obat Yang daPat

meng4emukkao tubuh AisYah. Oleh karena itu, Aisyah berkata,

'Obatilah aku tanPa mengquna kan apa-aPa." Mereka Pun mem-

betikan melon dan kurma Pada Aisyah. Setelah beberaPa had

nsumsi makanan tersebut, tubuh Aisyah makin berisi'

dikarenakao oleh melon Yang engenyangkanm

dan kurma Yarig kaYa akan Pro

daoat
tet4{ karbohidraq dan

153

Aisyah meriwayatkan bahvza Rasulullah SAW. pemah
memakan buah melon dengan kurma.

Rasulullah SAIJ7. bersabda, "Panamla fuab .yang sats ini
(krnua) akan dibilangkan oleb din2innya bub .yang hfu (nelor), dat
dingimla btablary satu ini (melon) akan dibikrgkar ohb pananya
btablarg lait (bma)." $1R. Abu Dawud)

Secara alami dan medis, pola makan yang dilakukan oleh
Rasulullah merupakan suatu kombinasi ideal karena berprinsip
pada keseimbanga.n asam-basa. Tubuh akan sehat iika berada
dalam kondisi seimbang. Menurunnya pH sedikit sala ke atah
asarn atau kenaikan pH ke arah basa akan mudah menimbulkan
suatu penyakit.z

Panas identik dengan asam, maka apabila tubuh kelebihan
asam akan menimbulkan panas yang betlebihan di dalam
tubuh. Hal ini akan mengakibatkan tubuh rentan tetserang ber-
baA'ai penyakit seperd sakit kepala, hipertensi, serangan iantung,
strok, serta sakit mag. Sedangkan, dingin identik dengan basa.

)ika tubuh mengandung basa yang berlebih akan mudah
menimbulkan penyakit seperti tekanan darah rendah, batuk, flu,
bronkitis, dan mudah lelah.

Oleh karena itu, kita perlu menjaga keseimbangan asam-
basa tubuh seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah. Beliau
makan kurma yang bersifat panas sebagai asam karena mengan-
dung banyak kalori, sedangkan melon atau mentimun yang
betsifat dingin banyak mengandung air bertindak sebagai basa.
Antara kurma dan mentimun atau melon saling menetralkan.
Suatu kombinasi yang menyetra:Jriaa. Ssbbanallab di manakah
beliau mempelaiari ilmu seperti ini?

z Lihat, M. Thohit HS, Ktscbatax dalam Padzngan I zz, @wrrbayz:
PT. Bina Ilmu, 1989),h^1. 26-64.
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Makanan Seienis Yang

Kan dungan Gizi dan SifatnYa

Rasulullah ddzk Pernah mencamPur antara susu dengan

susu dengan telur, atau susu dengan daging. Secata medis,

tin&ken Resulullah ini sangat tePat karena menggabungkan

susu dengan ikan, telur, atau daEng akan menyebabkan Proses

di lambung meniadi betat- Hal ini dikatenakan
perrcer'fa,.a,f
kombinasi tcrsebut satna-satna berPeran sebagai sumber

protein. Jike makanan tersebut dikonsumsi bersamaan' asam

klori& (asem lambuns) di lambung akan meningkat sehingga

pH lambung meniadi sanga't rendah. Sebab, untuk mencema

ptotcul, lambung membutuhkan enzim proteolitik (enzim Pcng-

hancur Ptotein) yaitu PePsm. I-ambung memedukan asam

klorida 1'ang Pekat dengan kadar PFI optimal untuk me-

n1'ekresikan (mengel uarkan hasil kelenlat atau sel secara aktiQ

cnzlrn pcpsrn ioi. Selain itu, untuk mencema Ptotein, lambung

memedukan waktu Yang cukuP larna, tcrutama daging. Sebab,

daging mengandung iaring2n ikat kolagen yang sulit dicema

oleh lambung.

PoIa malian yang dianut oleh masyarakat sekarang ini

t .."o -*.r-purkan berbagai ienis makanan sekaligus: nasi'

daging, ikan, &n sayur. Setelah itu, makan buah sebagar pencucr

i-il# d.. iitotrrp d.t'g"t' minum segelas air putih atau susu'

Bayzngkan si1a, erpa yang teriadi di lambung .ketika 
rliisi oleh

seiua' ienis makaoan tersebut? Hanya enzim pepsin. yang

;;.*; khusus untuk mencema protein' sedangkan makanan

ri.'""" el"t dapat dicerna dengan baik' Han-va nongkrong

aA# *"m hma dan dengan kondisi asam pekat'

I-alu, aP akibamya? Teriadilah !"S"gi pcnyakit

b^b;,' .#rti ea"oitit (peradanga'n selaput lendir pada

;ils; d.ryp., g"ia" pt*i-k"r',bottg berasa hendak muotah

;-;;, p*iit 
"r,i 

i,ati' atau perut seperti 5rbakar' f ika makan

e.f.."t""-i", dan tiba-tiba muncul cairan ttcamput makanan

;J i; ;;g"rokan, itulah salah satu geiala avnl lambung
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betmasalah. Hal ini disebut dengan istilah regurgitasi, yaitu
makanan kembali ke mulut dan terasa asam. Apabila hal ini
sering teriadi, akibamya kerongkongao dapat mengalami
peradangan yang dikenal dengan paringitis.

Kelebihan protein akan memberatkan keria ginial dan hati.
Hati melakukan keria berat dengan memetabolisme asam
amino, sedangkan gioial mengeluarkan kelebihan nitrogen asam
amino tersebut. Kelebihan protein dapat menimbulkan asidosis
(tubuh bersifat asam), kenaikan amoniak darah, kenaikao ureum
darah, dan iuga diare.

Apabil,a tubuh memedukan protein, sel-sel hati akan
meangkai rantai asam amino meniadi protein. Proses ini
disebut anabolismc. Apabila tubuh kelebihan proteio, tubuh
akan merombaknya meniadi asam amino. Proses ini disebut
katabolisme,

Oleh karena itu, mengonsumsi protein apalagi dengan
mengombinasikannya dengan alasan agar tubuh sehat adalah
suatu hd yang keliru. Sebab, kebutuhan protein oleh tubuh
adalah 48 gram per hari sebagai standar kebutuhan protein.
Malah, ^ngk^ sebesar itu melebihi kehilangan protein
obligatorik, yaitu 20 sampai 30 gram per hari, Apabila seseorang
tidak mengonsumsi protein dalam sehari, tubuh akan kehilanga.n
protein sebesar 20 sampai 30 gram. Inilah yang disebut dengan
kehilangan protein obligatorik.

Demikian pula dengan mengombinasikan karbohidtat
dengan karbohi&at. Hal irri akan menyebabkan peningkatan
kadar gula atau glukosa di dalam darah. Apabila glukosa di
dalam darah meningkat, glukosa ini segera didistribusikan ke
organ-organ yang membutuhkannya sebagai energi. Terutama
hati, otak, dan otot. Di hati, glukosa akan dideposit sebof i
energi cadanga.n dalam bentuk glikogen, Glikogen adalah
gabungan dari beberapa molekul glukosa. Yang berpetan dalam
mendistribusikan glukosa adalah hormon insulin. Apabila
konsumsi karbohidrat dan glukosa dalam tubuh terlalu besar



.e-hagai akibat akumulasi pola makan dan minum yang tidak

X;:il;-;; vanglao., akan membuat pankreas sebagai

:..'i;;;--*vlu'J hormon insulin akan mengalami

*.3-"rr'* Ltuk memproduksi insulin' Bisa saia iumlah insulin

;;;';;;J"k"t normal, namun kualitasnya rendah sehingga

ffii ;;;;endistribusikan glukosa datah. secara optimal'

;;L;;U" fub diseuaut<an ol"h iof"kti virus atau kanker

;;;kt;", tetapi inilah awal timbulnya penvakit kencing

manis. Pada umumnya' penyakit ini disebabkan oleh pola

makan yang tidak sehat'

Tetkait dengan keseimbangan asam-basa' tentu pedu di-

rct froi--rt rr.rr'pembentuk asam dan basa' Pembentuk asam

"aA"ft 
UU"fria-i, t"rn"tt, dan protein' Hal ini dapat diiabarkan

sebagai bedkut

Karbohidrat ' (Q2+ HzO

Lemak , QQ2+Hz0

Protein : COz -l- H20 + Urea

Karbondioksida akan bergabung dengan air untuk mem-

bentuk asam katbonat dengan Persalnaan:

C07 + HO: HzC0z (asam katbonat)a

Asam karbonat inilah yang akan memengaruhi.teasaman

tubuh denpfan mengEeser pH ke arah ]'ang lebih rendah

;;; tof,; -.t'i'J'i lebih asam' Makanan pembentuk asam

iJ aiG"a iuge dengan lnakanan pekat karena kurang mengan-

il;;. l'J";gkan, makanan pembent'k basa adalah buah-

buahan dan sayur-saFran karena banyak mengandung air'

sehingga disebut iuga dengan makanan cair'

8. Waktu ilakan Yang TePat

Rasulullah SA\7. adatah suri teladan dalam segala aspek

k l-ridt;, termasuk kesehatan' Dalam halfiakan' beliau selalu

a Lihat, Muhammad Suwardi' Op. cit'h.^l' 14-20'

156 I Oot * l*, *a"la.* ,aUae.*fu* | t57

mengatu! pola makannya. Namuo demikian, Rasulullah lebih
sering berpuasa. Jika pada hari itu di tumah tidak ada yang dapat
dimakan, beliau akan berpuasa.

Hadits Rasulullah SAW: 'tsupuasalab agar kalian aefiadi
nbat." $1R. Muslim)

Aigab aeriuqatkatt babua kehaga Bz':shllab SAW. tidak
pcnah makan du kali fulaa nbari keetali nlab satunya btma. (LIR.
Bukhari dan Muslim)

Hadits tersebut menlclaskan bahwa Rasulullah iatang
makan dua kali sehari, kecuali salah satunya denga.n kurma.
Artinya, iika beliau makan dua keli dalam sehari, salah satunya
adalah kutma sebagai makanan utama. Di antara kedua waktu
mekan itq sdah satunya adalah setelah selesai shalat Isya.

Hadits Rasulullah SAW, Anas berkata, "Nabi SAIY. biasa

maktn malaz setelah Iya terakhin"

Jika Rasulullah makan dua kali sehari dan salah satunya di
malam hari setelah salet Isya kira-kira pukul setenga.h delapan
malam pukul betapakah beliau makan sebelumnya? Tidak ada

Hadits yang menielaskan hal ini. Apakah siang? Pukul berapa?

Kita tidak dapat betspekulasi. Namun, yang terpenting adalah

bahwa Rasulullah SAIU7. hanya makan dua kali dalam sehari. Hal
ini merupakan patokan yang bagus. Dan, sudah semestinya bagi
orang sehat hanya r::,z.ka;n dua kali dalam sehari.

Pada malam hari setelah makan, Nabi SA'{7. tidak
langsung pergi tidur melainkan terlebih dahulu melakukan
berbagai kegiatan.

Hadits Rasulullah SAY/, Cairkan makaaan kalian dcngan

ber4lkir kEada Alhb daa sbalat, dat jangathb fulian laagntg tidtr
setelab makan kznna dapat membsat bati kaliat neniadi kaat. (tlR.
Abu Nu'aim dari Aisyah)

Makan sebaiknya iangan sampai kekenyangan karena akan
membuat badan meniadi lemas dan mengantuk. Sesaat setelah



makan, terladi perubahan -sirkulasi 
darah di dalam tubuh'

Sfukulasi a"iaf, t. hmfrgg dan usus halus akan meningkat di-

bandingkan sirkulasi ke organ-ofgan tubuh yang Lun. Untuk

memasok energi yang besar dalam nngka pfoses pencefnaan,

hampir TOoh energt dialokasikan ke sduran pencernaan. Dengan

peningkatan sirkulasi ini, maka suplai oksigen di otak tidak

optimal sehinga rasa kantuk akan mudah menyerang. Akibat-
nya, meniadi mdas untuk beribadah.2a

Dalam dunia hewan, ada sanr contoh yang bailq yaitu ular.

Ular makan melebihi kapasitas perutnya. Kambing yang besar

pun &pat disantapnya. Dalam kondisi perart kenyang, ulat akan

tertidur pulas dan tidak dapat mengqeral:kan badannya

ken&tipun diusik oleh makhhrk lain. Mungkin inilah yang di-

mrl.sud oleh Hadits di atas, yakni makan terldu kenyang dapat

membuat hati meniadi kems. Apabila tidur di malam hari ddam
kondisi perut kenyang, suara azan Subuh pun tidak digubris
karena rasa mdas menfalari seluruh tubuh.

9. Persamaan Pola makan Rasulullah SAW. dengan
Pola Makan Alami

uilha\ Ibi4hzL.2l-

Pola makan Rasulullah Pola Makan Alarni

Makan dan minum tidak berlebih-
lebihan.

Sama

Mengonsumsi buah-buahan sebelum
makan utama.

Sama

Mengombinasi dua makanan dengan
prinsip asam-basa

Sama

Tidak mengombinasi dua ienis
makanan yang seienis

Sama

Makan utama h4qv" kali sehati Dianiurkan

Tidak menganut Pola makan
veEetarian

Sama

u
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ix'6ti*u ri, ,L:;.'i{$:^G'ti ^), Y'd'6s?i
(Y \ :-,ljr)l\ 6-;t

ScstngrbtEra hhb afu bddd @rrr) Rzsiltllab itl stti tcladan yng baik
baginr (1oir4 bapi orani yaq nengbarap (rabnat) Alhb thn (k&tangan)
bmi kianat fun i" e.rftgcrycb*Allab.

Ayat tq..5ut derisari tegas menielaskan bahwa Rasulullah
SAW addah sebaik-baik'suri teladan bagi kaum muslirnin ddam
kehidupan sehari_had. Dagan meneladani akhlak beliau 

^rnrt^ralain ddam Foh makan dalr rninum, ma[<a' kesehatan iasmani dan
rohani akan dapat ten*ruiud. Bukankah Allah lebih menpkai
hamba-hamba-Nya png sehat?

Suatu fakta v^^s tjdak terbantahkan adalah bahwa
Rasulullah SAW. iu o,s. dan harnpir tidak pemah menderita
sakit. Sakit Yans oemah'b.lrro alami selama lrray* addah demam
p?.da saat henielan s wafat Ddam buku Sirah Nabawiyah
diielaskan bahw; ori" S"rir 29 Safar 11 Hiiriah, Rasulullah
SA107. metasxL"r, sakit kepab dan demam sepulang dad
pemakaman di Baqi. Beliau demam selama tiga belas atau empat
belas hari. N"mo.r- behau masih tetap mengimami sdat di
masfid. Rasulu[ah iaW. .rr, lfit pada Senin 12 Rabiulawal 11
Hiiriah dd".n usia enarn p"l"h tiga tahun lebih empat hai.
Innalillab i p4 irrrrailaibi r{ittn.

Subbanallotr! Seorang rnanusia tetapi tidak pernah men-
derita sakit ftr.rurakan sua6r hal yang sangat luar biasa. Apakah
ini hanya aerupakan suatu anugerah Allah kepada Rasul-Nya
semata? Tidat ada usaha 62ri Rasulullah untuk hidup sehat dan
meniaga kes6\x1* tubuhnya? Jika Nabi SAW. sehat sepaniang
usianya, bagairnanakah kiat beliau agr tetap sehat?

Rasululal, SAW. sebagai suri teladan, untuk umatnya yang
memenuhi tiga syamt sebagtiman^ y^ngdiielaskan Allah SVT:



menghadiahi Rasulullah
itu tingal di Madinah il-

tidak pernah beke{a sedikit pun
lama menetap. Mengapa demikian?

tidak ada, seotafrg Pun yang sakit di tempat itu. Sang

metestheran dan bertanya kepada Rasulultah. Rasulullah

meniawab, "Kami addah satu kaum yang tidak makan
lapar dan apabila kami makan tidak sampai kenyang."

Hadits Rasulullah SAW:

Bart lilllah SAV. bersabtla, "seorang azak-am Adam tidak penab

mcmcilsbi satu lxjaaa p*r,Jarrg hbib jehk fudpacla perum1a Cakqkb bai
scorarry anak+ais Ailan beberQa srt$ aakanan.yng d@at menqakkan
o*ttirtryo lika dia bants aakan, bendakJab sepertiga dari perutryta mttk
'roEonio, s$ettiga antuk minman, cbn sepcrtiga lagi mtuk tfura $1R.
Ahmad, Tirrnidzi, Ibnu Maiah dan Hakim)

Secara medis, Hadits tetsebut sangat tepat. Makan di saat

lapar memberi manfaut yaflg besar. Sebab, makan di saat tidak
lzpat al<an memberi pekeriaan lebih pada sel-sel hati. Sel-sel hati
akan meneriina beban untuk mencerna makanan yang belum
s.atnya diperlukan. Stimulus tasa lapar timbul bila tubuh telah

benar-benar membutuhkan energr. Artinya, kalau tidak merasa

lapa4 tubuh tidak sedang kekurangan energi. Dan, kalau tubuh
belum kekurangan dan memedukan gnergl lebih, lalu untuk apa

makan?

fika sel-sel hati terbebani oleh pekeriaan yang berat dan
tidak seharusnya dilakukan, lama-kelamaan fungsi sel-sel hati
akan mentrfl,rn. Makan bedebihan betdampak tidak baik bagi
kesehatan. Telah -cerbukti bahura berhenti makan sebelum
kenyang akan menyehatkan badan karena mengurangi asupan

kalori yangdtpat mengruangi radikal bebas. Mengapa demikian?
Radikal bebas teriadi saat proses metabolisme molekul besar
dalam makanan.2s I(arena itu, semakin banyak asupan makanan
yang masuk ke dalam tubuh akan rnembi peluang teriadinYa

zs Lihag Abdul Basith Muhammad S"yyr4 Op. cit,hal.64-87;rihat
14gr, M.Thohir HS, Oy'. cit,hat.10-16.
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radikal bebas. Sebaliknya, makan secukupnya dan tidak ber-
lebih-lebihan dapat meningkatkan detoksifikasi enzimatik,
menurunkan agen karsinogenik (penyebab kanker), dan me-
nurunkan pemakaian enzim secara bedebihan. Semakin banyak
makan, maka al<an semakin banyak pula enzirn y ^g di-
butuhkan. Padahal, enzim amat dibutuhkan untuk meniagya

tubuh agar tetap sehat dan paniang umur. Oleh karena itu, iika
ingin sehat dan paniang tunur amalkanlah Hadits Rasulullah
tersebut.

Pada ztman modem ini, hampir seluruh penyakit yang
diderita masyarakat addah penyakit yang timbul akibat pola
makan yang sdah. Di zaman yang setba cepat dan instan ini,
orang-orang sibuk dikeiar waktu. Tempat makan yang men-

iamut di pingir-pinggit ialan dan md-mal membuat orang kian
terpikat t^ip^ mempertimbangkan apakah hidangan tetsebut
sehat atau tidak. Boleh iadi mereka tidak punya pilihan lain,
yang penting rasa lapar dan dahaga dapat teratasi. Sod apakah
makanan tersebut, sehat atau tidak meniadi terabaikan.

Hadits Rasulullah SA\U7:

Tidak batyak zah-an adalab obat, fun lambang adakb tempat
pryrakit Biasakanhb seti@ atgota tuhb &ngan kcbiasaantya. (HR di-
nisbahkan kepada Khalal dari Aisyah)

Hadits tersebut sunggrh relevan bila dikaitkan dengan
realitas zarn n sekarangini.
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BAB KTLIIIA

BIMBINGAI{ ISLAM TTNTANG
TTRAPI MTNGOBATI PASITN

A. Ayat-ayat Al-Qu/an yang Mengandung Lafat Syrfo

Allah Sr0fT berfirman ddam QS. al-Taubah: 14

#s * i3;2,$ e* fi*\'ri, *.4 i.i*3
@3wf.ait'",i-

Pcrangikb mcnle.a, nircqta Allub akan mcagbancark'an,mcnh'a .&ngan
(pcraitaraan) tangan-tatfanmt dan Athb alean mctgbinaktn menka cha
)zcaohng ko.rr TtrtoaS aenka" scrta mebgakat bati orangorang Jang
bqiman.

Allah betfirman dalam QS. Al-Isra: 82

i*+uf 't i :ir't' 'aw'Ai1,l*ttfi+;6 6t"iii e J*s

6nt5t'-'{1
Dan IQmi turrilkan dari AtQnan sryatayn4 ncfa/i,2cna'ar fun Tabaat
bagi orangorangllrog ioi^o]fuo AIQ*ian ln UdaUatt mnambab kpada
oringorangl ang glim n bia kctttgi an.

Allah SWT berfirrnan dalam QS. Ytrnus: 57

2:'-,!.si Aci{u9-o'#; ;Wi #r16:i;titi qt6

@3v'A4^^35 ,s1i't
Hai manuh, nsunggtbtgta nlab datang kcpafont pclajaran .dai Tsbdrrmn

dan perycafub bagi pctyakitpe4yakit (tang beratu) dalam dacta d4" ?e's$rtk
serta rabmat bagi orangorangyang beriman-

,ala*tuKfu* | ros



BAB IIETNATI

ISI,AM MTMBTNTUK MASYARAKA'T
SEIIAT MELITLUI AIUDAH

(KTYAKTNAN & KEPTRCAYAANI

.f, 
fi etode akidah merupakan metode yang hanya dimiliki

lYIlh-_,*'H#'imffi ffi:TX#;:#;
masa pemedntahan Rasulullah sA$r dan par, khalifah sesudah-
nya. I(emudian diadopsi Cina dan negzrr^-negzrr^ Komunis
lainnya dengan kesuksesan yang besar, uatrt an mereka berusaha
untuk menjadikan miliknya.

Dampak positif yang dapat diambil dad metode ini ter-
simpul pada kesediaan dan ketaatan mereka secara mutlak untuk
mengikuti aiatan kedokteran dan petuniuk-petuniuk kesehatan,
dengan meniadikannya sebagai bagian integral ak terpisahkan
dengan aiaranakidah.l

A. Metode Teologis Dalam Mencegah penyakit
Untuk m.engrbah kehidupan manusia dengan baik melalui

metode ini harus melalui perjalanan yerrrg panixtg. Ia dataroig
sebagai mu'jizat sebab dengan akidah maka bersatulah bangsa-
bangsa yang sebelumnya bercerai berai Karena akidah pulalah
muncul kebangkitan dan potensi bangsa yang terbelakatg ke
pentas kehidupan, di mana sebelumnya tidak dikenal.

t IJha! Somad Zawawi Syahtial, peilidihzr Agama Ishtz, Qakatu:universitas Ttisakti, 20f.3), cet rr, hal. 76-7g; Lihat-lagi, Ahrnaj rfatik
Pratiknya, Islam, Etika tbr l(esebatan, Sakatu: CV. Raiawal?, lgg6),]..lJ..257-
2s9.

{
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Akidah itu sendiri ienisnya bermacam-macam, yaitu:

- Akidah (kepercayaarr) agarna', seperti: Yahudi, Kristen dan

Islam.
- Akidah (kepercayaan) temporer, seperti: Nazi, Fasisme,

Tattar dan Zionisme.
- Akidah (kepercayaarr) berdasarkan paham ekonomi, seperti

komunisme dan kapitdisme.
- Akidah (kepercayaan) kebangsaat/ nasiondisme.2

Di antara akidah-akidah di 
^tas, 

y rtg dianut oleh sese-

oranpi maka akidah agamalah yang mempunyai pengaruh yang

paling kuag sebab di samping berhubunglan denpfan kehidupan

duniawi, ia i.rga membentuk korelasi magusia denffan kehidupan

ukhrawi. Satu haf yang membentuk pemeluknya meniadi sangzt

antusias terhadap pedntah-pedntahnya, bahkan betani berkor-
ban demi membela kehormatan eg rn fly^-

Islam merupakan 
^gzim^ 

paling besar dan benat ddam
membetikan kontribusinya terhadap kehidupan manusia, baik

secafa individu ataupun kelompolq karena sebagyai 4gama seiak

kelahirannya telah menurunkan pemikiran-pemikiran, kesela-

tasan, undang-undang, persamaan, ?rgilrrr dan kedaulatan ddam
waktu yang bersamaan.

Dalam waktu yang relatif singkat, }:ralaya bebetapa tahun,
aiaranlslam telah mampu mengrrbah struktur kehidupan bangsa

Arab, bahkan mampu meniadikan mereka yang bodoh {iabkn)
dan penuh dengan konflik meniadi bangsa yang besar dan di-
kenal seiarah datam berbagai aspek kehidupanaya, atfizralainz

- I(emasyatakatarr Persattran, 
- tolemnsi, cinta kasih dan

keluhuran budi peketti yrtg nantinya
meniadi tauladan bagi kehiduPan
manusia di seluruh dunia.

{
zDha\Ahmad Syauqi Al-Faniad, Niki Kesehatan Dalan Slaiat klam,

$akatttz Bumi Aksara, 2005), hal.796'197.
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Kemiliteran Kebetanian, kedisiplinan dan kekuatan
mereka di kancah pertempuran meniadi
tauladan yang tingi.
Mereka meniadi umat yang paling kaya
dan adil dalam pemerataannya, sehingEa
tidak ada fakir miskin yang harus rnene-
t'tna zalat dan sedekah. Maka di sini
Baitul Md berfungsi menedma zzkat
dan sedekah untuk keseiahteraan urnat
Islam.

Kaum muslim telah mencapu tingkat
puncak ddam cabang-cabang ilmu ke-
manusiaan seperti perundang-undang-
an, ilmu poliulq ilmu hukum, sosiologi,
psikologi, f^l^l\ ilmu teknik sipil dan
kimia.

Ekonomi

.]ika akidah fshm secara khusus telah mampu mem-
pengaruhi dan mampu menyatu dalam iiwa manusia, maka pada
gilirannya akan membentuk sikap mental yang berani dan tang-
guh walaupun harus mengorbankan iiwa, darah dan harta untuk
mencapai kemenangan. Tentunya demikian juga kiprahnya di
bidang kesehaan dan kebersihan lingkungan.

Telah diielaskan dalam buku ini, bahva dalam konteks
pendidikan, Islam tidak pernah meninggalkan aspek perawatan
kesehatan, bahkan telah banyak meletakkan kaidah-kaidah
dengan jelas, terang dan mengikat. Tugas kita adalah memasya-
rakatkan dan memberikan dakwah terpadu kepada tunat tentang
hikmah kesehatan di balik syati'ah itr" di samping memberikan
peringatan untuk mengikuti aniuran kesehatan dan meng-
hormati orang-orang yang belperan di dalamnya.

Suatu ketika kita akan melihat hasil yalg mencengangkan
dalam melavran penyakit-penyakit yang telah meniadi wabah di
n.egma kita iika:

Keilmuan



BAB KBTUJINI

PTRSPEKTIF ISLI\M TTNTANG
PTNAT{GGULI\NGAN OSTTOPORO SIS

A. Pengertian Osteoporosls
Secara lughavzi "osteoporosis" terdiri atas dua kata

"osteo" dan "potosis" yang berasal dari bahasa latin berarti
"tulang" dan "porosis" yang berasal dari "porous" yang berarti
"bedubang-lubang-',1 iru artinya penyakit osteoPorosis ini telah
dikenal oleh dunia kedokteran seiak zaman Yunani kuno itu.2
Dari sini diambil pengertian bahwa "osteoporosis" adalah
'tol*g yang keropos". Pengertian ini pulalah yang digunakan
oleh WHO (Wodd Hedth Otgmizaion). Berdasarkan konotasi
lughawi itu, 'S7HO memberikan batasan yang rinci mengenai
osteoporosis yaitu suatu penyakit yang ditandai dengan ber-
kurangnya massa tulang dan adanya perubahan mikroatsitektur
jaringan tol*g yang berakibat menumnnya kekuatan tulang dan

1 Lihaq H. Sanaeinasab R Tavakoli cs, Tbe Efectiaenas of Education

Using tbe Healtb BelieJ Model in Prcuentittg Osteopomsis aaong Femah Studat,
(ran: Eastem Mediteranean Hedth Journal (EMH), 2073), Vol. 19,

Supplement 3; Lihat lagi, Munir al-Balabakki, Al-Mawid, @eirut Dar d-
Ilm Li al-Mdayirl 1984), hd. 640; John Sinelair, (ed. In Chief) Collin
Cobuilg Englisb l-.angtagc Dictionary, (London: Co. Ltd, 1987), Cet. I, hal.
1114.

2 Uhag Veiinder Agrawd, Dharmen&a Gupta, Recmt Updan Ot
OsteEomsis, (ndia: Internationd Joumal of Medical Science and Public
Health, 2013), Vol. 2, p. 1; Uhat lagr, Sonia Roesma, Pencegabat Dini
Osteopowtis, (akara: Yayasan Gra Pe.Jidikan Indonesia, 2005), hal. 10.
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BAB KETUJIIII
PERSPIKTIF ISLIIM TTNTANG

PENAIITGGULI\NGAN OSTTOPOROSIS

A. Pengertlan Osteoporosis

Secara lqghauzi "osteoporosis" terdiri atas dua kata
"osteo" dan "porosis" yang berasal dari bahasa latin berarti
"tulang" dan "porosis" yang betasal dad "porous" yang berarti
"bedubang-lubant'',1 itu artinya penyakit osteoporosis ini telah
dikenal oleh dunia kedokteran seiak zarnan Yunani kuno itu.2
Dari sini diambil pengertian bahwa "osteoporosis" adalah

'tulang yang ketopos". Pengertian ini pulalah yang digunakan
oleh IDTHO (tUTorld Hedth Orgmizaion). Betdasarkan konotasi
lughauri itu, \UTHO memberikan batasan yang rinci mengenai
osteoporosis yaitu suatu penyakit yang ditandai dengan bet-
kurangnya massa tulang dan adanya perubahan mikroarsitektur

iairrgan tol*g yang berakibat menuflrnnya kekuatan tulang dan

t Lihag H..sanaeinasab R. Tavakoli cs, Tbe Efedianess of E&uation
t)sing tbc Healtb Beli{ Modcl ir Pnuenting Osteopomsis amotrg Femab Smdettt,

(ran: Eastem Mediteranean Health Joumal @I\fiID, 2073), Vol. 19,

Supplement 3; Lihat lagi, Munir al-Balabakki, Al'Mauid, (Beiruu Dar d-
llm Li al-Malayirl 1-c)84), hal. 640; John Sinelair, (ed. In Chief) Collin
Cobuilg Eilglrsb l-ztrguagc Diciionary, (-ondon: Co. Ltd, 1987), Cee I, hd.
7714.

2 Lihag Vefinder Agawal, Dharmendra Gupta, Rccext Update On
Osteopomis, (India: Internationd Journd of Medical Science and Public
Hedth, 2073), Vol. 2, p. 1; Lihat lagi, Sonja Roesma, Pncegaban Dini
Osteopomis, Qakarral. Yayasan Ci.ta Pendidikan Indonesia,2005), hal. 10.



lalat, tempat-tempat kumuh dan meluasnya gania. Semua ini
merupakan dampak ideologi yang mereka yakini, t^np^
mengeluarkan biayayang besar. Namun, Islam lebih dahulu

dalam ptinsip-pdnsip ini dari pada 
^gx 

a dan kepercay 
^n

yang lainnya, khususnya dalam membentuk ikatan artta;t^

kesehatan dengan akidah, bahkan hanya Islam salalah yang

meoemPatkan dakwah kesehatan sebagai bagian yang tak

tetpisahkan dengan aspek ibadah. Itu sebabnya, tidak sah

shdat tanPa wudlu', tidak sempuma Islamnya seseorang

(ymrg masuk Islam) tanpa mandi, tidak adt pakaian,

melainkan suci, dan banyak kaiim yang lain tentang

kesehatan yang berhubungan denpfan ibadah sebagafmana

diietaskan di atas. Dengan diplomat keagamaan, dikatakan

bahwa tidak akan masuk surga seseorang tidak al<an

ditedma Islamnya dan tidak akan diperhatikan shal,atnya

selema ia tidak suci sesuai dengan kaidah kesehatan.

{
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